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KATA PENGANTAR 


Pelaksanaan kegiatan di Pusat Teknologi Satelit pada Tahun 2018 
telah menghasilkan sejumlah keberhasilan yang dicerminkan dengan 
pencapaian Indikator Kinerja sesuai dengan target. Informasi tersebut 
disajikan dalam sebuah Laporan Kinerja Pusat Teknologi Satelit 
(Pusteksat LAPAN). 





LAKIN Pusteksat Tahun 2018 dibuat sebagai wujud 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi berdasarkan Instruksi Presiden 
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 
Pemerintah R.I. Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja serta 
Peraturan MENPAN No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja 
dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan LAKIN dilakukan 
melalui proses penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), 
Penetapan Kinerja (PK) dan Pengukuran Kinerja. Sebagai wujud pertanggunganjawaban atas 
pelaksanan tugas sesuai dengan visi dan misi yang dibebankan kepada Pusteksat dalam 
kurun waktu Tahun 2018. 


Kami berharap, Laporan Kinerja Tahun 2018 ini dapat menjadi media pertanggungjawaban 
kinerja sekaligus tolak ukur peningkatan kinerja bagi seluruh staf Pusteksat dan semua pihak 
yang terkait. Semoga kerjasama yang telah dibangun dapat ditingkatkan lebih lanjut sehingga 
penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit dapat terwujud. 





Januari 2019 
“van Teknologi Satelit, 


IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Kinerja Pusteksat Tahun 2018 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari 
pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Pusteksat LAPAN tahun 2015-2019 dan Rencana Kinerja 
Tahun 2018 yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2018. Seluruh kebijakan yang 
ditempuh dalam melaksanakan kegiatan pada tahun 2018 merupakan penjabaran dari dua sasaran 
strategis Pusteksat yaitu : 


e Meningkatnya penguasaan dan kemandirian iptek di bidang teknologi satelit yang maju 
e Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


Laporan kinerja ini sebagai bahan evaluasi dan parameter dalam rangka meningkatkan kinerja LAPAN 
di masa yang akan datang untuk mendukung terwujudnya visi Pusteksat yaitu “Pusat Unggulan 
Teknologi Satelit Untuk Mewujudkan Indonesia Maju dan Mandiri”. 


Laporan Kinerja LAPAN berisi capaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 
LAPAN 2015-2019. Secara umum pelaksanaan pencapaian sasaran strategis tesebut berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat dengan melaksanakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusteksat 
yang tertuang dalam Keputusan Kepala LAPAN No 250 Tahun 2015 tentang Penetapan Indikator 
Kinerja Utama di lingkungan Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 


Hasil pelaksanaan program penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit tahun 2018 
telah dihasilkan dan dimanfaatkan oleh beberapa instansi, perguruaan tinggi maupun swasta, antara 
lain : 


a. Dimanfaatkannya 2 (dua) tipe satelit buatan LAPAN dengan misi pengamatan bumi, 
pemantauan pergerakan kapal laut, komunikasi radio amatir dan pengamatan lingkungan, 
yaitu : satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 (tercapai 10056): 

b. Dihasilkannya 2 (dua) tipe desain satelit generasi berikutnya yang akan dikembangkan LAPAN 
untuk misi pengamatan bumi, pemantaun pergerakan kapal laut, pengukuran medan magnet 
bumi, dan pengamatan bumi berbasis radar, yaitu : satelit LAPAN-A4 (100x desain detil) dan 
LAPAN-AS (1004 konsep desain): 

c. Dihasilkannya 4 (empat) makalah publikasi nasional yang terakreditasi dibidang teknologi 
satelit (tercapai 57,196): 

d. Dihasilkannya 33 (tiga puluh tiga) makalah publikasi Internasional yang terindeks tentang 
teknologi satelit (tercapai 660 96): 

e. Dihasilkannya 7 (tujuh) Hak Kekayaan Intelektual yang diusulkan hasil penelitan dan 
perekayasaan di bidang teknologi satelit (70096): 

f. Tercapainya pelayanan terhadap 9 (sembilan) instansi pengguna yang memanfaatkan layanan 
iptek Satelit (tercapai 15046): 

g. Layanan hasil litbangyasa satelit yang memuaskan dengan indeks pelayanan masyarakat 81,31 
(tercapai 101,6 S6). 


Persentase rata-rata hasil realisasi Indikator Kinerja Utama yang dicapai terhadap target secara 
keseluruhan adalah 267 56. 


Terkait dengan pengelolaan anggran, dari total pagu anggaran Pusteksat tahun anggaran 2018 sebesar 
Rp 110.878.000.000 (Seratus Sepuluh Milyar Delapan Ratus Tujuh Puluh Delapan Juta Rupiah) sampai 
dengan akhir tahun terealisasi sebesar Rp. 103.011.222.521 (Seratus Tiga Milyar Sebelas Juta Dua 
Ratus Dua Puluh Dua Ribu Lima Ratus Dua Puluh Satu Rupiah) tercapai 92,97 5. 


Melalui laporan Kinerja Tahun 2018 ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan perbaikan kinerja 
kegiatan selanjutnya di tahun 2019. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


11 LATAR BELAKANG 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah Instansi pemerintah non 
Kementerian, yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai instansi pembina utama 
dalam menyelenggarakan pembangunan kedirgantaraan nasional di Indonesia. Dalam 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, LAPAN diharapkan dapat dan mampu 
memberikan konstribusi positif pada pencapaian sasaran pembangunan nasional di berbagai 


sektor pembangunan tersebut. 


Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2013 pasal 30 tentang 
keantariksaan dengan paragraf penguasaan teknologi satelit maka kegiatan penelitian dan 
pengembangan teknologi satelit merupakan bagian penting dari kegiatan keantariksaan di 
LAPAN. Lembaga dalam melakukan penguasaan dan pengembangan teknologi satelit wajib 


menyusun antara lain: 


—h 


Program pengembangan satelit nasional, 


DN» N 


Melaksanakan pengujian satelit: 


) 
) Membuat perancangan dan prototipe satelit: 
) 
4) 


Membangun dan mengoperasikan stasiun bumi untuk telemetri, penjejakan, dan 
komando jarak jauh: 
5) Melaksanakan peluncuran satelit dengan kemampuan sendiri dan / atau melalui kerja 


Sama. 


Memperhatikan Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional, khususnya yang terkait dengan Kedeputian Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa, dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan Kepala LAPAN nomor 
8 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional, Pusat Teknologi Satelit mempunyai tugas melaksanakan penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan, serta penyelenggaraan keantariksaan di 


bidang teknologi satelit. 


Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Teknologi Satelit menyelenggarakan fungsi : 
1) Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi satelit, 
) Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi satelit: 
3) Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit: 
) 


Perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian stasiun bumi pengendali satelit: 


5) Pengembangan kemampuan peluncuran satelit nasional termasuk koordinasi 
jaringan satelitnya: 

6) Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di 
bidang teknologi satelit, 

7) Pengolahan data penginderaan jauh satelit LAPAN: 

8) Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi satelit: 

9) Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi satelit: 

10) Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi satelit, 

11) Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi satelit: 

12) Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi satelit: dan 

13) Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 


pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 2015-2019 tergambar keinginan yang kuat untuk mampu membangun 
kemandirian di bidang teknologi satelit, untuk dapat meningkatkan pemanfaatan yang seluas- 
luasnya bagi pembangunan nasional di bidang pertahanan keamanan, ekonomi dan 
lingkungan hidup dan memberikan gambaran kesiapan LAPAN dalam memberikan pelayanan 
kepada pengguna (stakeholder) dari berbagai institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan 


masyarakat. 


Seperti diketahui Pusat Teknologi Satelit LAPAN bekerjasama dengan TU-Berlin telah 
berhasil membangun satelit mikro bernama LAPAN-A1/LAPAN-TUBSAT pada tahun 2005 
dan diluncurkan pada tahun 2007. Hingga saati ini, satelit tersebut telah mengorbit di ruang 
angkasa 11 tahun lebih. Keberhasilan pengembangan satalit tersebut, kemudian dilanjutkan 
dengan pembangunan satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari yang telah diluncurkan pada tahun 
2015. Kemampunan Pusteksat dalam pengembangan satelit terus meningkat dengan 
diluncurkan Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB pada tahun 2016. Sejalan dengan hal tersebut 
keberhasilan dan capaian yang diraih Pusteksat dalam mengembangkan Satelit LAPAN- 
A1/LAPAN-TUBSAT, LAPAN-A2/LAPAN-Orari, dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB akan menjadi 
tolok ukur keberhasilan LAPAN dalam pengembangan dan penguasaan teknologi satelit yang 
dapat dimanfaatkan bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Gambar 1.1 memperlihatkan Road 
Map Satelit LAPAN. 
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Gambar 1.1 Roadmap Pengembangan Satelit LAPAN 
Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 


Pusteksat juga mengembangkan komponen satelit untuk meningkatkan kemandirian dalam 
penguasaan teknologi satelit sehingga secara perlahan nantinya akan mengurangi 


ketergantungan teknologi dan komponen satelit dari negara lain. 


Dengan memperhatikan rambu-rambu tugas pokok Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa yang kemudian dijabarkan lebih rinci ke dalam tugas dan fungsi dari pusat-pusat 
penelitian maka disusunlah Sasaran Strategis Pusat Teknologi Satelit untuk pelaksanaan 


program tahun 2018, yang dapat dikelompokkan menjadi : 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang Teknologi satelit yang 
maju: 
2) Meningkatnya layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit yang prima. 
Pada tahun 2018 Pusteksat melaksanakan program pemanfaatan data satelit LAPAN- 
A2/LAPAN-Orari dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB bagi pengguna. Selain itu juga melaksanakan 
penyelesaian desain rinci serta pengujian beberapa komponen satelit LAPAN-A4 dan 


pengkajian desain satelit LAPAN-A5. 


Satelit LAPAN-A2Z/LAPAN-Orari membawa misi pengamatan bumi, pengamatan lalu lintas 
kapal laut menggunakan sensor AIS (Automatic Identification System), dan komunikasi 
amatir berbasis voice dan data menggunakan Voice Repeaterdan data menggunakan APRS 
Automatic Packet Reporting System (APRS) yang dibangun atas dasar kerjasama dengan 


Organisasi Radio Amatir Republik Indonesia (Orari). 


Sedangkat satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB membawa misi utama untuk pengamatan bumi 
menggunakan kamera multispektral imager scanning 4 kanal yang dapat digunakan untuk 
pemantauan lahan daratan dengan pengembangan pemanfaatannya dilakukan bekerjasama 


dengan Institut Pertanian Bogor (IPB). 


Merujuk pada arah kebijakan dan strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka arah kebijakan dan strategi pelaksanaan pada Pusat Teknologi Satelit adalah 
penjabaran lebih lanjut dan sekaligus merupakan arah kebijakan dan strategi pelaksanaan 
untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Satelit dalam meraih cita citanya menjadi “Pusat 
Unggulan Teknologi Satelit untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Sehingga 


arah kebijakan dan strategi pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut : 


Kebijakan pelaksanaan pengembangan kapasitas Iptek Satelit. Strategi yang diterapkan 
adalah : 
1) Peningkatan Kompetensi 
a) Menjalin kerjasama dalam peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi satelit: 
b) Mempersiapkan dan membangun keunggulan bagi pusat unggulan satelit, 
c) Mempersiapkan kajian bagi landasan pelaksanaan pembangunan satelit observasi 
bumi operasional nasional, 
d) Sinergi untuk mewujudkan pembentukan konsorsium satelit nasional: 
e) Membangun satelit observasi bumi operasional melalui konsorsium satelit nasional 
dengan memanfaatkan mitra-mitra internasional: 
f) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional: 
g) Membangun jaringan stasiun bumi penjejakan dan kendali serta jaringan stasiun 
bumi penerima data misi satelit LAPAN: 
h) Mempersiapkan alternatif/skenario pengembangan teknologi satelit, dalam 
mengantisipasi ketersediaan anggaran Iptek satelit, 
|) Menjalin kerjasama dalam dan luar negeri untuk kelancaran operasi dan koordinasi 


jaringan satelit LAPAN: 
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Peningkatan kompetensi SDM dalam Perancangan, Pabrikasi satelit berkolaborasi 
Pembangunan dan Pengujian satelit kelas mikro di dalam Negeri, dengan industri dan proses alih 
menuju kepada kesiapan industri Satelit Masional teknologi 





Gambar 1.2 Strategi penguasan dalam pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit 
Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mendukung usulan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan 
jasa untuk teknologi sensitif, 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional: 

c) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi untuk 
mendorong penataan alokasi frekuensi untuk riset penerbangan dan antariksa di 
dalam negeri, khususnya terkait dengan teknologi satelit, 

d) Melakukan koordinasi dengan operator satelit dan Kementerian terkait dalam 
pembebasan gangguan interferensi terhadap fasilitas IT &C dan penerimaan data 
misi satelit: 

e) Bersinergi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis 


dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM satelit. 


Kebijakan pelaksanaan Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek Satelit dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Strategi yang diterapkan adalah : 
1) Peningkatan Kompetensi : 
a) Melanjutkan pengembangan produk teknologi satelit untuk bertransisi dari 
penguasaan teknologi satelit kelas mikro ke kelas mini/small sesuai dengan 


kebutuhan nasional: 


b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan teknologi satelit yang 
bermanfaat langsung kepada pengguna dan peningkatan kompetensi, 
c) Meningkatkan pemanfaatan satelit orbit polar maupun near ekuatorial untuk 
pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana. 
2) Penguatan Koordinasi : 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 


Kebijakan pelaksanaan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek Satelit, 
Strategi yang diterapkan adalah: 

1) Mengoptimalkan keunggulan komparatif satelit orbit near ekuatorial yang melintasi 
Indonesia hingga 14 kali per hari untuk dukungan mitigasi bencana alam melalui 
pemanfaatan data dan fasilitas : 

a) Data video analog maupun digital sebagai komplemen data satelit penginderaan 
jauh operasional: 

b) Data Automatic Identification System yang di akuisisi selama 24 jam/hari dengan 
sabuk #15 deg disekitar khatulistiwa, 

c) Berkoordinasi dengan organisasi radio amatir Indonesia (ORARI) dalam operasi 
pemanfaatan APAS dan Voice Repeater, khususnya dalam menyediakan link 
komunikasi bagi dukungan mitigasi bencana: 

2) Penguatan Koordinasi melalui peningkatan kerjasama dalam penyediaan data satelit 


LAPAN dengan lembaga nasional dan internasional terkait mitigasi. 


1.2. ORGANISASI 


Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional nomor 8 
tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Satelit secara hirarki berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 
Pada struktur organisasi Pusteksat memiliki 3 eselon III (Bagian Administrasi, Bidang Program 
dan Fasilitas, Bidang Diseminasi), Z eselon IV (Subbagian Keuangan dan Barang Milik 
Negara, Subbagian Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha) dan Kelompok Jabatan 


Fungsional yang secara blok diagram dapat dilihat pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi Pusat Teknologi Satelit 


1.3. SUMBER DAYA DAN FASILITAS 


Sumber daya Manusia Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) secara keseluruhan hingga 
Desember 2018 berjumlah 100 orang, bertambah 12 orang jika dibandingkan tahun 2017 
yang berjumlah 88 orang. Data pegawai berdasarkan pendidikan yaitu : S3 sebanyak 1 orang 
(176), 52 sebanyak 24 orang (24Y6), S1 sebanyak 49 orang (496), D3 sebanyak 3 orang (3Y6), 
dan SLTA sebanyak 23 orang (234). 





DATA SDM PEGAWAI SESUAI PENDIDIKAN 
Desember 2018 
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PENDIDIKAN 





Gambar 1.4 Data SDM Berdasarkan Jenjang Pendidikan 


Adapun komposisi pegawai berdasarkan jabatannya, pegawai yang menduduki jabatan 
struktural sebanyak 6 orang (6,82”6). Sedangkaan yang menduduki Jabatan Fungsional 
Khusus (JFK) sebanyak 65 orang (6556) dengan komposisi peneliti sebanyak 24 orang (24//p0), 
perekayasa 19 orang (1946), liikayasa 14 orang (1426), arsiparis 4 orang (4”e), analisis 
kepegawaian 1 orang (1”c6), pengelola barang/jasa 2 orang (2”e), dan pranata komputer 1 


orang (1”o6). Sisanya sebanyak 35 orang (3596) masih menjabat fungsional umum. 
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PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Desember 2018 
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Gambar 1.5 Komposisi SDM Berdasarkan Jabatan Fungsional 


Adapun SDM yang sedang melaksanakan tugas belajar adalah S3 sebanyak 3 orang, S2 
sebanyak 9 orang, dan S1 sebanyak 11 orang. 


Tabel 1.1 Status Pelaksanaan Kegiatan Studi SDM Pusteksat 2018 





UNIVERSITAS/BIDANG STUDI PROGRAM JUMLAH 
1 Teknik Elektro - University of Surrey, UK S3 1 
2 Teknik Penerbangan — TU Berlin, German S3 2 
3 Teknik Penerbangan — TU Berlin, German S2 2 
4 Ilmu Komputer Komputer — Michigan University US S2 1 
5 Teknik Elektro- Universitas Indonesia S2 2 
6 Ilmu Komputer - IPB S2 3 
7 Universitas Terbuka S1 11 


Jumlah 





Dalam proses pelaksanaan tugas Pusteksat di bidang penelitian, pengembangan dan 
perekayasaan teknologi satelit, Pusteksat telah membangun sarana dan prasarana. Hingga 
desember 2018 sarana prasarana yang dimiliki Pusteksat antara lain : 


Tanah dan Bangunan 

Tanah dan bangunan yang dipakai saat ini adalah sepenuhnya milik LAPAN 

dengan luas tanah sekitar 350000 M2 dan luas bangunan 2173 M2 yang terdiri dari 

Gedung kantor, Laboratorium, Workshop dan Stasiun Bumi. 

Kendaraan Dinas Operasional 

Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 16 buah 

kendaraan roda-4/6 dan 6 buah kendaraan roda-2 

Laboratorium dan Workshop 

- Laboratorium AlT satelit dengan spesifikasi Clean Room Class 100.000 dan 
dilengkapi alat uji : Thermal Vacum Chamber, Vibrasi, Air Bearing, Collimator 
Camera, Spectrum Analyzer, Oscilloscope, DC Loader, Logic Analyzer, Signal 
Generator, Frekuensi Counter, Soldering Mualification Check, Wiring 
Oualification Test, VSWR Meter dan lain-lain. 

- Laboratorium Optik (clean room class 10.000) 

- Laboratorium Elektronika dan Komunikasi 

- Workshop mekanik dengan alat pendukung CNC, mesin potong, mesin bor, 
mesin las dan lain-lain. 

Stasiun Bumi. 

-  Antena3m (X, S, dan L band) 

-  Antena6,1 m (X dan S band) 

- Antena 11,3 (X dan S band) 

- Antena 11/10 m (C dan S band) di biak 


Perangkat lunak untuk mendukung desain satelit yang dimiliki pusteksat antara 
lain : Satellite Toolkit (STK), Altium Desiner, CAM NX & Solidedge, S/W Oslo 


(Design Optic), Codevision AVR Advance Version dan lain-lain. 








Gambar 1.6 Fasilitas Litbangyasa Pusteksat 


1.4 ASPEK STRATEGIS 


Isu-isu strategis (strategic Iissues) yang berkaitan dengan aspek kepentingan nasional harus 


menjadi perhatian Pusteksat sehingga visi Pusat Teknologi Satelit dapat tercapai. Aspek- 


aspek penting tersebut meliputi permasalahan menonjol yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit, 


dimana apabila tidak ditindaklanjuti akan dapat menghambat pencapaian visi Pusat Teknologi 


Satelit, dan pada akhirnya juga visi LAPAN. Ada dua aspek penting yang menjadi perhatian 


Pusat Teknologi Satelit yaitu: 


1) 


Penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi satelit yang 
bertaraf internasional: 

Kegiatan litbangyasa dalam bidang teknologi satelit yang bertaraf internasional 
berimplikasi langsung pada keharusan hadirnya usaha penguasaan teknologi satelit baru 
(emerging technology). Penguasaan state-of-the-art teknologi satelit mengharuskan 
sumber daya litbangyasa yang memilki kemampuan eksplorasi sumber pengetahuan 
yang tangkas dan melakukan eksperimen yang terampil. Keberadaan kondisi ini memlliki 
prasyarat sumber daya manusia dengan taraf pendidikan yang tinggi sekaligus 
kemampuan teknis dan praktis yang handal serta fasilitas (peralatan, bahan dan 
laboratorium) litbangyasa dan anggaran yang memadai. 

Tindak lanjut atas permasalahan-permasalahan tersebut kemudian berupa pada upaya 


peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia dan keikutsertaan di dalam berbagai 
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pelatihan (training) yang bersifat teknis dan praktis, baik di dalam ataupun di luar negeri. 
Selain itu, upaya memperoleh grant internasional dapat dilakukan sesuai arah kebijakan 
LAPAN pada periode 2015-2019. Selanjutnya, kerjasama dengan mitra lembaga litbang 
dan industri bidang teknologi satelit di luar negeri menjadi usaha tindak lanjut atas 
permasalahan yang ada, dimana kemudian berimplikasi pada penyediaan produk 


teknologi satelit. 


Produk teknologi satelit dan pemanfaatannya untuk solusi permasalahan nasional. 
Produk teknologi satelit dibangun melalui kegiatan perakitan (assembly), penggabungan 
(Integration) dan pengujian (test) satelit eksperimen (experimental satellite), yang 
berorientasi pada pembangunan satelit operasional (operational satellite). Rancang 
bangun produk satelit dilakukan dengan paradigma kerjasama dengan lembaga litbang 
dan industri dari negara penyedia satelit (luar negeri) sebagai upaya menghadapi 
permasalahan yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Satelit. Namun demikian, produk 
teknologi satelit dan pemanfaatannya memiliki potensi untuk mendorong pembangunan 
ekonomi sekaligus pembangunan manusia Indonesia. Implikasi tidak langsung pada 
pembangunan ekonomi dari produk teknologi satelit dapat dilihat dari arah 
pemanfaatannya dalam mitigasi bencana, pengamatan bumi dan pemantauan aktivitas 
kapal laut. Selain itu, sesuai arah kebijakan LAPAN pada periode 2015-2019, rancang 
bangun produk teknologi satelit yang dilakukan oleh Pusat Teknologi Satelit diarahkan 
untuk mendorong industri dalam negeri yang dapat menyediakan komponen dalam 
rangka pengembangan kapasitas litbang teknologi satelit. Kondisi ini pada akhirnya akan 
meningkatkan penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan 
ekonomi yang berbasis pengetahuan dimana akan berimplikasi langsung pada 
pembangunan manusia Indonesia. Pada tataran teknis dan praktis, kerjasama dengan 
perguruan tinggi dapat dijalin dalam rangka mendorong lahirnya berbagai start-up 
business di pusat inkubator bisnis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Pada prinsipnya, dua aspek tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 
Permasalahan yang hadir pada keduanya juga pada prinsipnya sama, yaitu terkait 
kapasitas dan kapabilitas litbangyasa (fasilitas, sumber daya manusia, dan anggaran) 
satelit yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit maupun industri dalam negeri sebagai 


pendukung penyedia komponen satelit. 


Pusat Teknologi Satelit menggerakan dua aspek penting tersebut melalui dua arah 

kegiatan litbangyasa antara lain : 

» Desain satelit yang meliputi penguasaan perkembangan teknologi satelit terkini (state- 
of-the-art) dalam rangka pengembangan produk komponen satelit yang memiliki 


kebaruan (novelty): 
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» Perakitan (assembly), penggabungan (integration) dan pengujian (test) produk satelit 
dan pengoperasian/pengendaliannya satelit eksperimental yang berorientasi pada 
pembangunan/penyediaan produk satelit operasional yang dapat menjadi solusi 


permasalahan nasional. 


1.5. SISTEMATIKA PENYAJIAN LAPORAN 


Laporan kinerja LAPAN tahun 2018 berisi tentang pencapaian kinerja (performance results) 
periode tahun 2018. Pencapaian Kinerja tahun 2018 dibandingkan dengan Perjanjian Kinerja 
(performance agreement) tahun 2018 sebagai tolak ukur dan indikator keberhasilan 
organisasi dalam malaksanakan target atau realisa kinerja yang telah ditentukan. Analisis atas 
realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi untuk mengidentifikasikan adanya 
celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga dapat dipergunakan untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan dan sebagai landasan dalam memperbaiki kinerja dan mencari solusi 


terhadap permasalahan yang terjadi di masa mendatang. 


Berdasarkan kerangka tersebut maka sistematika penyajian LAKIN Pusteksat tahun 2018 
adalah sebagai berikut: 
— Ringkasan Eksekutif 
o Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat. 
— Bab I Pendahuluan 
o Menjelaskan tentang organisasi, sumber daya, lokasi fasilitas, dan isu 
strategis yang dihadapi organisasi. 
— Bab II Perencanaan Kinerja 
o Menjelaskan tentang Rencana Strategis, Rencana Kinerja dan Perjanjian 
Kinerja tahun 2018. 
— Bab III Akuntabilitas Kinerja 
o Menjelaskan tentang capaian kinerja. 
— Bab IV Peningkatan Akuntabilitas 
o Menjelaskan langkah perbaikan terhadap hasil rekomendasi Aparat 
Pengawas Internal Pemerintah. 
— Bab V Penutup 
o Menjelaskan hasil kesimpulan pencapaian organisasi dan langkah 


meningkatkan kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


2.1 RENCANA STRATEGIS 2015-2019 


Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 
dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan 
potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul. Perencanaan ini diperlukan 
untuk menentukan arah yang akan dituju dan bagaimana cara mencapainya. Selain itu juga 
dijadikan sebagai awal dari proses akuntabilitas suatu lembaga kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Oleh karena itu, proses penyusunan perencanaan strategis yang wajar dan 
mendapat kesepakatan dari pihak yang berkepentingan akan menjadi penting bagi 


keberhasilan pelaksanaan visi dan misi. 


Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Teknologi Satelit mempunyai visi dan 
misi serta tujuan yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih baik. 
Visi 
Pusat Unggulan Teknologi Satelit untuk Mewujudkan Indonesia Maju dan Mandiri 
Misi 

“ Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi satelit bertaraf internasional: 

“ Meningkatkan kualitas produk teknologi satelit dalam memecahkan 

permasalahan nasional: 


“ Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit. 


Tujuan 

“ Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk publikasi 
dan paten yang unggul: 

“ Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan: 

“ Terwujudnya sistem layanan data dan informasi hasil litbangyasa dan akuisisi satelit 
LAPAN yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat pengguna, 

“ Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi satelit: 

“ Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN yang 


bermanfaat, aman dan selamat. 
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21.1. Sasaran Strategis 


Selaras dengan sasaran strategis Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa yang 
dijadikan dasar penyusunan capaian kinerja Pusat Teknologi Satelit adalah sebagai berikut : 
“ Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang 
maju: 
“ Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek satelit: 
v“ Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas Iptek satelit: 


v“ Meningkatnya kualitas layanan produk, data dan informasi di bidang teknologi satelit. 


PETA STRATEGI BSC LEVEL 2 PUSTEKSAT 







ssi: 
Meningkatnya penguasaan dan kemandirian 
Iptek dibidang teknologi satelit yang maju. 


STAKEHOLDER 
PERSPECTIVE 


PEMERINTAH, PENGGUNA, DAN MASYARAKAT UMUM 


ss2: 
Meningkatnya Layanan data dan informasi 
dibidang teknologi satelit yang prima. 


CUSTOMER 
PERSPECTIVE 


SS3 : Meningkatnya SS4 : Terlaksananya 
kapasitas Iptek Diseminasi hasil 
bidang teknologi litbang di bidang 

satelit satelit yang efektif 


i#p) 
La 
OS 
OE 
Xx 
ay 
4 
s2 
cu 
Wa 
— 


SS5 : Meningkatnya SS 6 : Meningkatnya 
kapasitas SDM aparatur akuntabilitas kinerja 
lingkup Pusat teknologi dan anggaran 

satelit Pusteksat 


LEARN & GROWTH 
PERSPECTIVE 





Gambar 2.1 Peta Strategi Pusteksat tahun 2015-2019 


2.1.2. Indikator Utama 


Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusteksat adalah indikator yang terdapat di Sasaran Strategis 
(SS) pada stakeholder perspective dan custumer perspective. Indikator capaian sasaran 
strategis tersebut adalah : 
1) Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan: 
2) Jumlah tipe satelit yang dikembangkan: 
3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit: 
) 


4) Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit: 
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5) Jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang diusulkan di bidang teknologi satelit: 


6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit: 


7) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit. 


Tabel 2.1 Perencanaan Sasaran Strategis, IKU dan Target Renstra 2015-2019 
(Revisi Kapusteksat Bulan November Tahun 2016) 


SASARAN 
STRATEGIS 


1) Meningkatnya 
Penguasaan 
dan 
Kemandirian 
Iptek di Bidang 
Teknologi 
Satelit yang 
maju, 


2) Meningkatnya 
pelayanan data 
dan informasi di 
bidang teknologi 
satelit yang 
prima 





INDIKATOR KINERJA TARGET — 
Skalufa 2015 2016 2017. 2018 2019 


IKU-1: Jumlah Tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk 
pemantauan 


IKU-2: Jumlah Tipe Satelit yang 
dikembangkan 


IKU-3: Jumlah publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 

IKU-4: Jumlah publikasi Internasional 
yang terindeks di bidang 
teknologi satelit 

IKU-5: Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna 
yang memanfaatkan layanan 
teknologi satelit 

IKU-7: Indeks Kepuasan Masyarakat 
atas layanan Iptek di bidang 
teknologi satelit 


Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 


2.1.3. Sistem Nilai 


Sistem nilai merupakan orientasi dan rujukan dalam bertindak bagi setiap pegawai. 
Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang Rencana Strategis LAPAN 
Tahun 2015-2019, sistem nilai yang berlaku di LAPAN adalah sebagai berikut : 


v Pembelajar 


Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang baru. 


v Rasional 


Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 


v Konsisten 


Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 


menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 
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v  Akuntabel 
Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses perencanaan, 
pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 

v Berorientasi kepada layanan publik. 


Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2018 


Rencana Kerja Tahunan adalah penjelasan dari rencana strategis yang telah dibuat oleh 
LAPAN dalam bentuk yang mendetail dan terukur dengan target yang telah ditentukan. 
Rencana Kerja Tahunan bertujuan untuk memastikan proses pelaksanaan berfokus kepada 
hasil pencapaian rencana strategis yang telah ditentukan. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 
untuk tahun 2018 dapat dilihat dalam Tabel 2.2. 


Tabel 2.2 Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 2018 





SASARAN STRATEGIS IN In AN Ko) BI IS ATASAN AN TARGET 
1.Meningkatnya IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 
penguasaan dan untuk pemantauan 
kemandirian Iptek di 
bidang teknologi satelit IKU-2: Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 
yang maju 


IKU-3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi 7 Makalah 
di bidang teknologi satelit 


IKU-4 : Jumlah Publikasi Internasional yang 5 Makalah 
terindeks di bidang teknologi satelit 
IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 1 Judul 
teknologi satelit 
2.Meningkatnya pelayanan IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang 4 Instansi 
data dan informasi di memanfaatkan layanan teknologi satelit 
bidang teknologi satelit 
yang prima IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas 80 


layanan Iptek di bidang teknologi satelit 
Sumber : Doc. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 2018 
Dalam rencana strategis Pusteksat tahun 2018 terdapat 2 (dua) sasaran strategis dan / 
(tujuh) indikator kinerja utama. Untuk sasaran strategis ke 1 “Meningkatnya penguasaan dan 
kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang maju” terdapat 5 (lima) indikator kinerja 
utama. Sedangkan pada sasaran strategis ke 2 “Meningkatnya pelayanan data dan informasi 


di bidang teknologi satelit yang prima” terdapat 2 (dua) Indikator Kinerja Utama. 
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2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2018 

Dalam perancanaan kinerja, perumusan target kinerja merupakan tahap awal yang harus 
dilakukan. Dalam menentukan target kinerja harus disepakati antara pihak yang menentukan 
kinerja dan pihak yang melaksanakan target kinerja tersebut agar dalam proses pelaksanaan 
untuk mencapai target kinerja tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Setelah 


terjadi kesepakatan target yang ditetapkan maka dilanjutkan dengan tahap perjanjian kinerja. 


Perjanjian kinerja digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian 
tujuan dan sasaran strategis organisasi. Selain itu perjanjian kinerja merupakan upaya untuk 
mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel, dan berorientasi 
pada hasil. Perjanjian Kinerja Pusteksat tahun 2018 disajikan dalam Tabel 2.3. Telah 


ditentukan penyesuain target baru pada IKU 6 dari target 4 intansi menjadi 6 instansi. 


Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2018 
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 


1. Meningkatnya penguasaan . Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk | 2 Tipe 
dan kemandirian Iptek di pemantauan 
bidang teknologi satelit yang 
maju . Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 


. Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di 7 Makalah 
bidang teknologi satelit 


. Jumlah Publikasi Internasional yang 5 Makalah 
terindeks di bidang teknologi satelit 


. Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 1 Judul 
teknologi satelit 


2. Meningkatnya pelayanan . Jumlah instansi pengguna yang 6 Instansi 
data dan informasi di bidang memanfaatkan layanan teknologi satelit 
teknologi satelit yang prima 


. Indeks kepuasan masyarakat atas layanan 80 
Iptek di bidang teknologi satelit 





Sumber : Doc. Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2018 


Pada tahun 2018, untuk mendukung pencapaian layanan yang diberikan kepada stakeholder 
dan costumer yaitu masyarakat ilmiah dan masyarakat umum, Pusteksat mulai mengukur 
capaian indikator-indikator yang terdapat pada Internal process dan learn and growth 
perspective. Kedua perspektif tersebut adalah bagian pengungkit yang mempengaruhi kinerja 
layanan Pusteksat. Dengan tercapainya sasaran strategis pada internal process dan learn 
and growth perspective, maka Pusteksat dapat secara maksimal memberikan hasil 
layanannya. Target sasaran dan indikator yang terdapat pada internal process dan learn and 


growth perspective ditunjukan dalam Tabel 2.4. 


1/ 


Tabel 2.4 Internal Process dan Learn And Growth Perspective Pusteksat 


SASARAN 


STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 


Internal Process Perspective 


3. Meningkatnya 8. Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang 3 
kapasitas di bidang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas 
teknologi satelit litbangyasa 
9. Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit (doktek) 
10. Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan 
11 


. Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa 50Y6 
bidang teknologi satelit dibandingkan dengan total 
kebutuhan (periode tahun 2015-2019) 


4. Terlaksananya 12. Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit 
diseminasi hasil (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ Hilirisasi 


) 
litbang di bidang 
teknologi satelit yang 13. Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek 15Yo 
efektif teknologi satelit 


Learn and Growth Perspective 


5. Meningkatnya 14. Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan 54 

kapasitas dan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan) 

kompetensi SDM 

aparatur lingkup Pusat 

teknologi satelit 
akuntabilitas kinerja 


dan anggaran 16. Persentase penyerapan anggaran Pusat Teknologi 10076 
Pusteksat Satelit 


Sumber : Doc. Peta Strategis BSC Pusteksat 2015-2019 





2.4. MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA 


Dalam proses pelaksanaannya, mekanisme pengumpulan data kinerja di lingkungan 
Pusteksat dilakukan oleh Kepala Pusat dengan menugaskan Kepala Bidang Program dan 
Fasilitas untuk memastikan setiap kegiatan dalam proses pengelolaan manajemen kinerja di 
Pusteksat berjalan sesuai yang direncanakan. Kepala Bidang Program dan Fasilitas 
berkoordinasi dengan Kepala Bidang Diseminasi dan Kabag Administrasi dalam menjalankan 
program yang telah ditentukan. Konsep akhir LAKIN akan disampaikan kepada Biro 
Perencanaan dan Keuangan (Biro Renkeu sebagai Person In Charge (PIC) manajemen 
kinerja di seluruh satker unit LAPAN. 
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Pelaksana 


“Kepala Kabid Kabid Kabag 
Pusat Progfas Diseminasi Administrasi 


Aktivitas 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKAT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Progfas untuk 
menyusun program 

Kabid Progfas berkoordinasi 
dengan Kabid Diseminasi dan 
Kabag Administrasi untuk 
menyusun Program Tahunan. 
Selanjutnya Kabid Progfas 
melaporkan program tahunan 
kepada Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program dan menyampaikan 
kepada Kabid Progfas, Kabid 
Diseminasi dan Kabag 
Administrasi. 

Kepala Pusat memerintahkan 
Kabid Progfas untuk 








melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabid Progfas, Kabid 
Diseminasi dan Kabag 
Administrasi melaksanakan 


Program 

Kabid Progfas melaksanakan 
monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program. 
Kabid Progfas membuat 
laporan monitoring dan 
evaluasi serta 
menyampaikannya kepada 

| Kepala Pusat 


Gambar 2.2 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Pusteksat 


19 


Adapun SOP manajamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabid Progfas hingga individu 
adalah dengan menyusun struktur kerekayasaan yang dipimpin oleh seorang Kepala 
Program. 


Pelaksana 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Progfas untuk 


Kabid Progfas berkoordinasi 
dengan Kepala Program (KP) 
Kerekayasaan untuk 
menyusun Program Tahun 
2017. Selanjutnya Kabid 
Progfas melaporkan program 
kepada Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabid Progfas dan KP untuk 
melaksanakan program 
kegiatan litbangyasa dan 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabid Progfas dan KP 
memerintahkan tim 
litbangyasa melaksanakan 
kegiatan litbangyasa dan 
melaporkannya ke KP 

Kabid Progfas dan KP 
melaksanakan monitoring dan 
Evaluasi pelaksanaan 
program. 

Kabid Progfas membuat 
laporan monitoring dan 
evaluasi serta 
menyampaikannya kepada 
Kepala Pusat 

Selesai 





Gambar 2.3 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Kabid Progfas 
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SOP manajamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabid Diseminasi adalah berkoordinasi 
dengan Pejabat Pengelola Informasi dan Data (PPID) dalam kegiatan pelayanan hasil-hasil 
litbangyasa. Dalam pelaksanaan dibantu oleh tim diseminasi. 


Aktivitas "Kepala Kabid PPID Tim 
Pusat Diseminasi Diseminasi 


Kepala Pusat menetapkan IKU 

berdasarkan RKT dan PK th 

2017 dan memerintahkan ol 
kepada Kabid Diseminasi 

untuk menyusun program 

Kabid Disminasi menyusun 

Program Tahun 2017. 

Selanjutnya Kabid Diseminasi 

melaporkan program kepada 

Kepala Pusat 


Kepala Pusat menyetujui Ng 
program kegiatan tahun 2017 

kemudian memerintahkan | | 

Kabid Disemniasi 

berkoordinasi dengan PPID 

untuk melaksanakan program 

kegiatan pelayanan 

litbangyasa dan melakukan 

monitoring dan evaluasi — 


Kabid Diseminasi dan PPID 
memerintahkan tim 
diseminasi melaksanakan 


kegiatan litbangyasa dan 
melaporkannya ke Kabid 
Diseminasi 


Kabid Diseminasi 
melaksanakan kegiatan dan 
diakhir kegiatan Kabid 
diseminasi melakukan monev 
serta melaporkan ke kepala 
pusat. “ 
Selesai 
| Selesai 


Gambar 2.4 Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kabid Diseminasi 
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SOP managjamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabag Administrasi adalah 
berkoordinasi dengan Kasubag Sumber Daya Manusia & Tata Usaha dan Kasubag Keuangan 
& Barang Milik Negara dalam menjalankan tugas administrasi di Pusteksat. 














Pelaksana 
Kabid | Kasubag Kasubag 
Administrasi | SDM & TU Keuangan 
| & BMN 





Aktivitas 








Ika 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabag Administrasi 
untuk menyusun program 
kegiatan dan monev bagian 
administrasi 

Kabag Administrasi 
melakukan koordinasi dengan 
Kasubag SDM & TU dan 
Kasubag Keuangan & BMN 
menyusun program kegiatan 
tahun 2017 dan 
melaporkannya kepada 
Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabag Administrasi, Kasubag 
SDM & U, dan Kasubag 
Keuangan & BMN untuk 
melaksanakan program 
kegiatan administrasi dan 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabag Administrasi, Kasubag 
SDM & TU dan Kasubag 
Keuangan & BMN 
melaksanakan kegiatan 
administrasi dan diakhir 
kegiatan Kabag Administrasi 
melakukan Monev serta 
melaporkan keKepala Pusat 
Selesai 





















“5 

“ 
——TTo 
“| 


Gambar 2.5 Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kabag Administrasi 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan 
seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 
mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggung jawaban. 
Sedangkan kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 
Sehingga Laporan AKIP ini merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah 
untuk mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi 
dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu 


media pertanggungjawaban secara periodik. 


Dalam pelaksanaan program kegiatan tahun 2018 di Pusteksat yang melakukan rancang 
bangun sistem satelit mikro, kinerja yang dilakukan harus dapat diukur agar dapat 
menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, berdasarkan 
hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra LAPAN. Sedangkan strategi untuk 
pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada 
tugas pokok dan fungsi. Cara pengukuran kinerja dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) yang dapat dilakukan yaitu pengukuran kinerja yang merupakan 
pengukuran tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing-masing 


kelompok indikator kinerja kegiatan. 


3.1. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 


Pengukuran capaian kinerja Pusteksat dilakukan dengan cara membandingkan antara target 
kinerja yang sudah ditetapkan (Perjanjian Kinerja) dengan hasil kinerja yang telah 
direalisasikan. Tahun 2018, Pusteksat bertanggung jawab terhadap 7 Indikator Kinerja Utama 
(IKU) yang tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) awal tahun. Dari hasil 
pengukuran kinerja, secara keseluruhan tingkat capaian kinerja LAPAN terhadap capaian IKU 
adalah sebesar 267 Yo. Nilai tersebut dihitung berdasarkan rata-rata persentase dari seluruh 
capaian IKU. Dari 7 (tujuh) IKU yang diperjanjikan, satu IKU (IKU 3) tidak tercapai dan dua 
IKU (IKU 4, IKU 5, dan IKU 6) jauh melebihi target yang telah ditentukan. IKU 3 terkait 
publikasi nasional yang terakreditasi hanya mencapai 57 Ye. Sedangkan IKU yang melebihi 
target adalah IKU 4, mencapai 660”4, IKU 5 mencapai 70076 dan IKU 6 mencapai 15054. 
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Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2018 
SASARAN STRATEGIS DAN IKU TARGET REALISASI TAN AN TAN 


1. Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit yang maju 


IKU : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 2 Tipe 
untuk pemantauan 


IKU-2: Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 2 Tipe 


IKU-3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di 
bidang teknologi satelit 7 Makalah | 4 Makalah 


IKU-4 : Jumlah Publikasi Internasional yang 
terindeks di bidang teknologi satelit 5 Makalah | 33 Makalah 


IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi satelit 1 Judul 7 Judul 


2. Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang 6 Instansi 9 Instansi 
memanfaatkan layanan teknologi satelit 


IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi satelit 





Rata-Rata Capaian 2617 Yo 
Sumber : Capaian PK Pusteksat Tahun 2018 


Analisis capaian kinerja Pusteksat akan diuraikan berdasarkan sasaran strategis dan Indikator 


Kinerja Utama sebagai berikut : 


SS 1 : Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit 
yang maju 


Sasaran Strategis ke-1 bertujuan untuk meningkatkan kemandirian di bidang teknologi satelit. 
Pusat Teknologi Satelit. Sasaran strategis ke-1 terdiri dari 5 (lima) IKU yang dapat 
menggambarkan upaya pencapaian sasaran strategis tersebut, yaitu : jumlah tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk pemantauan, jumlah tipe satelit yang dikembangkan, jumlah publikasi 
nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit, jumlah publikasi internasional yang terindeks 


di bidang teknologi satelit, dan jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. 


IKU 1 : Jumlah Tipe Satelit yang Dimanfaatkan untuk Pemantauan 

IKU ini bertujuan untuk mengukur hasil penelitian pengembangan dan perekayasaan data- 
data yang dihasilkan oleh satelit LAPAN. Pada IKU ini, Pusteksat menargetkan dua tipe satelit 
yang dimanfaatkan untuk pemantauan yaitu Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB. Capain yang diperoleh pada tahun 2018 adalah sebagai berikut : 
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1) SATELIT LAPAN-A2 
Satelit LAPAN-A2 telah beroperasi tiga tahun lebih semenjak diluncurkan pada tanggal 28 
September 2015. Satelit LAPAN-A2 beroperasi di orbit ekuatorial dengan inklinasi 6 
derajat sehingga menyapu seluruh wilayah Indonesia sebanyak 14 kali sehari. Dengan 


demikian tidak membutuhkan stasiun bumi relay di negara lain. 


Mission Type Technology Demonstration 
Earth Observation 
Ship Monitoring 
Amateur Communication 


Operator LAPAN 

Manufacturer LAPAN 

Power Max 30 W 

Mass 14 Kg 

Dimension (mM) 500 x 470 x 380 

Launch date 28 September 2015 

Orbit Near Eguatorial -€”, 630 Km 





Gambar 3.1 Satelit LAPAN-A2 


Misi satelit LAPAN-A2 dapat dibagi menjadi empat tema, yaitu misi penginderajaan jauh, 
misi pengamatan bumi, misi pemantauan maritim serta misi komunikasi amatir. Misi 
penginderajaan jauh dilakukan dengan menggunakan kamera digital, misi pengamatan 
bumi dilakukan dengan menggunakan kamera video, misi pemantauan maritim dilakukan 
dengan menggunakan Automatic Identification System (AIS), serta misi komunikasi 


menggunakan Voice Repeater (VR) dan Automatic Packet Reporting System (APRS). 
a. Kamera Digital Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2 memiliki sebuah kamera matriks digital dengan resolusi spasial 3,5 
meter dengan cakupan observasi seluas 7x7 km, serta memiliki resolusi radiometri 12 
bit. Kamera digital satelit LAPAN-A2 tersebut memiliki tiga kanal warna yaitu merah, 
hijau, dan biru, serta menggunakan filter Bayer dengan format BGGR. Misi utama 
kamera digital satelit LAPAN-A2 adalah pemantauan wilayah Indonesia. Karena 
memiliki orbit ekuatorial, kamera digital satelit LAPAN-A2 dapat melakukan 
pengamatan wilayah Indonesia dengan frekuensi observasi yang cukup tinggi. 
Beberapa misi pemantauan dengan target dan tujuan tertentu yang dilakukan selama 
tahun 2018 antara lain pemantauan wilayah bencana Gunung Agung, Gunung Rinjani, 


Gunung Merbabu, Palu dan Donggala, pemantauan wilayah pelabuhan di Afrika dan 
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Amerika Latin, serta pemantauan dan observasi bulan. Pengamatan kamera digital 
satelit LAPAN-A2 tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa metode 
pengamatan, yaitu pengamatan nadir, pengamatan off-nadir, dan pengamatan target- 
pointing. 

Tabel 3.2 menunjukkan resume hasil akuisisi dan pengolahan data kamera matriks 
digital satelit LAPAN-Az2 selama tahun 2018. Secara umum, pada tahun 2018 ini 
kamera digital satelit LAPAN-A2 telah menghasilkan 183 pengamatan dengan total 


cakupan seluas 152,488 ribu kilometer persegi. 


Tabel 3.2 Resume akuisisi data kamera digital satelit LAPAN-A2 tahun 2018 


Cakupan 
Januari” | O | 0 


9996 
11515 
23569 
(Mei | 22 | 16566 
1491 
18277 
14749 
16905 
11711 
13573 
8330 


Gambar 3.2 berikut menunjukkan hasil mosaik citra kamera digital satelit LAPAN-A2 


| 22 





untuk beberapa pengamatan yang telah dilakukan pada tahun 2018. Dengan resolusi 
spasial citra 3,5 meter dan frekuensi pengamatan wilayah Indonesia yang cukup tinggi, 
data citra kamera digital satelit LAPAN-Az dapat dimanfaatkan untuk pemantauan 
wilayah bencana, pemantauan wilayah perkotaan terkait perencanaan tata ruang kota 


serta pemantauan maritim terkait validasi data Automatic Identification System (AIS). 





Gambar 3.2 Mosaik citra kamera digital satelit LAPAN-A2 
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Gambar 3.3 menunjukkan beberapa data citra kamera digital satelit LAPAN-A2 yang 
dapat dimanfaatkan untuk pemantauan tutupan lahan, sedangkan Gambar 3.4 
menunjukkan beberapa data citra yang dapat dimanfaatkan untuk pemantauan 
maritim dan bencana alam. Sementara itu, Gambar 3.5 menunjukkan beberapa data 
citra pemantauan wilayah luar negeri dan perbatasan Indonesia. Seluruh sampel data 


citra tersebut belum terektifikasi geospasial. 
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Gambar 3.3 Citra kamera digital satelit LAPAN-A2 untuk pemantauan tutupan lahan 
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Gambar 3.4 Citra kamera digital satelit LAPAN-A2 untuk pemantauan maritim dan bencana 
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Gambar 3.5 Citra kamera digital satelit LAPAN-A2 wilayah perbatasan dan luar negeri 


Berdasarkan hasil akuisisi dan pengolahan data pada tahun 2018, data kamera digital 
satelit LAPAN-A2 telah termanfaatkan dengan cukup baik tetapi kuantitas akuisisi data 
untuk wilayah Indonesia perlu ditingkatkan. Dengan adanya penerima data S-band di 
stasiun bumi Rancabungur, diharapkan kamera digital satelit LAPAN-A2 dapat 


melakukan pengamatan dan akuisisi wilayah Indonesia minimal dua kali dalam setiap 
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harinya. Gambar 3.6 berikut ini menunjukkan hasil pengamatan kamera digital satelit 


LAPAN-A2 terkait bencana di wilayah Palu dan Donggala. 


8 October 2018 





Gambar 3.6 Citra kamera digital LAPAN-A2 terkait bencana di Palu-Donggala 


b. Kamera Video Satelit LAPAN-A2 
Kamera video analog satelit LAPAN-A2z digunakan untuk pengamatan video secara 
realtime di atas wilayah Indonesia. Akuisisi data kamera video ini dilaksanakan dalam 
posisi nadir pada saat ground track satelit tidak berada jauh dari stasiun bumi 
Rancabungur sebagai penerima data. Apabila ground track satelit berada jauh dari 
Rancanungur, akusisi data dapat dilakukan dalam posisi off-nadir, tetapi metode ini 
masih dalam tahap observasi dan belum dapat diimplementasikan. Ada dua mode 
yang digunakan dalam pengambilan kamera video satelit LAPAN-A2, yaitu mode 


scanning dan mode target pointing. 


Pada tahun 2018 ini, data kamera video satelit LAPAN-A2 digunakan sebagai bahan 
observasi untuk menghasilkan teknik pengambilan citra dalam mode target pointing. 
Data kamera video mulai diambil pada bulan Oktober 2018. Tabel 3.3 berikut 
merupakan resume jumlah pengamatan kamera video satelit LAPAN-A2 pada tahun 
2018, sedangkan Gambar 3.7 menunjukkan hasil mosaik data kamera video satelit 
LAPAN-A2 yang diambil pada tanggal 1 Oktober 2018. 


Tabel 3.3 Resume jumlah pengamatan kamera video satelit LAPAN-A2 tahun 2018 


Oktober 
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Gambar 3.7 Hasil mosaik data kamera video satelit LAPAN-A2 tanggal 1 Oktober 2018 


C. Automatic Identicitaion System (AIS) Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2 menggunakan AIS sebagai muatan untuk mendeteksi pergerakan 
kapal di wilayah perairan dunia. Perangkat yang digunakan yaitu AlSat Receiver 
(ASR-100) yang diproduksi di Kongsberg, Norwegia. ASR-100 menggunakan metode 
komunikasi radio Time Division Multiple Access (TDMA) untuk menerima sinyal AIS 
yang dikirimkan oleh seluruh kapal yang berada di dalam jangkauan satelit pada saat 
melintas di atasnya. Saat ini, data AIS yang dihasilkan satelit LAPAN-A2 telah 
dimanfaatkan oleh berbagai institusi seperti PSTA-LAPAN, Kementrian Kelautan dan 
Perikanan, serta ISRO-India. Tabel 3.4 menunjukkan resume akuisisi data AIS satelit 
LAPAN-A2 pada tahun 2018, sedangkan Gambar 3.8 menunjukkan peta data AIS 
satelit LAPAN-A2. 


Tabel 3.4 Resume akuisisi data AIS satelit LAPAN-A2 pada tahun 2018 


Periode 
Total Rataan/Hari Total Rataan/Hari 


Januari 583173 | 536285| 17300 
Februari 407282 | 442121 15790 
505898 | 16319 
490613 | 16354 
(Mei | 13268225 | 428007 | 49e8ti| 16026 
498657 | 16622 
536988 | 17322 
515852 | 16640 
579444 | 19815 
522065 | 16841 
November 11649228 467403 | 15580 


Desember 11772355 379753 | 504428 16272 
Total 167126240 |. 422222 6096565 16507 





— 
» 


31 





Gambar 3.8 Peta data AIS satelit LAPAN-A2 


d. Voice Repeater (VR) Satelit LAPAN-A2 


LAPAN-A2 sebagai satelit surveillance dan membawa misi komunikasi radio amatir 
yaitu Voice Repeater (VR) dimana muatan ini digunakan untuk komunikasi antar 
pulau, dan juga untuk komunikasi jarak jauh bila terjadi bencana alam yang dapat 
menyebabkan terputus nya jaringan komunikasi telepon. Misi operasi standar VR 
dilakukan satu kali sehari yaitu malam di hari kerja, sedangkan di hari libur dilakukan 
dua kali sehari. Untuk misi operasi di hari kerja, VR dinyalakan mulai dari wilayah 
Indonesia. Sementara itu, untuk hari Sabtu selain dua misi VR di Indonesia juga 
ditambahkan satu misi VR di wilayah Brazil, dan untuk hari minggu VR malam 
dinyalakan mulai dari wilayah India. Misi dan operasi VR tambahan dapat dilakukan 


apabila ada permintaan atau kebutuhan yang mendesak. 


Secara umum, layanan Voice Repeater (VR) satelit LAPAN-A2 dimanfaatkan untuk 
komunikasi antar pengguna radio amatir dan sebagai alat bantu komunikasi suara 
pada saat terjadi bencana. Tabel 3.5 dan Gambar 3.9 menunjukkan resume 


pemanfaatan layanan VR satelit LAPAN-A2 pada tahun 2018 ini. 
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Tabel 3.5 Resume pemanfaatan layanan Voice Repeater satelit LAPAN-A2 tahun 2018 


Januari 


| 
1075 


1050 
1750 
September 1000 


2500 





DATA LOG Penggunaan Voice Repeater (VR) 
Tahun 2018 (TW Ke-4) 


(menit) 





# Data Update 05 Des 2018 (on going...) 


Gambar 3.9 Resume pemanfaatan layanan Voice Repeater satelit LAPAN-A2 tahun 2018 


Pada bulan Maret 2018 dilakukan beberapa kali pengujian SSTV oleh Pusteksat yakni 
sebanyak dua kali pada tanggal 10 dan 11 Maret 2018. Pengujian SSTV ini melibatkan 
organisasi lain yaitu para anggota ORARI dan AMSAT, dan telah terlaksana dengan 
baik. Hasil pengujian SSTV tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Hasil pengujian SSTV mengunakan Voice Repeater satelit LAPAN-A2 


e. Automatic Packet Reporting System (APRS) Satelit LAPAN-A2 


Salah satu muatan yang dimiliki satelit LAPAN-A2 terkait misi komunikasi amatir 
adalah Automatic Packet Reporting System (APRS). Misi operasi standar APRS 
dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan malam di hari kerja sedangkan di hari libur 
dilakukan satu kali sehari. Untuk misi APRS pagi dinyalakan mulai dari wilayah 
Indonesia sedangkan untuk misi APRS malam dinyalakan mulai dari wilayah India. 
Misi dan operasi APRS tambahan dapat dilakukan apabila ada permintaan atau 


kebutuhan yang mendesak. 


Secara umum, layanan Automatic Packet Reporting System (VR) satelit LAPAN-A2 
dapat dimanfaatkan untuk komunikasi antar pengguna radio amatir dan sebagai alat 
bantu komunikasi suara pada saat terjadi bencana. Tabel 3.6 dan Gambar 3.11 
menunjukkan resume pemanfaatan layanan data APRS satelit LAPAN-A2 pada tahun 
2018 ini. 
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Tabel 3.6 Resume pemanfaatan layanan APRS satelit LAPAN-A2 tahun 2018 


1275 
1150 
46 





DATA LOG Penggunaan APRS 
Tahun 2018 (TW Ke-4) 
1325 


1400 1775 1250 1275 1275 1275 
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(menit) 
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Gambar 3.11 Resume pemanfaatan layanan Voice Repeater satelit LAPAN-A2 tahun 2018 


Misi penginderaan jauh yang dimiliki kamera digital satelit LAPAN-A2 telah berhasil 
dilaksanakan dengan cukup baik, namun demikian kuantitas akuisisi data untuk 
wilayah Indonesia perlu ditingkatkan termasuk meningkatkan kualitas citra terkoreksi 
yang dihasilkan. Sedangkan misi pemantauan maritim yang dilakukan AIS satelit 
LAPAN-A2 juga telah berjalan dengan lancar, dimana kuantitas akuisisi data serta 
kualitas pengolahan dan koreksi data dapat ditingkatkan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Fenomena data collision dan algoritma koreksi sistematik data AIS satelit 
LAPAN-A2 merupakan dua tema utama yang harus diselesaikan untuk semakin 
meningkatkan kuantitas dan kualitas data AIS yang dihasilkan. Sementara itu, misi 
komunikasi amatir yang dilakukan muatan VR dan APRS satelit LAPAN-A2 pada 
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tahun 2018 juga telah berjalan dengan baik. Layanan komunikasi VR satelit LAPAN- 
A2 telah dimanfaatkan untuk mendukung mitigasi dan penanggulangan bencana yang 
terjadi di Lombok dan Palu. Selain itu, layanan VR satelit LAPAN-A2 dimanfaatkan 


untuk sejumlah kegiatan komunikasi amatir yang dikoordinasi oleh ORARI. 


2) SATELIT LAPAN-A3 
Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB adalah satelit generasi ke-3 LAPAN yang telah diluncurkan 
pada tanggal 22 Juni 2016 dengan orbit polar pada ketinggian 505 km. 


Mission Type Technology Demonstration 
v Earth Observation 
v Ship Monitoring 





v Science 
Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 
Power Max 37 W 
| | Mass 115 Kg 


3 
Dimension (mm ) 677 X974 X 960 


Launch date 22 June 2016 
Orbit Polar, 505 Km 


Gambar 3.12 Satelit LAPAN-A3 


Misi satelit LAPAN-A3 dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu misi penginderajaan jauh, 
misi pengamatan bumi, dan misi pemantauan maritim. Misi penginderajaan jauh satelit 
LAPAN-A3 dilakukan dengan menggunakan kamera muttispektral dan kamera digital, misi 
pengamatan bumi dilakukan dengan menggunakan kamera video, kamera thermal dan 
sensor magnetometer, serta misi pemantauan maritim dilakukan dengan menggunakan 
Automatic Identification System (AIS). 
a. Kamera Digital Satelit LAPAN-A3 
Satelit LAPAN-A3 memiliki sebuah kamera matriks digital dengan resolusi spasial 3 
meter dengan cakupan observasi seluas 6x6 km, serta memiliki resolusi radiometri 12 
bit. Kamera digital satelit LAPAN-A3 tersebut memiliki tiga kanal warna yaitu merah, 
hijau, dan biru, serta menggunakan filter Bayer dengan format GRBG. Misi utama 
kamera digital satelit LAPAN-A3 adalah pemantauan wilayah luar negeri atau 
pemantauan wilayah Indonesia pada saat kamera multispektral satelit LAPAN-A3 tidak 
beroperasi. Misi tersebut melengkapi misi yang dimiliki kamera digital satelit LAPAN- 
A2 dan kamera muttispektral satelit LAPAN-A3 untuk pemantauan wilayah Indonesia. 
Tabel 3.7 berikut menunjukkan resume hasil akuisisi dan pengolahan data kamera 
matriks digital satelit LAPAN-A3 selama tahun 2018. 
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Tabel 3.7 Resume akuisisi data kamera digital satelit LAPAN-A3 tahun 2018 


— asa 
PN Ma SAN 
Maret as 0200 
Apri Se — ora 
ae So 
Jam 0 
PE MN NN NN 
Agustus 4 opa 
September 6 0025 
Oktober 4 oo22 
November 0 
00 1369 


Gambar 3.13 dan Gambar 3.14 berikut ini menunjukkan citra kamera digital satelit 





LAPAN-A3 untuk beberapa pengamatan yang telah dilakukan pada tahun 2018. 
Dengan resolusi spasial citra 3 meter, tampak bahwa data citra kamera digital satelit 
LAPAN-A3 dapat dimanfaatkan untuk pemantauan tutupan lahan wilayah perkotaan 
terkait perencanaan tata ruang kota serta pemantauan maritim terkait validasi data 


Automatic Identification System (AIS). 
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Gambar 3.13 Citra kamera digital satelit LAPAN-A3 untuk pemantauan tutupan lahan 
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SC3 201 30928 Perancis SC3 20180411 Mesir SC3 20180421 Italia 
Gambar 3.14 Mosaik citra kamera digital satelit LAPAN-A3 
Berdasarkan hasil akuisisi dan pengolahan data pada tahun 2018, data kamera digital 
satelit LAPAN-A3 telah termanfaatkan dengan cukup baik tetapi kualitas pengolahan 
data perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas citra terkoreksi yang dihasilkan. 
Selain itu, kuantitas akuisisi data perlu ditingkatkan terutama untuk wilayah Indonesia. 


. Kamera Multispektral Satelit LAPAN-A3 

Satelit LAPAN-A3 memiliki sebuah kamera multispektral untuk melakukan misi 
penginderaan jauh wilayah Indonesia. Kamera multispektral tersebut memiliki empat 
kanal RGB-Nir dengan resolusi spasial 15 meter, lebar sapuan 120 km dan resolusi 
radiometri 16 bit, serta memiliki waktu revisit kurang lebih 21 hari. Misi utama kamera 
multispektral satelit LAPAN-A3 adalah pemantauan wilayah Indonesia untuk 
pemanfaatan penginderaan jauh, guna melengkapi data penginderaan jauh nasional 
yang diperoleh dari beragam satelit asing internasional. Karena memiliki orbit polar, 
satelit LAPAN-A3 akan melintasi Indonesia minimal dua kali pada pagi hari dan dua 
kali pada malam hari, dengan waktu eguatorial crossing kurang lebih pada pukul 09.30 
waktu lokal. Selain pemantauan wilayah Indonesia untuk keperluan penginderaan 
jauh, kamera multispektral satelit LAPAN-A3 juga digunakan untuk mengamati 
berbagai wilayah di seluruh dunia, baik untuk keperluan kalibrasi kamera multispektral 
satelit LAPAN-A3, validasi data AIS satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3, maupun 
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pengamatan target strategis di dunia. Tabel 3.8 berikut menunjukkan resume hasil 
akuisisi dan pengolahan data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 mode recorded 


untuk wilayah Indonesia selama tahun 2018. 


Tabel 3.8 Resume akuisisi data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 mode recorded untuk wilayah 
Indonesia tahun 2018 


Pebruari ST BA 
Maret 63 asog 
Pori as 3357 
Mi 0 ops 
aon 


—mota | 528 | 2easa 


Pada tahun 2018 ini, kamera multispektral satelit LAPAN-A3 juga secara reguler 





mengamati wilayah luar negeri karena keberadaan antena penerima ViaSat di stasiun 
bumi Rancabungur memungkinkan satelit LAPAN-A3 untuk melakukan transmisi data 
muatan dengan kuantitas yang lebih besar. Tabel 3.9 berikut ini menunjukkan resume 
hasil akuisisi dan pengolahan data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 mode 


recorded untuk wilayah luar negeri selama tahun 2018. 


Tabel 3.9 Resume akuisisi data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 mode recorded untuk wilayah 
luar negeri tahun 2018 


Pe an an ma 
Paman 0 


paus ar so 
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Sejak mengorbit pada bulan Juni 2016, kamera multispektral satelit LAPAN-A3 telah 
menghasilkan kurang lebih 1000 citra pengamatan wilayah Indonesia. Gambar 3.15 
berikut ini menunjukkan hasil mosaik data citra kamera muttispektral satelit LAPAN- 
A3 untuk wilayah Indonesia berdasarkan citra pengamatan sejak bulan Oktober 2016 
hingga Desember 2018, dengan hanya menyertakan data citra yang bebas awan. 
Selain itu, hasil mosaik citra tersebut belum menyertakan kurang lebih 100 citra 
pengamatan mode operasi realtime. Sementara itu, Gambar 3.16 menunjukkan 
mosaik citra kamera multispektral satelit LAPAN-A3 berdasarkan citra pengamatan 


mode realtime pada tahun 2018 ini. 





Gambar 3.15 Mosaik data citra kamera multispektral satelit LAPAN-A3 untuk wilayah NKRI per 
Desember 2018 





Gambar 3.16 Mosaik data citra kamera multispektral satelit LAPAN-A3 mode operasi realtime untuk 
wilayah NKRI per Desember 2018 
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Gambar 3.17 berikut menunjukkan beberapa pengamatan kamera multisepktral satelit 
LAPAN-A3 untuk wilayah kota besar di Indonesia, sedangkan Gambar 3.18 


menunjukkan beberapa pengamatan untuk wilayah luar negeri yang dilakukan selama 
tahun 2018. 





Gambar 3.17 Data kamera multispektral satelit LAPAN-A3, dari kiri atas searah jarum jam: Medan, 
Semarang, Surabaya, Bali, Lombok, dan Makassar 
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Gambar 3.18 Data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 wilayah luar negeri 
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Data kamera muttispektral satelit LAPAN-A3, bersama dengan beberapa data muatan 
lain seperti kamera digital dan layanan VR satelit LAPAN-A2, telah aktif dimanfaatkan 
pada saat terjadi bencana di wilayah Indonesia. Gambar 3.19 menunjukkan citra hasil 
pengamatan kamera muttispektral satelit LAPAN-A3 pada saat terjadi bencana gempa 
bumi di wilayah Palu dan Donggala, Sulawesi Tengah. Dalam 13 hari, satelit LAPAN- 
A3 telah berhasil mengamati wilayah terdampak gempa sebanyak 7 kali, dengan 


beberapa citra dihasilkan menggunakan manwver satelit off-nadir. 


26 August 2017 29 September 2018 30 September 2018 4 October 2018 


11 October 2018 10 October 2018 9 October 2018 5 October 2018 





Gambar 3.19 Citra kamera multispektral LAPAN-A3 terkait bencana di Palu-Donggala 


. Kamera Video Satelit LAPAN-A3 

Kamera video analog satelit LAPAN-A3 merupakan kamera Kappa sama seperti pada 
satelit LAPAN-A1. Kamera video tersebut bersifat full-auto, dimana parameter kamera 
tidak dapat diubah melalui jalur OBDH, tidak memiliki jalur komunikasi serial, dan data 
video yang dihasilkan merupakan video dengan format PAL. Misi dan operasi kamera 
video satelit LAPAN-A3 dilakukan dalam posisi satelit nadir pada saat satelit melintas 
di sekitar daerah stasiun bumi Rancabungur. Data kamera video hasil pengamatan 
disimpan dalam Digital Video Recorder (DVR), bersama dengan data kamera thermal. 
Proses transmisi data kamera video satelit LAPAN-A3 ke stasiun bumi Rancabungur 
dapat dilakukan dalam mode realtime maupun recorded dengan menggunakan 
frekuensi S-band 2200 MHz. Karena kamera video dan kamera thermal satelit LAPAN- 
A3 memiliki satu jalur transmisi yang sama, maka proses transmisi data harus 
dilakukan secara bergantian. Penerimaan data kamera video tersebut dapat dilakukan 
menggunakan antena Viasat maupun antena Orbital yang dimiliki stasiun bumi 


Rancabungur. 
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Beberapa misi pengamatan kamera video satelit LAPAN-A3 dengan target dan tujuan 
tertentu yang dilakukan selama tahun 2018 antara lain: pengamatan Selat Sunda, 
Palembang dan Probolinggo dalam mode realtime, serta pengamatan erupsi Gunung 
Anak Krakatau dalam mode recorded. Tabel 3.10 menunjukkan resume jumlah 
pengamatan kamera video satelit LAPAN-A3 pada tahun 2018, sedangkan Gambar 
3.20 menunjukkan beberapa hasil mosaik data kamera video satelit LAPAN-A3 pada 
tahun 2018. 


Tabel 3.10 Resume jumlah pengamatan kamera video satelit LAPAN-A3 tahun 2018 


Jumlah Observasi 
: 


Total 


Gambar 3.20 Hasil mosaik data kamera video satelit LAPAN-A3 tahun 2018 





mah 
mM 





d. Kamera Thermal Satelit LAPAN-A3 


Kamera thermal satelit LAPAN-A3, yang umum disebut sebagai microbolometer, 
merupakan kamera komersial dari produsen FLIR TAU 640 yang memiliki spektral 8- 
12Zum. Pada awalnya, kamera thermal ini digunakan untuk pengamatan horizon, tetapi 


juga dapat digunakan untuk pengamatan temperatur permukaan bumi. Kamera 
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thermal satelit LAPAN-A3 menghasilkan data video analog dengan fomat standar 
video PAL dengan resolusi 8 bit dan full-auto, dimana data video yang dihasilkan telah 


mengalami proses auto-kontras. 


Sama seperti kamera video satelit LAPAN-A3, misi dan operasi kamera thermal satelit 
LAPAN-A3 dilakukan dalam posisi satelit nadir pada saat satelit melintas di sekitar 
daerah stasiun bumi Rancabungur. Data kamera thermal hasil pengamatan disimpan 
dalam Digital Video Recorder (DVR), bersama dengan data kamera video. Proses 
transmisi data kamera thermal satelit LAPAN-A3 ke stasiun bumi Rancabungur dapat 
dilakukan dalam mode realtime maupun recorded dengan menggunakan frekuensi S- 
band 2200 MHz. Karena kamera video dan kamera thermal satelit LAPAN-A3 memiliki 
jalur transmisi yang sama, proses transmisi data harus dilakukan secara bergantian. 
Penerimaan data kamera thermal dapat dilakukan menggunakan antena Viasat dan 


antena Orbital yang dimiliki. 


Beberapa penggunaan data kamera thermal satelit LAPAN-A3 antara lain 
pengamatan temperatur permukaan bumi, pengamatan kebakaran hutan dan erupsi 
gunung berapi, validasi data kamera digital dan kamera muttispektral satelit LAPAN - 
A3. Beberapa misi pengamatan kamera thermal satelit LAPAN-A3 dengan target dan 
tujuan tertentu yang dilakukan selama tahun 2018 antara lain: pengamatan Selat 
Sunda, Palembang, Probolinggo, Jakarta, Karawang dalam mode realtime, serta 
pengamatan erupsi Gunung Anak Krakatau dalam mode recorded. Tabel 3.11 berikut 
merupakan resume jumlah pengamatan kamera thermal satelit LAPAN-A3 pada tahun 
2018 ini, sedangkan Gambar 3.21 menunjukkan beberapa hasil mosaik data kamera 
thermal satelit LAPAN-A3 pada tahun 2018. 


Tabel 3.11 Resume jumlah pengamatan kamera thermal satelit LAPAN-A3 tahun 2018 


Jumlah Observasi 
| 


OIL OU AO IN IND IN 


Len) 
8 
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Gambar 3.21 Hasil mosaik data kamera thermal satelit LAPAN-A3 tahun 2018 


e. Magnetometer Satelit LAPAN-A3 


Salah satu misi pemantauan bumi satelit LAPAN-A3 adalah pemantauan besar medan 
magnet bumi dengan menggunakan Hybrid Fluxgate Magnetometer (HFGM) sebagai 
muatan eksperimental untuk mengukur medan magnet bumi. HFGM satelit LAPAN - 
A3 memiliki resolusi 0,0071525574 nI1 dengan frekuensi sampling data 128 Hz, dan 
diletakkan pada sisi satelit dengan adaptor peluncur satelit. Karena keterbatasan 
kemampuan sistem Payload Data Handling Satelit (PDHS), misi operasi HFGM satelit 
LAPAN-A3 relatif terbatas. Pada tahun pertama di orbit, misi pemantauan medan 
magnet bumi tersebut umumnya hanya dilakukan sebanyak 2x1 jam per minggu, 
sehingga pada awal tahun 2018 akuisisi data HFGM satelit LAPAN-A3 ditingkatkan 
menjadi 2x1 jam per hari, dan semakin ditingkatkan menjadi 4x1 jam per hari sejak 
akhir tahun 2018. Data HFGM satelit LAPAN-A3 memiliki resolusi spasial 60 meter 
dalam arah kecepatan satelit (sumbu along-track), sedangkan resolusi dalam arah 
sumbu across-track sangat bergantung pada frekuensi pengamatan pada suatu 


wilayah tertentu. 


Saat ini, data medan magnet bumi yang dihasilkan HFGM satelit LAPAN-A3 telah 
dimanfaatkan oleh Pusat Sains Antariksa-LAPAN untuk menentukan korelasi antara 
solar flare dengan besar medan magnet bumi. Selain itu, data HFGM satelit LAPAN - 
A3 memiliki potensi untuk dimanfaatkan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG) untuk memprediksi lokasi dan waktu terjadinya gempa bumi. 


Secara umum, proses akuisisi dan pengolahan data magnetometer satelit LAPAN-A3 
pada tahun 2018 telah menghasilkan 564 jam data HFGM LO dan 438 jam data HFGM 
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L1. Tabel 3.12 berikut menunjukkan resume jumlah akuisisi dan pengolahan data 


magnetometer satelit LAPAN-A3 yang telah dilakukan pada tahun 2018 ini. 


Tabel 3.12 Resume jumlah akuisisi data magnetometer satelit LAPAN-A3 tahun 2018 


Data HFGM L1 (jam) 
14.495 
Februari 31.3803 31.3803 
34.7858 
13.8653 
ai sos 21.3414 
9.7914 
21.2056 
64.1036 
63.1389 
56.808 
86.6314 
21.0700 


564.1263 438.6098 


Gambar 3.22 berikut ini menunjukkan hasil pengamatan medan magnet bumi yang 





dihasilkan magnetometer satelit LAPAN-A3, yang dipetakan dalam peta dunia, yang 
terdiri dari peta magnitude dan peta vektor medan magnet bumi dengan komponen 
sumbu North, East, dan Down. 


HFGM 2018 


bar Imah Froig Ag Tj 
O1-Jus 2018 19 O1- ee x 1. 





HM3 2018 North HM3 2018 East HM3 2018 Down 


Narn Magnetic Fred int Esrt Magnete Fekt (NT) Doan Magrese Fieki int 
1-Jan- 3018 to 01-06-2016 o 01-Jan-2018 to 01-06-2016 " 01-Jan-2018 to 01-Dee-3016 





Gambar 3.22 Peta magnitude dan vector data magnetometer satelit LAPAN-A3 tahun 2018 


48 


f. Automatic Identification System (AIS) Satelit LAPAN-A3 
Satelit LAPAN-A3 menggunakan AIS sebagai muatan untuk mendeteksi pergerakan 
kapal di wilayah perairan dunia. Sama seperti satelit LAPAN-A2, data AIS satelit 
LAPAN-A3 telah dimanfaatkan oleh berbagai institusi seperti PSTA-LAPAN, 
Kementrian Kelautan dan Perikanan, serta ISRO-India. Satelit LAPAN-A3 memiliki 
penerima AIS dan sistem pengolahan data yang sama persis seperti satelit LAPAN - 
A2. Perbedaan antara AIS satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 hanya terletak pada orbit 
satelitnya saja, AIS satelit LAPAN-A2 menghasilkan data AIS di wilayah ekuatorial 
saja, dimana wilayah perairan Indonesia dapat diamati sebanyak 14 kali dalam sehari. 
Sementara itu, AIS satelit LAPAN-A3 hanya dapat mengamati perairan wilayah 
Indonesia sekitar 6 kali sehari, tetapi mampu mengamati seluruh wilayah perairan di 
dunia. Tabel 3.13 menunjukkan resume akuisisi data AIS satelit LAPAN-A3 pada 
tahun 2018, sedangkan Gambar 3.23 menunjukkan peta data AIS satelit LAPAN-A3 
yang diakuisisi pada bulan September 2018. 
Tabel 3.13 Resume akuisisi data AIS satelit LAPAN-A3 pada tahun 2018 


Periode 

Total Rataan/Hari 
Januari 15837 
Februari 13035 
Maret 18020 
Apri 20275 
Vei 23915 
Juni 18175 
Juli 18850 
Agustus 19148 
September 18873 
Oktober 18856 
November 17986 
Desember 17660 


Total 73126153 |. 200935 6846259 18802 
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Gambar 3.23 Peta data AIS satelit LAPAN-A3 


Misi penginderaan jauh yang dimiliki kamera digital satelit LAPAN-A3 telah berhasil 
dilaksanakan dengan cukup baik tetapi kuantitas akuisisi data untuk wilayah Indonesia 
perlu ditingkatkan. Selain itu, kualitas pengolahan data perlu ditingkatkan untuk 
meningkatkan kualitas citra terkoreksi yang dihasilkan. Sementara itu, kamera 
multispektral satelit LAPAN-A3 telah beroperasi dengan sangat baik pada tahun 2018 
ini, dimana dengan adanya antena penerima ViaSat di stasiun bumi Rancabungur, 
kamera multispektral satelit LAPAN-A3 dapat menghasilkan data citra kurang lebih 15 
GB per hari, yang terdiri dari pengamatan wilayah Indonesia dan juga wilayah luar 
negeri. Data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 telah dimanfaatkan terkait misi 
penginderaan jauh oleh Institut Pertanian Bogor, serta terkait pengamatan wilayah 


bencana alam di Indonesia dan validasi data AIS satelit LAPAN-A3. 


Sementara itu, misi pemantauan bumi yang dilakukan oleh magnetometer satelit 
LAPAN-A3 telah berhasil menghasilkan data medan magnet bumi untuk seluruh 
wilayah di dunia, dengan lebih menekankan pada akuisisi wilayah Indonesia dan 
sekitarnya. Walaupun demikian, kuantitas akuisisi data magnetometer satelit LAPAN- 
A3 perlu lebih ditingkatkan, terutama untuk pengamatan wilayah Indonesia dan 


sekitarnya. 


Misi pemantauan maritim yang dilakukan AIS satelit LAPAN-A3 pada tahun 2018 ini 
telah berjalan dengan lancar, dimana kuantitas akuisisi data serta kualitas pengolahan 
dan koreksi data dapat ditingkatkan dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena data 
collision dan algoritma koreksi sistematik data AIS LAPAN-A3 merupakan dua tema 
utama yang harus diselesaikan untuk semakin meningkatkan kuantitas dan kualitas 


data AIS yang dihasilkan. 
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Capaian IKU 1 pada tahun 2018 dapat terlaksana 100”c. Perbandingan capaian pada tahun 


2017 dengan 2018 adalah sama mencapai target yang telah ditentukan. 


Tabel 3.14 Perbandingan capaian IKU 1 


PLUN WA 2018 
Rencana Realisasi Capaian Rencana | Realisasi | Capaian 


Jumlah Tipe Satelit yang 
Dimanfaatkan untuk 
Pemantauan 





Hingga saat ini, satelit LAPAN-Az dan LAPAN-A3 masih beroprasi dengan baik. Semua misi 


dapat bekerja dengan baik dan pemanfaatan data satelit akan terus ditingkatkan lebih lanjut. 


IKU 2 : Jumlah Tipe Satelit yang Dikembangkan 
1) SATELIT LAPAN-A4 
Satelit LAPAN-A4 adalah satelit generasi ke-4 milik LAPAN dengan membawa misi : 
“ Pengamatan bumi menggunakan kamera multispektral resolusi menengah dan 
resolusi tinggi 
v Aplikasi maritim untuk pemantauan lalu lintas kapal laut menggunakan spacebased- 
Automatic Identification System (AIS) 
“ Misi ilmiah pengukuran medan magnet menggunakan spacebased-magnetometer 


& 


Eksperimen muatan termal infra merah menggunakan sensor bolometer 


v  Ekperimen subsistem satelit hasil pengembangan Pusteksat LAPAN 


Mission Type Technology Demonstration 
v Earth Observation 
v Ship Monitoring 


v Science 
Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 
Power Max 350 W 
Mass 122 Kg 


3 
Dimension (mm ) 720 x 154 X 520 


Launch date TBD 
Orbit TBD 





Gambar 3.24 Hasil desain Satelit LAPAN-A4 


Secara umum, misi dari satelit LAPAN-A4 merupakan kelanjutan dari misi satelit-satelit 


sebelumnya yaitu misi pengamatan bumi. Pada satelit LAPAN-A1 muatan utama adalah 
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kamera video analog kemudian pada satelit LAPAN-A2Z muatan utamanya adalah kamera 
digital matriks dan perangkat Automatic Identification System (AIS). Pada satelit LAPAN - 
A3 muatan utamanya adalah kamera line scanner resolusi menengah dan AIS, maka pada 
satelit LAPAN-A4 muatan utamanya adalah kamera line scanner resolusi tinggi dan AIS. 
Konsep desain dari bus satelit menggunakan metode dan pendekatan yang sama dengan 
desain seri satelit sebelumnya, yaitu mengacu pada sistem peluncuran piggyback dengan 
batas ukuran 600 x 700 x 800 mm (PSLV) dan massa maksimum 150 kg. Dari sisi massa, 
satelit LAPAN-A4 menjadi lebih besar karena semakin kompleksnya subsistem atau 


komponen yang akan dibawanya. 
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Gambar 3.25 Blok diagram system satelit LAPAN-A4 


Pada tahun 2018 telah dihasilkan final dokumen Detail Design satelit LAPAN-A4 dan 
seluruh pengadaan komponen telah lengkap sehingga siap untuk masuk proses intgrasi 


dan dan pengujian di tahun 2019. 
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Gambar 3.26 Blok diagram system satelit LAPAN-A4 


2) SATELIT LAPAN-A5 


Satelit LAPAN-A5 adalah satelit generasi ke-5 yang akan dibangun oleh LAPAN dengan 


misi penginderaan jauh berbasis synthetic aperture radar. Satelit ini diharapkan dapat 


mengamati permukaan bumi baik daratan maupun lautan. Bebrapa aplikasi yang dapat 


di monitor antara lain : pertanian, kehutanan, lalu lintas kapal, pencemaran laut, 


gelombang laut dan lain-lain. 


Mission Type 


Operator 


Power 


Mass 


3 
Dimension (mm ) 





Launch date 


Orbit 


Gambar 3.27 Satelit LAPAN-A5 


Technology Demonstration 
v Earth Observation base on SAR 


LAPAN 


TBD 
TBD 


650 x 650 x 1000 


TBD 
TBD 


Pengembangan satelit LAPAN-A5 telah memasuki proses pembuatan Prelimanary 


Desaign Review. Adapun spesifikasi muatan SAR dapat dilihat dalam Table 3.15. 
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Tabel 3.15 Parameter utama muatan SAR dan konfigurasi satelit saat di orbit 





SAR Parameters Values 
Freguency 5,300 
Noise Figure 1 
Normalized radar cross section -19 
Bandwidth 28 
Signal to Noise ratio 19 
Look angle 23 
Antenna Diameter 3,6 
Antenna Efficiency 80 
Effective Aperture Antenna 8,143 
Antenna Gain 45,04 
Antenna Beamwidth 1,08 
Swath Width 22 
PRF max 8600 
Pulse Width 0,00002 
Resolution 12 
Duty Factor 0,1 
Peak Power Tx (max) 1500 
Average power 430 


GHz 


MHz 


Degree 


22 


m2 


Degree 


TIA 
N 


second 


Watt 
Watt 


Dengan parameter tersebut, dapat dipastikan bahwa LAPAN-A5 akan bisa melaksanakan 


misi yang ditetapkan. Parameter utama tersebut juga membuat satelit dapat diluncurkan 


secara piggyback dengan wahana sekelas PSLV, dan mempunyai kemampuan memasok 


daya untuk mengkaktifkan muatan SAR selama 5 menit per-orbitnya. 


Untuk bisa diluncurkan dengan PSLV, antenna dan panel surya dari LAPAN-A5 harus 


dilipat, sehingga mekanisme pelipatan harus juga dirancang seperti ditunjukan dalam 


Gambar 3.28. 





Gambar 3.28 Desain antenna SAR 
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Measurement of Spaceborne Antenna for Cireulariy Polarzed Sunthetic Aperture Radar (CP-SAR | 


developed by Josaphat Microwave Remote Sensing Laboratory UMRSL), Cihiba University 





Gambar 3.29 Pengujian antena parabola di anechoic Chamber Kyoto University 


Adapun untuk perancangan pelipat solar panel dapat dilaht dalam Gambar 3.30. 





Gambar 3.30 Desain Solar Panel 


Hasil yang dicapai dari kegitan pengembangan satelit LAPAN-A5 adalah dokumen 


Preliminary Design Review. 
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Gambar 3.31 Dokumen Prelimiray Design Review satelit LAPAN-A5 


Terget IKU Z ditahun 2018 telah tercapai 100”4. Tipe satelit yang dikembangkan adalah satelit 
LAPAN-A4 dan LAPAN-A5. Perbandingan capaian IKU Z pada tahun 2017 dengan 2018 
adalah sama. 

Tabel 3.16 Perbandingan capaian IKU 2 


PLUN NA 2018 






IN. 
Rencana Realisasi Capaian Rencana | Realisasi | Capaian 


Jumlah Tipe Satelit yang 10076 10076 
Dikembangkan 


Adapun capaian pengembangan kedua tipe satelit tersebut hingga akhir tahun 2018 yaitu : 
v Satelit LAPAN-A4 telah menyelesaikan pengadaan komponen dan pengujian 
beberapa komponen. 


v Satelit LAPAN-A5 telah menghasilkan Prelimenary Design Review tahap 1. 


IKU 3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit 

IKU 3 bertujuan untuk menghitung jumlah makalah yang diterbitkan dalam publikasi ilmiah 
nasional terakreditasi berdasarkan kriteria LIPI dan/atau DIKTI. Pada tahun 2018 Pusteksat 
menargetkan 5 makalah, dan realisasi menghasilkan 4 makalah di bidang teknologi satelit, 
dengan rincian dapat dilihat dalam Tabel 3.17. 
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Tabel 3.17 Hasil Publikasi KTI Nasional terkreditasi Pusteksat Tahun 2018 





Detektor Sensor SHT11 Sebagai Monitoring — (1. Agus Herawan Jurnal Ilmiah Setrum 

Suhu dan Kelembaban Ruang Berbasis 2. Ahmad Fauzi Volume 7, No. 1 Juni 

Mikrokontroller Atmega 16a DI-Smart AVR 2018, 36-45 p- 

System 2301-4652/e-ISSN: 2503- 
068X published) 

Sun Sensor dan magnetometer Sebagai 1. Satriya Utama Jurnal Teknologi 

Sensor Penentu Sikap Satelit Inklinasi Rendah 2. Patria Rachman (Dirgantara Vol 16 No.1 

LAPAN-A2 (Sun Sensor and Magnetometer As Hakim Juni 2018: hal: 71-82 

Attitude Determination Sensors for Low (Published) 

Inclination Satellite LAPAN-A2) 


Perancangan Basis Data Katalog Citra satelit (1. Agus Herawan Jurnal Informatika, Vol. 5 

LAPAN . Sartika Salaswati No. 2 September 2018, 
ISSN: 2355-6579, E- 
ISSN: 2528-2247 
(Published) 


Pemanfaatan Fusi Data Satelit Lapan-A3/lpb . Yudi Setiawan Jurnal Pengelolaan 
Dan Landsat 8 Untuk Monitoring Lahan Sawah 2. Lilik Budi Prasetyo (Sumber Daya Alam dan 
3. A. Hadi Syafrudin (Lingkungan Vol 8 No.1 
4. Patria Rachman (2018) P-ISSN: 2086- 
Hakim dkk 4639 E-ISSN:2460-5824 
(Published) 


Capaian IKU 3 ditahun 2018 adalah tercapai 80” sesuai dengan target. Adapun 
perbandingan capaian IKU tahun 2017 dengan 2018 dapat dilihat dalam Tabel 3.18. 
Tabel 3.18 Perbandingan capaian IKU 3 


PLUA NA 2018 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi | Capaian 


Jumlah Publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 





Capaian IKU 3 di tahun 2018 adalah 80 Ye mengalami penurunan dibandingkan dengan 
capaian di tahun 2017. Hal tersebut dikarenakan banyaknya makalah peneliti dan perekayasa 
Pusteksat yang diterbitkan di publikasi Internasional. 


Indikator Kinerja Utama 4 : 
Jumlah Publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU 4 bertujuan untuk menghitung jumlah makalah yang diterbitkan pada publikasi ilmiah 
internasional terindeks (yang terdaftar dalam database publikasi internasional seperti scopus 


dan lain-lain). Puteksat menargetkan 5 makalah internasional dan pada akhir tahun terealisasi 


5/ 


sebanyak 33 makalah internasional di bidang teknologi satelit. Adapun publikasi internasional 


yang terindeks yang dihasilkan Pusteksat dapat dilihat dalam Tabel 3.19. 


Tabel 3.19 Hasil Publikasi KTI Internasional terindeks Pusteksat Tahun 2018 


Pa 


An Accuracy Prediction of OBC 


System Reset LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


Satellite 


Design and Calculation Analysis for 
Thermal Control System of Cubesat 
Modelling 


The current Design of LAPAN'S IR 
Camera Module 


“A Case Study in User Capacity 
Planning for Low Earth Orbit 
Communication Satellite” 


“Study on Impact of Outdated Two- 
Line Element Sets in Tracking of 
LAPAN-A2 and LAPAN-A3 Satellites” 


"A Green Propulsion System 
Reguirement for LAPAN-AZ4” 


"Statistical-based Stripe Noise 
Correction on LAPAN Microsatellite 
Imagery”, 





Ilmiah Internasional Perekayasa 
Single Event Latchup Prediction 
Model of LAPAN-A1 Satellite Using 


Backpropagation Neural Network 


1. Agus Herawan. 
2. Kudang Bs 
3. Wisnu AK 


1. Desti I S. 
2. M Taufik. 
3. Ade Putri S J 


Ahmad Fauzi 


Bustanul Arifin 


Maulana AA 


Muazam Nugroho 





Satriya Utama 


Nama Jurnal, 
Volume-Tahun 
International Journal of 
Advancements in 
Computing Technology 
(IJACT) Volume 10, 
Number 1, Mar 2018 
International Journal of 
Advanced Studies in 
Computer Science and 
Engineering IJASCSE 
Volume 7 Issue 4, 2018 
International Journal of 
Science, Engineering, 
Information and 
Technology (IJSEIT) Vol 1 
No 1, July 2018 
Symposium SPIE Optical 
Engineering 2018, San 
Diego California Tanggal 
19-23 Agustus 2018 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
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”Autonomous Image Georeferencing 
Based on Database Image Matching” 


"Satellite Attitude Determination 
Based on Pushbroom Image Band 
Coregistration” 


"Implementation Of CAN Bus 
Communication To UART In LAPAN- 
A4 Satellite” 


"LAPAN-A4 Concept and Design for 
Earth Observation and Maritime 
Monitoring Missions” 


Optical Window design for MWIR 
Camera 


Development of Star Image Simulator 
for Star Sensor Algorithm Validation 


Comparison of Rain Attenuation 
Estimation in High Freguency 
Indonesia Region for LAPAN 
communication satellite 


External reset System Prediction 
Time of LAPAN Satellite Using IC 
4536 Programmable Timer Circuit 


Patria R H 


Patria R H 


Rommy Hartono 


. Arif Saifudin 


. Andi MT 
. Irwan Priyanto. 


. Bustanul Arifin. 


. M. Soedjarwo 


. Nugraha S A 

. M Arif Saifudin. 
. Ridanto E P 

. Lugman F 


Nurul Fadilah 


2. Reyza Pratama 


. Adelia RS 
. Aditya B E 


International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) di 
Hotel Discovery Kartika 
Plaza, Bali, Indonesia. 
Pelaksanaan: 20 
September 2018. 
International Seminar On 
Aerospace Science and 
technology VI ISAST 
2018) di Hotel 
KartikaCandra, Jakarta. 
Tanggal Pelaksanaan: 25- 
26 September 2018 
International Seminar On 
Aerospace Science and 
technology VI ISAST 
2018) di Hotel 
KartikaCandra, Jakarta. 
Tanggal Pelaksanaan: 25- 
26 September 2018 
International Seminar On 
Aerospace Science and 
technology VI ISAST 
2018) di Hotel 
KartikaCandra, Jakarta. 
Tanggal Pelaksanaan: 25- 
26 September 2018 
International Seminar On 
Aerospace Science and 
technology VI (ISAST 
2018) di Hotel 
KartikaCandra, Jakarta. 
Tanggal Pelaksanaan: 25- 
26 September 2018 
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18 Analytical Approach to the Fuel 


Using Primer Vector Method 
Development of Systematic Image 
Prepocessing of LAPAN-AS/IPB 
Multispectral Images 

20 Realtime Acguisition Multispectral 


Fourier Transform and Huffman 
Decoding 


2 Design and Analysis of Multibeam 
Communication Satellite Links 
Operated at Ka Band Freguency in 


Indonesia 


22 (SSTV) Image Communication with 
LAPAN-A2 Satellite for Disaster 


Mitigation 


23 
Microsatellite Imagery 


24 OGuarter Orbit Manewver using 
Magnetic Torgue to Maintain 


Spacecraft Angular Momentum 


sak mal 
— O N 


Hardware Design and Impelemntation 
of Digital Payload data of LAPAN-A2 
Satellite 


Optimal Impulsive Transfer Problem 


Image Processing Using Robust Fast- 


Line Drop Error Correction for LAPAN 








1. Rommy Hartono 
2. DE. Amin. 

3. Rizki Permala 
4. Rakhmad Yatim 





1. E Fitrianingsih, 
2. R Armellin 
Patria R H 


Patria R H 
Aulia H@ 


Sonny Dwi Harsono 





Kamirul 


Satriya Utama. 


International Seminar On 
Aerospace Science and 
technology VI ISAST 


2018) di Hotel 
KartikaCandra, Jakarta. 


Tanggal Pelaksanaan: 25- 


26 September 2018 
5th International Seminar 





of Aerospace Science and 


Technology 
International Journal of 
Advanced Studies in 
Computer Science and 
Engineering 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 


Security and Enviromental 


Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 


Security and Enviromental 


Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 


Security and Enviromental 


Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 


Security and Enviromental 


Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 





Security and Enviromental 


Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 
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Power Produced Analysis of Solar Ahmad Zammir The 5th International 
Panels in Nadir Pointing Mode for Ribah, S.T. Symposium on LAPAN- 
Low-Earth Eguatorial Micro-Satellite IPB Satellite for Food 
Conceptual Design Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 


Performance of Thermal Imager on Rommy Hartono The 5th International 

LAPAN-A3/ IPB Satellite Compare Symposium on LAPAN- 

with Thermal Band Landsat Imager IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 


Algorithm Enhancement of STELLAR | M Arif Saifudin The 5th International 

on LAPAN-A4 Satellite Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 





November 2018 

Lunar Pointing Calibration of LAPAN- | Rosza Madina The 5th International 

A2/ORARI Digital Camera Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

29 High precission attitude control of Satriya Utama. The 5th International 
small satellite for high resolution Symposium on LAPAN- 
imaging using inertial pointing IPB Satellite for Food 


Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 


X-Band Signal Interference Effect on | Rifki Ardinal The 5th International 

LAPAN-A3 Data Reception Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 


Channel Adaptive Diversity Handover | Reyza Pratama The 5th International 

with Multiple Gueueing Models for Symposium on LAPAN- 

LEO Eguatorial Satellites IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
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Simulation of Coding Layer of 
Telecommand based on The 
Consultative Comittee for Space Data 
Systems Recommendation 


Speed Acguisition System for 
Reaction Wheel of LAPAN-A3 
Satellite Using Field Programmable 
Gate Array Module 


Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 

The 5th International 
Symposium on LAPAN- 
IPB Satellite for Food 
Security and Enviromental 
Management di IPB 
International Convention 
Centre, Bogor. Tanggal 
Pelaksanaan: 6-7 
November 2018 


Muazam Nugroho 


Gafur Hasan Z B 





Pusteksat telah mempublikasikan 33 judul dalam publikasi internasional yang terindeks 


sehingga capaian IKU 4 pada tahun 2018 mencapai 660”:. 


Tabel 3.20 Perbandingan capaian IKU 4 


PLUA NA 


Rencana Realisasi 


Jumlah Publikasi 


Internasional yang 
terindeks di bidang 
teknologi satelit 





2018 


Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Capaian IKU 4 di tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan dengan 


target yang ditentukan. Banyaknya forum internasional mendorong para peneliti dan 


perekayasa Pusteksat untuk terlibat dan menerbitkan tulisannya di publikasi internasional. 


IKU 5 : Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi satelit 


Pada tahun 2018, Pusteksat telah menghasilkan 7 (tujuh) buah HKI di bidang teknologi satelit 


yang diusulkan dan terdaftar di kemenkumham. Adapun judul HKI tersebut dapat dilihat dalam 


Table 2.21. 
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Tabel 3.21 Hasil HKI Pusteksat tahun 2018 





Pen Me IN Pa 

PVT, Rezim HKI lainnya) Perekayasa lainnya 

1 Software “Pengolah Data Citra Satelit | 1. A. Hadi Syafrudin, 2. Hak Cipta sudah 
LAPAN-A3 Patria RH didapatkan Surat 

. Sartika Salaswati Pencatatan Penciptaan 
. Ade Putri S J. dari kementerian Hukum 
. Satriya Utama dan HAM. 
2 Software "Client Tracking Satelit . Tri Meidiansyah Hak Cipta sudah 
LAPAN-A2” . M. Mukhayadi, didapatkan Surat 
. M. Arif Saifudin Pencatatan Penciptaan 
. Moh. Farid Huzain dari Kementerian Hukum 
dan HAM. 

3 Software "Client Tracking Satelit 1. Tri Meidiansyah Hak Cipta sudah 
LAPAN-A3” 2. M. Mukhayadi didapatkan Surat 

3. Wahyudi Hasbi, 4. M. | Pencatatan Penciptaan 
Arif Saifudin, dari kementerian Hukum 
5. Moh. Farid Huzain dan HAM. 

4 Software ”Scheduler Misi Operasi 1. M. TaufikM.T., Hak Cipta sudah 

Satelit LAPAN-A3” 2. Wahyudi Hasbi, didapatkan Surat 
3. Nayla Najati Pencatatan Penciptaan 
4. Patria RH dari kementerian Hukum 
5. Desti Ika Suryanti, dan HAM. 

5 | Software "Decoder Automatic 1. Rizki Permala, 2. Tri Hak Cipta sudah 
Identification System LAPAN-A2 dan | Meidiansyah didapatkan Surat 
LAPAN-A3” 3. M. Mukhayadi, Pencatatan Penciptaan 

4. Wahyudi Hasbi dari kementerian Hukum 
dan HAM. 

6 Sistem Pelindung Medan Magnet 1. Moh. Farid Huzain, 2. | Nomor Paten : 

Motor DC dan Sistem Pereda M Mukhayadi P00201803233, Tanggal 2 
Getar/Kejut pada Reaction Wheel 3. M.Arif Saifudin Mei 2018 

4. Abdul Karim 

5. Wahyudi Hasbi 

6. Deddy El Amin 

1. Wahyu AM 

74 Modem APRS Tracker Berbasis 1. Rommy Hartono Nomor Paten : 
Mikrokontroler Untuk Komunikasi 2. Wahyudi Hasbi, P002018009461, Tanggal 
Data APRS 3. Rakhmad Yatim, 21 Nop 2018 

4. Muhamad F R 
5. Ach Chusnul C 
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REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 


SURAT PENCATATAN | | 
CIPTAAN NG 


Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor DAU 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: 


Nomor dan tanggal permohonan : EC00201854078, 14 November 2018 bagan 
Pencipta | | - 

N A. Hadi Syafrudin, S.T., M.Sc., Patria Rachman Hakim, M.T., Bea 

Nama | 

, dkk | 

Alamat : Pakuan Regency Wastukancana E.X/18 Rt. 003 Rw. 013 Kel. " 

Balumbang Jaya Kec. Bogor Barat, Bogor , Jawa Barat, 16116 Ga 

Kewarganegaraan : Indonesia | | 

ha | 

Pemegang Hak Cipta | | 

Nama 1. Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional | 

Alamat : Jalan Pemuda, Persil No. | Rawamangun, Jakarta Timur, Dki toe 

Jakarta, 13220 : | 

Kewarganegaraan : Indonesia Hg 

Jenis Ciptaan : Program Komputer : 

Judul Ciptaan : Pengolah Data Citra Satelit LAPAN-A3 Levek-LO | 


Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama : 22 Juni 2016, di Bogor 
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 


Indonesia 

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebut | 
pertama kali dilakukan Pengumuman. | 

Nomor pencatatan : 000124452 Pad 


adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. ha 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 |. 
tentang Hak Cipta. | : 


a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 


ih 1 


& 





Dr. Freddy Harris. S.H., LL.M.. ACCS. 
NIP. 196611181994031001 


uas —u oo 


Gambar 3.32 Surat Pencatatan Ciptaan Software “Pengolah Data Citra Satelit LAPAN-A3” 
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REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 


SURAT PENCATATAN ng 
CIPTAAN Ng 


Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. dengan ini menerangkan: 





Pulogadung, Jakarta Timur, Dki Jakarta, 13220 


Nomor dan tanggal permohonan : EC00201854076, 14 November 2018 1 
Pencipta 2 : 
Nama : Tri Mediansyah, S.T., Moh. Mukhayadi, S.T., M.Kom, , dkk 
Alamat : Komplek Perhubungan IX No. 62, RT 001 RW 007 Kel. Jati, Kec. 


Kewarganegaraan : Indonesia 


Pemegang Hak Cipta 


Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama : 28 September 2015, di Bogor 
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 


Nama : Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
Alamat : Jalan Pemuda, Persil No. 1 Rawamangun, Jakarta Timur, Dki NM 
Jakarta, 13220 AN 
Kewarganegaraan : Indonesia | 5 | 
Jenis Ciptaan : Program Komputer 1 Let 
Judul Ciptaan : Client Tracking Satelit LAPAN-A2 | | | 
' , 


Indonesia ha | 
Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebut | | 

pertama kali dilakukan Pengumuman. | 
Nomor pencatatan : 000124454 head 


adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. | $ | 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 '| | 
tentang Hak Cipta. Ine 


a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA : 0 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL PA 


| 
WNA 

4 || 

l | 

1 ! 

| 


& KAA 





Dr. Freddy Harris. S.H., LL.M., ACCS. 
NIP. 196611181994031001 








REPUBLIK INDONESIA hina 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA ys 


SURAT PENCATATAN 
CIPTAAN 


Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: 


Nomor dan tanggal permohonan 
Pencipta 
Nama 


Alamat 


Kewarganegaraan 
Pemegang Hak Cipta 
Nama 


Alamat 


Kewarganegaraan 
Jenis Ciptaan 
Judul Ciptaan 


Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama 


EC00201854077. 14 November 2018 


Tri Mediansyah, S.T., Moh. Mukhayadi, S.T., M.Kom, , dkk 


Komplek Perhubungan IX.No. 62. RT 001 RW 007 Kel. Jati, Kec. 
Pulogadung, Jakarta Timur, Dki Jakarta, 13220 


Indonesia 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 


- Jalan Pemuda, Persil No. 1 Rawamangun, Jakarta Timur, Dki 


Jakarta, 13220 

Indonesia 

Program Komputer 

Client Tracking Satelit LAPAN-A3 
22 Juni 2016, di Bogor 


eng uedianeehoendiasenkanh menangani sela hati eh mei Ya 


kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 
Indonesia 


Jangka waktu pelindungan Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebut 


pertama kali dilakukan Pengumuman. (apa 
000124455 | 


dk seh emit-eniken ooodkawnaka mlndmngimndinan dia 


Nomor pencatatan 


adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. Panas 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 |. 
tentang Hak Cipta. Ata 

1x3 | 


a.n, MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 2 | 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL naa 


| 

- 1 

, 

pa" | 
| 


|| 

| 

| 

NA 

(4 tata 
| 

| 





Dr. Freddy Harris, S.H.. LL.M., ACCS. | 
NIP. 196611181994031001 | | 


Gambar 3.34 Surat Pencatatan Ciptaan Software "Client Tracking Satelit LAPAN-A3” 





REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 


SURAT PENCATATAN 
CIPTAAN 


Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: 





| 
l 


Nomor dan tanggal permohonan : EC00201854102, 14 November 2018 

Pencipta 5 

Nama : Muhammad Taufik, M.T., Wahyudi Hasbi, S.Si, M.Kom,, , dkk | 

Alamat : Perum Taman Firjinya Blok GB No.8, RT 001/003, Kel. Bojong | | 
Baru, Kec, Bojong Gede, Bogor, Jawa Barat, 16920 ah 

Kewarganegaraan : Indonesia | N 


Pemegang Hak Cipta 


Nama : Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
Alamat : Jalan Pemuda, Persil No. | Rawamangun, Jakarta Timur, Dki 

Jakarta, 13220 | 
Kewarganegaraan : Indonesia | 
Jenis Ciptaan : Program Komputer 5, 
Judul Ciptaan : Scheduler Misi Operasi Satelit LAPAN-A3 " 


Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama : 20 Desember 2016, di Bogor 
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 


Indonesia 

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebut 
pertama kali dilakukan Pengumuman. : 

Nomor pencatatan : 000124457 » 


adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta. 


| 


a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 


h 


Dr. Freddy Harris, S.H., LL.M., ACCS. 
NIP. 196611181994031001 


Mean aan La ea —alia a Mmndi Si 


& 
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REPUBLIK INDONESIA Haa 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 4 


SURAT PENCATATAN | 
CIPTAAN 3 


Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: 


0 weit 04 adi sand Ian | 


Nomor dan tanggal permohonan : EC00201854129, 14 November 2018 | 
Pencipta | 5 
Nama : Rizki Permala, S.T., Tri Mediansyah, S.T., , dkk 1 
Alamat : Perumahan Graha Grande C47, RT 004/007, Kel. Sukaresmi, Kec. | 

Tanah Sareal, Bogor, Jawa Barat, 16165 8, 
Kewarganegaraan : Indonesia i 


Pemegang Hak Cipta 


asa Pa NA AN SP TA SN TA SE SU PA TA PA 


Nama : Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
Alamat : Jalan Pemuda, Persil No. 1 Rawamangun, Jakarta Timur, Dki “ 
Jakarta, 13220 
Kewarganegaraan : Indonesia | 
Jenis Ciptaan : Program Komputer 
Judul Ciptaan 1 Decoder Automatic Identification System LAPAN-A2 Dan 
LAPAN A-3 


Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama : 28 September 2015, di Bogor 
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 


Indonesia 

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebut 
pertama kali dilakukan Pengumuman. 

Nomor pencatatan : 000124458 


Ka em ma Sa Sa Ten Bean aa Gabe aa semat 


adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta. 


a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 


h 


Dr. Freddy Harris, S.H.. LL.M.. ACCS. 
NIP. 196611181994031001 
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Gambar 3.36 Surat Pencatatan Ciptaan Software "Decoder Automatic Identification System LAPAN- 
A2 dan LAPAN-A?” 


— P00201803233"” 02/0512018 14:19:43” "SURYANA"" 450,000.00”" 270020512018 


KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R.I. 
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 


Formulir Permohonan Paten 


: PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
: Jalan Pemuda, Persil No. |, Jakarta 13220 


: Indonesia 
: 0214892802 


(54) dengan judul invensi : Sistem Pelindung Medan Magnet Motor DC dan 
Sistem Peredam Getar/ Kejut pada Reaction Wheel 








Gambar 3.37 Dokumen Permohonan Paten Sistem Pelindung Medan Magnet Motor DC dan Sistem 


Pereda Getar/Kejut pada Reaction Wheel 


69 






P00201809461"” 21/11:2018 10:16:11” "MAREZA"" 49 y"1.820181121869136””21/11/2018 


DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 


Formulir Permohonan Paten 












Diisi oleh petugas 
Tanggal pengajuan 






Nomor permohonan 











Dengan ini saya/kami ') : 
(71) Nama : LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONA 
Alamat”) - JL Pemuda, Persil No. 1, Jakarta 13220 











Warga Negara : Indonesia 
Telepon : 021-4892802 
Email : 

NPWP 








mengajukan permohonan paten/paten sederhana 







yang merupakan permohonan paten 
Internasional/PCT dengan nomor : 







(74) melak/tidak melalui “) Konsultan KI 


Nama Badan Hukum ”) 
Alamat Badan Hukum ? 






) 







Nama Konsultan KI 
Alamat) 






Nomor Konsultan KI 
Telepon/Fax 
Email 













(54) dengan judul invensi : 
Modem APRS Tracker Berbasis Mikrokontroler untuk Komunikasi Data APRS 









Permohonan paten ini merupakan pecahan/ Perubahan 
dari permohonan paten nomor : 






Gambar 3.38 Dokumen Permohonan Paten Modem APRS Tracker Berbasis Mikrokontroler Untuk 
Komunikasi Data APRS 


Dengan demikian capaian IKU 5 di tahun 2018 telah melebihi target hingga /00Yc. Adapun 
perbandingan capaian IKU pada tahun 2017 dengan 2018 dapat dilihat dalam Tabel 3.22. 


Tabel 3.22 Perbandingan capaian IKU 5 


PL NA 2018 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


IKU 5 


Jumlah HKI yang diusulkan 1 2 200Y6 1 K 700 
dibidang teknologi satelit 





Capaian IKU 5 tahun 2018 jauh melebihi target dikarenakan ada opsi lain bagian HKI yang 
dapat diklaim selain paten yaitu Hak Cipta dari hasil litbangyasa Pusteksat. 


SS 2 : Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang 
prima 


Sasaran strategis 2 mengukur peningkatan pemanfaatan dan layanan publik di bidang 
teknologi satelit untuk memberikan manfaat bagi pemerintah, pengguna (user) dan 
masyarakat umum. Terdapat dua IKU yang menggambarkan upaya pencapaian sasaran 
strategis tersebut, yaitu : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
satelit dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas pelayanan Iptek di bidang teknologi 


satelit. Adapun penjelasnnya sebagai berikut : 


IKU 6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 

Jumlah instansi pengguna yang meanfaatkan layanan teknologi satelit adalah masyarakat 
umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah yang memanfaatkan layanan iptek satelit. 
Layanan teknologi satelit meliputi bimbingan teknis, layanan produk teknologi dan 
pemanfaatan fasilitas. Dalam Tabel 3.23 diperlihatkan 9 instansi pengguna yang 


memanfaatkan layanan teknologi satelit. 


Tabel 3.23 Instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


No NAMA INSTANSI Pemanfaatan Produk Perkembangan 

1 Kementerian Kelautan Penggunaan data AIS dari '— Saat ini KKP telah mendapatkan data AIS 

dan Perikanan Satelit LAPAN-A2 dan secara langsung dari server AIS Pusat 
LAPAN-A3 Teknologi Satelit-LAPAN secara rutin yang 
digunakan untuk pemantauan kapal. 

2 ORARI (Organisasi Pemanfaatan Voice Repeater ORARI merupakan mitra utama pengguna 
Radio Amatir Republik dan APRS dari Satelit satelit LAPAN-A2. Organisasi tersebut 
Indonesia) LAPAN-A2. berfokus pada pemanfaatan Voice 


Repeater dan APRS. Berbagai kegiatan 
bimtek yang diadakan selalu menggunakan 
Satelit LAPAN-A2 sebagai sumber utama 
komunikasi. Saat ini, penggunaan 
komunikasi amatir Satelit LAPAN-A2 
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3 Institut Pertanian Bogor Pemanfaatan data Satelit 


(IPB) 


4 PT. Imani Prima 


5 Kementerian 
Koordinator Bidang 
Kemaritiman Republik 
Indonesia 

6 PT. Multiintegra 


7 PT. Telkom 


8 Surya University 


9 Telkom University 


LAPAN-A3 yang diolah lebih 


semakin digiatkan di berbagai daerah 
terutama untuk mengantisipasi adanya 
bencana. 


Sampai saat ini kerja sama telah berjalan 
dengan baik. Secara rutin Pusteksat 


lanjut dalam bentuk penelitian mengirimkan data satelit LAPAN-A3 untuk 


dan kajian-kajian yang 
nantinya bermanfaat secara 
langsung kepada masyarakat 
Indonesia. 


Data-data Satelit LAPAN-A2 
dan A3 berupa Data AIS 
(Automatic Identification 
System). 

Pengembangan Sistem 


diolah lebih lanjut dalam bentuk berbagai 
kajian dan penelitian yang produk akhirnya 
berupa KTI yang merupakan kolaborasi 
antara peneliti Pusteksat dan IPB. Selain 
itu, penyelenggaraan symsposium LISAT 
IPB sampai saat ini telah berjalan dengan 
baik. Data-data Satelit LAPAN-A3 juga 
dikelola oleh pihak IPB. 

PT. Imani Prima memohon data AIS dalam 
rangka mendukung pelaksanaan kegiatan 
Indo Defence 2018. 


Sejauh ini telah dilaksanakan Rapat 


Deteksi Dini Gempa Bumi danKoordinasi terkait finalisasi bahan rapat 


Isunami 


Data AIS Satelit LAPAN 


Komersialisasi produk dan 
fasilitas LAPAN 


Pengembangan nanosatellite 


Pengembangan Nanosatellite 


terbatas Pengembangan Sistem Deteksi 
Dini Gempa Bumi dan Tsunami 

PT. Multiintegra merupakan perusahaan 
yang bergerak di Sektor IT Navigation, 
Communication, Simulation untuk dunia 
maritim di Indonesia. Perusahaan tersebut 
merupakan Channel Partner IHS Markit 
untuk wilayah pemasaran Indonesia. PT. 
Multiintegra meminta data AIS Satelit 
LAPAN dalam rangka mensuplai 
kebutuhan data AIS untuk wilayah 
pemasaran Indonesia. Data tersebut 
digunakan untuk tahap uji coba dengan 
format NMEA. Data yang diminta telah 
dikirimkan sesuai dengan permintaan, dan 
kedepannya diharapkan akan terjalin 
kerjasama yang lebih erat lagi antara 
Pusteksat dengan PT. Multiintegra. 

Saat ini telah ditanda tangani PKS antara 
LAPAN dengan PT. Telkom Satelit 
Indonesia (anak perusahaan PT. Telkom) 
terkait dengan koersialisasi produk dan 
fasilitas LAPAN dalam bentuk penelitian 
pengembangan konstelasi satelit 
komunikasi pada orbit rendah (Low Earth 
Orbit). 

Saat ini Pusteksat telah menjadi 
pembimbing utama terkait perkembangan 
nanosatellite yang sedang dilakukan oleh 
Surya University. 

Saat ini Pusteksat telah menjadi 
pembimbing utama terkait perkembangan 
nanosatellite yang sedang dilakukan oleh 
Telkom University diantaranya dengan 
memberikan bimbingan teknis kepada 
mahasiswa Telkom University. 
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Dengan demikian capaian pada indikator ke enam adalah 150 Sc, dimana rencana target yang 
ditentukan adalah 6 instansi dan tercapai 9 instansi. Adapun perbandingan capaian IKU 6 
pada tahun 2017 dengan 2018 dapat dilihat dalam Tabel 3.24. 


Tabel 3.24 Perbandingan capaian IKU 6 
PLOn WA plohks 


Rencana | Realisasi er: Tor-Itela) Rencana Realisasi | er- Tere Ike) 





Jumlah instansi pengguna yang 15076 15076 
memanfaatkan layanan teknologi 
satelit 


Peningkatan jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


menggambarkan peran aktif pusteksat dalam mensosialisasikan teknologi satelit ke 


masyarakat baik pemerintah dan perguruan tinggi. 


IKU 7 : Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit 

Menindaklanjuti Nota Dinas dari Sekretaris Utama LAPAN Nomor: 174/4/2015/Settama 
tanggal 15 April 2015 hal Penyusunan Laporan Survai Kepuasan Masyarakat (SKM) yang 
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan Program Reformasi Birokrasi yang tertuang 
dalam Road Map Reformasi Birokrasi (Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 20 Tahun 
2010). Pusat Teknologi Satelit yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan Litbang di bidang 
teknologi satelit telah melaksanakan kegiatan Survai IKM ke beberapa Perguruan 


Tinggi/Universitas yang pernah atau sedang bekerjasama dengan Pusteksat. 


Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
kinerja Pusteksat secara berkala sebagai bahan untuk lebih memotivasi, memperkenalkan 
LAPAN kepada masyarakat luas. Terlaksananya penyusunan IKM yang diperoleh dari hasil 
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat khususnya dikalangan 
mahasiswa, dosen dan administratif yang pernah terlibat dalam kegiatan di Pusat Teknologi 
Satelit. 


Survey terhadap IKM dilakukan terus menerus secara berkala untuk mempertahankan 
kualitas pelayanan yang sudah baik, dengan melakukan upaya-upaya peningkatan kualitas 
pelayanan secara konsisten terutama pada persyaratan layanan, prosedur layanan, dan 
jangka waktu dengan penyederhanaan proses dan pemberian pelayanan yang lebih baik. 
Hasil IKM yang telah dilakukan secara berkala setiap triwulan dalam tahun kegiatan 2018 
seperti ditunjukan dalam Tabel 3.25, 3.26, 3.27, dan 3.28. 
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Tabel 3.25 Kegiatan IKM triwulan I (Januari - Maret 2018) 


INo| — Tanggal — | (Kegiatan — | Lokasi — | Jumlah | 


Bimtek Nanosalsne 
(| 12 Januari 2018 Telkom University Pusteksat 9 
2 16 Januari 2018 Don aan — mu ea Pusteksat 18 


—3 (21 Jaman 201e oo 24 Januari 2018 Bimbingan PKL SMntokom —— Bimbingan PKL SMK Infokom —— | Pusteksat | | 
'0O1Februari2018 —— | Kunjungan Sekolah Victory Plus | Pusteksat 'Pusteksat | . | 


08 Februari 2018 Kunjungan Politeknik Negeri Pusteksat 84 
Malang 
13Februari2018 | Bimbingan PKL Universitas 

Jia 113 Februari 2018 2018 Nagan era Pusteksat 4 


Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
satelit LAPAN pada Seminar AULA Institut 
05 Maret 2018 Nasional Teknologi Kreativ dan Teknologi 68 
Inovatif Medan 
Institut Teknologi Medan 


'08Maret2018 | Kunjungan 

B5 108 Maret2018— -e Institut Pertanian Bogor (IPB) munterea Ke 

tenan Bimbingan PKL SMK Komputer | pb 'steksat 7. 
Indonesia 

10.| 19 Maret 2018 Bimbingan PKL Surya Pusteksat - 
University 

11.| 20 Maret 2018 Manan daa era Alai Pusteksat 
Bekasi 


| 42) 12. |21Maret2018 | 21 Maret 2018 | Bimbingan PKL SMK Al Hafidz | Bimbingan PKL SMK Al Hafidz Pusteksat 


Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
13. 21 Maret 2018 MONLAPAN Coone satelit LAPAN di Gorontalo Gorontalo Le rn 83 "3 
| 14/26 Maret2018 26 Maret 2018 | Kunjungan STMIK Bani Saleh — | Pusteksat 'Pusteksat | 14 | 
oo dumlah 0 LAM | 











Tabel 3.26 Kegiatan IKM triwulan II (April — Juni 2018) 


Mo gangga oo | ——eeeegiatn oo | —tokasi | Jumlah 
| A.I5ppril218 5 April 2018 | Universitas Teuku Umar | Pusteksat 'Pusteksat ”—— | | 


2 12 April 2018 Bimbingan PKL Universitas As Di iakasi » 
Syafi'iyah 
Ki » 12/pri12018 2018 12Apri2o18 | Bimbingan PKL Universitas Darma. | PKL Universitas Darma 'Pusteksat | 
Pes 


Kunjungan Mahasiswa Sekolah 
8 Mei 2018 Tinggi Teknologi Adi Sudjipto) ben 
SITA Yogyakarta ke GS Rumpin 


Ismei2018 | Guru Sekolah AlamAlGivas | Sekolah Alam Al Giva - 


RE 9Mei2018 2018 Bem Pusteksat | 
A— 7 Juni 2018 PKLSMKPGRI1Bogor | Pusteksat ben MI 


asumaoto | poto PKL Mahasiswa 
me mun 2018 Politeknik Elktronika Surabaya Pusteksat 2 
(PENS), (26 Juni 2018) 


Na AULA Institut 
Bimbingan TA Mahasiswa Surya | 
. “ND University (26 Juni 2018) Teka) 


Jumlah |. 418 | 











Tabel 3.27 Kegiatan IKM triwulan III (Juli — September 2018) 


| Jumlah 


(No 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
25 Juli 2018 Satelit Lapan Pada Kegiatan Pusteksat 106 
Kunjungan Smk Bina Putera 
Nusantara 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
Satelit Lapan Pada Kegiatan 
2. | 4 Agustus 2018 Bimtek Himpunan Astronomi Jakarta 103 
Amatir Jakarta (HAAJ 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
Satelit Lapan Pada Kegiatan 
S5 | MAJU g Bimtek Hakteknas Ke-23 Di al 
Pekanbaru Riau 
CO 





57 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
16 Agustus 2018 Satelit Lapan Pada Kegiatan Pusteksat 7 
Kunjungan Smpit Insantama 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa SMAN 5 
17 Agustus 2018 Satelit Lapan Pada Kegiatan Baar 65 
Bimtek Sman 5 Bogor 9 
31 Agustus 2018 Bimbingan Pkl Universitas En elakaa 
Yogyakarta 


Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
26 Sepetember 2018 Satelit Lapan Pada Kegiatan Pusteksat 103 
Kunjungan Institut Teknologi 
Nasional 
Bimbingan Komunikasi Melalui 
29 September 2018 


Satelit Lapan-A2/Lapan-Orari (lo- 
Tabel 3.28 Kegiatan IKM triwulan IV (Oktober — Desember 2018) 


Oo 
1. 
fa 





Pusteksat 38 


86) Dengan Radio Genggam 
Dalam Rangka Hut Lapan Ke-55 


Jumlah | 508 








akarta (PNJ 
Layanan Permintaan Data Untuk 
19 Oktober 2018 Tugas Akhir Mahasiswa El Pusteksat 
Rahma Bogor 


2 
3 


4 DA Oktober 2018 PKL Mahasiswa Intitut Teknologi Disekeai 
Bandung (ITB 


| 5. 24 Oktober 2018 PKL Mahasiswa LP3I Pusteksat PA 


1 
1 
Menjadi Narasuber Pada 
Kegiatan “Sains Expo” PPM Umnul 
' 22 Oktober 2018 Madrasah Aliyah Pesantren Guro u 
Modern Ummul Guro Bogor 
1 
1 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
Satelit LAPAN Pada Kegiatan 
30 Oktober 2018 Kunjungan SMK Negeri 2 Pusteksat 30 
Yogyakarta 
4 
75 





Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
Satelit LAPAN Pada Kegiatan 

7 05 November 2018 Kunjungan Pondok Pesantren Pusteksat 7 
Pertanian Darul Falah Bogor 


PKL Mahasiswa Universitas 
| 14 November 2018 Gadiah Mada (UGM Pusteksat 0 
Sosialisasi Hasil Litbangyasa 
Satelit LAPAN Pada Kegiatan 
11 Desember 2018 Kunjungan SMA Candle Tree Pusteksat 55 
Serpong 
Graha Widya 
Bakti (GWB) 
12 Desember 2018 Bimtek Radio Amatir 10-86 Puspiptek 16 
Serpong - 


12 27 Desember 2018 Na edi Smk Negeri 1 Gunung Puspiptek 0.38 | 
13! 27 Desember2018 2 Mahasiswa Politeknik Caltex Puspiptek 


0 Jumlah 


Layanan Permintaan Data Untuk 
14 November 2018 Tugas Akhir Mahasiswa Pusteksat 1 
Universitas Pertahanan (UNHAN) 
10 
11 








Gambar 3.39 Kegiatan IKM 2018 


Tabel 3.29 Hasil Perhitungan IKM tahun 2018 


AS LA 
AE 
261 : 


Nilai SKM Rata-Rata /tahun 1303 325,242/4 - 81,310 
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Tabel 3.30 Hasil Perhitungan IKM tahun 2018 


NILAI NILAI INTERVAL | NILAI INTERVAL | MUTU KINERJA UNIT 
PERSEPSI IKM KONVERSI IKM PELAYANAN PELAYANAN 


1,00 - 1,75 25,00-43,75 | D | TIDAK BAIK 


1,76 - 2,50 43,76-62,50 | c | KURANG BAIK 
2,51 - 3,25 62,51-81,25 | B | BAIK 
3,26 - 4,00 81,26-100,00 | A | SANGAT BAIK 





Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2018 adalah sebesar 81,310. Secara umum 
kualitas pelayanan pada Pusat Teknologi Satelit dipersepsikan “Sangat Baik” oleh 
masyarakat. Hal ini terlihat dari nilai IKM yang diperoleh berkisar di antara 81,26 - 100,00. 
Dengan target nilai 80 maka hasil yang dicapai adalah 101 Ye. Nilai yang dicapai mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 83,97 namun masih memenuhi target. Adapun 
capaian IKU Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan Iptek di bidang teknologi satelit 
tahun 2017-2018 dapat dilihat pada Tabel 3.31. 


Tabel 3.31 Perbandingan Capaian IKU 7 
PLN WA play R3 


Rencana | Realisasi Capaian Rencana | Realisasi | Capaian 





Indeks kepuasan 80 83,9/ 104,966 80 81,31 1016 
masyarakat atas layanan 

Iptek di bidang teknologi 

satelit 


Kegiatan penyusunan IKM akan terus dilaksanakan sebagai salah satu cara untuk 
mempertahankan kualitas pelayanan publik dengan membandingkan IKM terdahulu secara 
berkala, dengan memperhatikan masukan dan saran dari responden, sehingga dapat 
dilakukan perubahan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Pentingnya 
ketersediaan sarana/alat peraga yang dapat memudahkan setiap fasilitas yang dikunjungi 


agar lebih menarik lagi. 


3.2. CAPAIAN LAINNYA 

3.2.1. Capaian Lainnya di Luar IKU 

Selain mengukur pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2018, Pusteksat melakukan juga 
pengukuran terhadap capaian indikator-indikator yang terdapat pada internal process dan 
learn and growth perspective. Kedua perspektif tersebut adalah bagian pengungkit yang 


mempengaruhi kinerja layanan Pusteksat. Dengan tercapainya sasaran strategis pada 
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Internal process dan learn and growth perspective, maka Pusteksat dapat secara optimal 


dalam memberikan hasil layanan. 


SS 3 : Meningkatnya kapasitas di bidang teknologi satelit 

Sasaran strategis ke-3 diatas disusun sebagai upaya untuk mewujudkan peningkatan 
kapasitas dibidang teknologi satelit. Pencapaian sasaran strategis ke-3 diukur melalui 4 
(empat) Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut 
yaitu: Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi SDM dan 
fasilitas litbangyasa, Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit, Persentase pemenuhan 
kriteria pusat unggulan, dan Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa bidang teknologi 
satelit dibandingkan dengan total kebutuhan (periode tahun 2015-2019). Adapun rincian 
capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 


IK 8 : Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi 
SDM dan fasilitas litbangyasa 


Selama tahun 2018 Pusteksat telah melakukan 7 (tujuh) kerjasama dengan perguruan tinggi 
dan komunitas radio amatir Indonesia di bidang teknologi satelit yang meningkatkan 


kompetensi SDM. 


Tabel 3.32 Kerjasama Riset 


NAMA KERJASAMA RISET PIHAK YANG 
TERLIBAT 


Nota Kesepahaman tentang Peneltiian, LAPAN-Universitas | Masa berlaku 
Pengembangan dan Pemanfaatan Sains dan | Bandar Lampung MoU: 5 tahun, 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa Sejak 03-04-2018 
s/d 02-04-2023 
Nota Kesepahaman tentang Sinergi LAPAN — Masa berlaku 
Telekomunikasi, Informasi, Media, Perusahaan MoU: 5 tahun, 
Edutainment dan Services dengan Teknologi Perseroan (Persero) | Sejak 03-04-2018 
Penerbangan dan Antariksa PT Telekomunikasi s/d 03-04-2023 
Indonesia Tbk. 
Nota Kesepahaman tentang Penelitian, LAPAN — Unsyiah, Masa berlaku 
s Pengembangan, Pemanfaatan Sains, dan Aceh MoU: 5 tahun, 03- 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa 04-2018 s/d 02- 
04-2023 
Nota Kesepahaman tentang Penelitian, LAPAN — IPB Masa berlaku 
Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi MoU: 5 tahun, 
Penerbangan dan Antariksa Sejak 03-04-2018 
s/d 02-04-2023 
Perjanjian Kerja Sama LAPAN — IPB Masa berlaku 
Tentang Penyelenggaraan Penididkan PKS: 2 tahun 
Program Pasca Sarjana Bagi Pegawai sejak 17-04-2018 
Lemabaga Penerbangan dan Antariksa s/d 16-04-2020 
Nasional TA 2018 
Perjanjian Kerja sama tentang LAPAN — Masa berlaku 
Pengembangan Satelit Nano Universitas Surya PKS: 3 tahun, 
Sejak 03-04-2018 
s/d 02-04-2023 


Nota Kesepahaman tentang Penelitian, LAPAN — ITS Masa berlaku 
Pengembangan dan Pemanfaatan Sains dan MoU: 5 tahun, 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa 
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On Aba 
s/d 02-04-2023 
Perjanjian Kerja Sama tentang Penelitian, LAPAN — ITS Masa berlaku 
Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi PKS: 5 tahun, 
Satelit Sejak 03-04-2018 
s/d 02-04-2023 
Nota Kesepahaman LAPAN — PT. Masa berlaku 


Tentang Sinergi Bidang Telekomunikasi, TELKOM SATELIT PKS: 5 tahun, 
Informasi, Media, Edutainment dan Services INDONESIA Sejak 03-04-2018 
dengan Teknologi Penerbangan dan s/d 02-04-2023 
Antariksa 

Perjanjian Kerja Sama LAPAN — PT. Masa berlaku 
Tentang Penelitian dan pengembangan TELKOM SATELIT PKS: 5 tahun, 
Konstelasi Satelit Komunikasi pada Orbit INDONESIA Sejak 15-11-2018 
Rendah (Low Earth Orbit s/d 14-11-2023 





Capaian IK 8 di tahun 2018 telah mencapai 233”6 melebihi target yang telah ditentukan. 


Tabel 3.33 Perbandingan Capaian IK 8 
PL IA 2018 


Rencana Realisasi Capaian Rencana | Realisasi | Capaian 


Jumlah kerjasama di bidang 


teknologi Satelit yang 
meningkatkan kompetensi 
SDM dan fasilitas 
litbangyasa 





Dengan kerjasama ini diharapkan perkembangan teknologi satelit di Indonesia dapat 
menyebar lebih luas ke Perguan Tinggi. Sehingga pengembangan teknologi satelit di 
Indonesia dapat berkelanjutan dari sisi SDM yang disediakan oleh Perguruan Tinggi. Selain 
itu juga sudah dimulai kerjasama dengan industry dengan ditandatangainya PKS antara 
LAPAN-P T-Telkom sebagai awal penggerak industry dibidang teknologi satelit. 


IK 9 :Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit (doktek) 

Pusteksat menjalankan program litbangyasa berpedoman pada program manual tahun 2018. 
Dalam program manual tersebut digambarkan sebuah struktur kerekayasaan yang membagi 
program kerja kepada 5 (lima) buah group penelitian dan perekayasaan, yaitu Satelit Optis, 
Satelit SAR, Satelit Komunikasi, Desain Satelit LAPAN-A5, R&D Komponen Satelit, dan 
Operasi Misi Satelit serta satu kegiatan Kajian Strategis. Masing-masing group mengkoordinir 
beberapa kegiatan yang dipimpin oleh seorang leader sehingga seluruh kegiatan berjumlah 
13 (tiga belas) kegiatan tidak termasuk kegiatan kajian strategis, seperti ditunjukan dalam 
Gambar 3.34. 


19 





STRUKTUR 


KEREKAYASAAN 
2018 











(13.1) Nayla Najati (46.1) Widodo Slamet 


arab table SATELIT SAR SATELIT KOM R&D Komponen Sat dan GS OPERASI MISI SATELIT KAJIAN STRATEGIS 
(GL-01) M. Arif S (Gt-02) R Heru T (SL-03) Wahyudi (GL-04) Moedji Soedjarwo | (GL-0S) Patria Rahman Hakim (GL-06) Suhata 
PAYLOAD IMAGER PAYLOAD SAR ANALISIS ACS UN LINGKUNGAN ANTARIKSA 


(ti.1) A. Hadi S 
(ES1.1.1) Sartika S 
(ES1.1.2) Rommy H 
(ES1.1,3) Patria R H 
(ES1.1.4) Elvira R 
(ES1.1.5) Adi F 
(ES1.1.6) Rahmat 


BUS ELEKTRONIK 
(41.2) Deddy EL A 
(ES1.2.1) Tri M 
(ES1.2.2) M Rivai 


(12.1) Owiyanto 
(ES2.1.1) Ade Putri SJ 
(ES2.1.2) Iwan F 


BUS ELEKTRONIK 
(2.2) Harry Septanto 
(ES2.2.1) Hasan M 
(ES2.2.2) Sony DH 
(ES2.2.3) Bina P 
(ES2.2.4) Sulaiman NU 


STRUKTUR MEKANIK 





(LS.1) Satriya Utama 
(ES3.1.1) Maulana A 
(£S3.1.2) Aulia H 
(ES3.1.3) Nurul F 
(ES3.1.4) Reyza 
(ES3.1.5) Nova M 
(£S3.1.6) Nurul M 


(ES5.1.1) Desti Ika Suryanti 
(ES5.1.2) Amrullah AO 
(ES5.1.3) M Taufik 


(ES6.1.1) Bina 
(ES6.1.2) Bustanul 
(ES6.1.3) Ahmad Fauzi 


ANALISIS PAYLOAD 
(5.2) Sartika Salaswati 
(ES5.2.1) Rosza Madina 
(ES5.2.2) Agus Herawan 
(ES5.2.3) Ade Putri SJ 


STANDARISASI DAN 
AKREDITASI PRANATA LITBANG 
(L6.2) Moedji S 
(ES6.2.1) Poki AB 
(ES6.2.2) M Arif S 
(ES6.2.3) Irwan 
(ES6.2.4) Agus Herawan 





BUS ELEKTRONIK 
(13.2) Rommy H 
(ES3.2.1) Gafur H 





(ES5.2.4) Annisa Sarah 
(ES5.2.5) Bambang Sigit Pamadi 


S-Band Antena 


(ES3.2.2) Rise HS 


(14,3) Iwan F 
(ES4.3.1) Suhata 
(ES4.3.2) Rifki A 


(ES6.2.5) Sulaiman NU 
(ES6.2.6) M Farid 
(ES6.2.7) M Rivai 
(ES6.2.8) Anshari Akbar 


(ES3.2.3) Isma C 
(ES3.2.4) Muazam M 


(ES1.2.3) M Taufik 
(ES1.2.4) Nayla N 
(ES1.2.5) Rizki P 
(ES1.2.6) Satriya U 


(12.3) Poki AB 

(ES2.3.1) Hilma S 
(ES2.3.2) Wahyu 
(ES2.3.3) Dede K 
(ES2.3.4) Endang 


GROUND SUPPORT 
(15.3) Rizki Permala 
(ES5.3.1) Tri Mediansyah 
(ES5.3.2) Sonny Dwi Harsono 
(ES5.3.3) Anshari Akbar 


(ES3.2.5) Sri R 
(E£S3.2.6) A Zamir 
(ES3.2.7) Aditiya 8 





(ES2.3.5) Hendra 
(ES2.3.6) Suhadi 


(ES3.2.8) Khairunisa 
(ES3.2.9) Dede A 
(E53.2.10) Adelia 


STRUKTUR 
MEKANIK 

(11.3) M. Farid H 

(£51.3.1) Amrullah A 





(ES5.3.4) Rifki Ardinal 
(ES5.3.5) Supia 
(ES5.3.6) Endri AS 





(ES1.3.2) Wahyu A 
(ES1.3.3) Kusnadi 
(ES1,3.4) Roni H 
(ES1.3.5) Hilma S 





Gambar 3.40 Struktur Kerekayasaan Pusteksat 
Setiap kegiatan diharuskan membuat dokumen teknis sehingga akan menghasilkan 13 


dokumen teknis seperti dapat dilihat dalam Tabel 3.34. 


Tabel 3.34 Dokumen Teknis 
NO DOKUMEN TEKNIS - KETERANGAN 


Le 
8 |IRCamera(R&D) — —— | WBS-04WP-O1 | 
9 | Wheel Drive Elektronik (R&D)) — | WBS-04WP-02 | 





Dokumen teknis pemanfaatan data satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 serta desain 
pengembangan satelit LAPAN-A4 (satelit optis) dan LAPAN-A5 (satelit SAR) telah dijelaskan 
diatas dalam mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU 1 dan IKU 2). Dokumen teknis lainnya 
adalah pengembangan komponen payload dan bus satelit sebagai berikut : 
v Desain Satelit Komunikasi 
Satelit Nusantara Early Warning System (NEWSat) merupakan satelit komunikasi yang 
dirancang, dibangun, dan dioperasikan secara mandiri diindonesia untuk mendukung 
sistem peringatan dini bencana di Indonesia. Satelit ini berfungsi sebagai data collection 
plattorm bagi sensor pasang surut, tsunami buoy, geomagnet, weather station, dan 
seismograf yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Pada fase tanggap darurat, satelit 


akan mengaktifkan voice repeater untuk mendukung komunikasi suara saat terjadi 
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bencana, sebagaimana pernah terjadi saat bencana lombok dan Palu pada 2018 lalu. 
Sebagai misi tambahan, satelit ini juga membawa muatan AIS dan ADS-B untuk 
pemantauan wilayah maritim dan pergerakan pesawat udara di wilayah Indonesia. Sistem 
satelit NEkWSat dioperasikan secara realtime melalui konstelasi sembilan buah satelit 
pada orbit eguatorial dengan ketinggian 600 kilometer, sehingga dapat mencakup seluruh 
wilayah Indonesia. Untuk mendukung operasi real time tersebut, disiapkan empat buah 
stasiun bumi pengendali di Bogor, Bukittinggi, Parepare, dan Biak. Secara ekonomis, 
penggunaan satelit ini akan meningkatkan efisiensi pembiayaan lebih dari 10 kali lipat 
dibandingkan menyewa satelit asing. Selain itu, terdapat penghematan devisa kurang 
lebih dari 113 juta USD per tahun. System ini pun akan mendorong industry sensor 


kebencanaan berbasis satelit di Indonesia secara mandiri. 


Konsep Satelit Satkom LEO Untuk Indonesia 
Nusantara Early Warning Satellite (NEWSat) 


Ng at "a a NUwWSat 
“ 8 - 
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- 3 
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"Ep TT 
EP :ED 
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oa 
«J) Mendukung komunikasi Realtime Early : 
Warning system, data sensor kebencanaan & 
juga monitoring wilayah di Indonesia & 
wilayah eguatorial lainnya. 
Berbiaya rendah & berkelanjutan. 
(menghemat »Rp. 1 T/tahun) 

"RTU: 


Mengembangkan penguasaan teknologi “ ANA 
kit di madani F 3 Stasiun GPS, Sensor Pasang 
sateli " - - tie Laluna TEws 
£ 1 2 Cto RVER Surut, Seismograt, 13, 
Menumbuhkan & Membangun "ekosistem LOUD SERVE VMS dan sensor lainnya.. 
industry satelit di Indonesia. 


-# Data Sensor & Suara Ke Satelit 





TO CG 


Menumbuhkembangkan kemandirian | 

industry sensor kebencanaan berbasis satelit —— Hg —— Realtime Data Sensor, 

di Indonesia za... m BK Komunikasi Suara Diturunkan 
2g, aa WAKG 


utas KKP BPPT dari Satelit ke Gateway 


1 Hubud,d 


Gambar 3.41 Konsep satelit Komunikasi 
Berdasarkan kajian yang dilakukan maka konsep Misi Satelit Komunikasi merupakan 


konstalasi 9 satelit di orbit eguatorial. Satelit ini memiliki misi untuk melakukan misi 


komunikasi sensor-sensor kebencanaan di Indonesia. 
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Orbit Konstalasi Satelit NEWSat 
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Ketinggian 600 Km, Inklinasi 0-10 deg 


Gambar 3.42 Konsep orbit satelit Komunikasi 


v Research and Development (R&D) 


R&D yang dikembangkan adalah Infra Red Camera, WDE, dan S-band antenna. 
Pengembangan kamera Infra Red dengan sensor mikro bolometer akan digunaka untuk 
misi mitigasi bencana terutama mendeteksi dan memonitor kebakaran lahan gambut dan 


aktifitas gunung berapi sesuai dengan analisa spektrum yang dihasilkan. 






Central Wavelength (um| 39 
Band Width (um| 0.5 
300 


Minimum Scene 
Temperature (KJ 


Mebtdullukia 1473 
Temperature (KJ 


NEDT (KJ « 65 mk @ 300K 


Radiometric Error (KJ for 
an Environment 
Temperature Drift of 3 K 


Band Limits Sa |: 










Gambar 3.43 Perancangan IR Camera 
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Pengujian Lapangan Bolometer Camera 8 — 12 mikron (LWIR) 





Kamera LWIR XTM 640 Kawah Gunung Ijen-Banyuwangi Citra inframerah dan data digital 
-Resolusi 640x480, -Microbolometerl(a-Si) 


-LWIR 8-14um, -Camera link interface 
-500mm Ge lens,-Pixel pitch 17um 
-Power «c2W 


-—— 


» 21 


Kayangan Api - Bojonegoro 


Gambar 3.44 Pengujian IR Camera 





Secara keseluruhan desain telah memenuhi semua persyaratan karena dekat dengan 
difraksi terbatas dan gambar kabur masih dalam ukuran pixel. Meskipun begitu proses 
Iterasi dan Verifikasi masih diperlukan untuk memastikan hasilnya. Tahap selanjutnya 
akan dilakukan uji coba di lapangan kembali dan mempelajari hasil obyek yang dideteksi 


oleh IR Camera dengan software yang ada. 
Wheel Drive Electronic merupakan komponen satelit yang berfungsi sebagai system 
actuator atau penggerak sikap satelit. Adapun hasil pengembangan dapat dilihat dalam 


Gambar 3.39. 


aa Nan 





Gambar 3.45 Perancangan Wheel Drive Electronic 
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Pengembangan komponen tersebut diharapkan dapat menambah kemampuan Pusteksat 


dalam pengembangan komponen satelit. 


Pengembangan komponen selanjutnya adalah S-Band Antena satelit. Antena yang 
dirancang bangun berupa antena heliks guadrifilar yang dapat digunakan pada rentang 
frekuensi diatas 30 MHz. Antena ini memiliki polarisasi sirkuler yang sangat baik, mampu 
memancarkan bentuk jantung (cardioids), memiliki beam width yang lebar (90? — 2405), 
bentuknya kecil dan kompak tidak memerlukan ground plane (reflektor). Antena heliks 
guadrifilar merupakan antena omnidirectional (segala arah) yang terdiri dari dua sguare 


loop dan umumnya memiliki ukuran "2 putaran dan “2 A. 


Pie TraceKhan Response Markerfhnalrss Stkmukis Utiitr Melo 






Ple Trace/Chan Response MarkerfAmahum Sitmubss Utiity Helo 














Fe Tince/Chan Responee MarkerjAnalyss Sites Utility Melp 




















Gambar 3.46 Pengujian S-band antena 


Hasil pengujian laboratorium dan optimasi antena heliks diperoleh performa yang baik bila 
dilihat dari hasil keseluruhan pengujian di atas. Antena yang dengan performa terbaik 
adalah antena ke-2 karena memiliki VSWR 1,26. Tahap selanjutnya akan dilakukan 


proses pengajuan paten. 


Hasil litbangyasa satelit yang telah didokumentasikan telah tercapai 130”6. Realisasi target 


IK 9 telah mencapai sesuai dengan target yang ditentukan. 


Tabel 3.35 Perbandingan Capaian IK 9 


PLUN WA 2018 


Rencana | Realisasi — Capaian Rencana Realisasi | Capaian 


IK 9 


Jumlah hasil litbangyasa 10 10 10076 10 13 13076 
teknologi satelit (doktek) 
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Seluruh kegiatan litbangyasa di Pusteksat akan didokumentasikan dalam bentuk dokumen 


teknis yang dapat digunakan lebih lanjut dalam pengembangan berikutnya. 


IK 10 : Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan 

Pusteksat telah mendapatkan pembinaan menjadi pusat unggulan iptek dari kemenristek dikti. 
Kemenristek dikti telah membuat standar nilai yaitu minimal 700 untuk masuk kategori 
pembinaan dan 850 untuk kategori ditetapkan. Pada akhir tahun 2018, Pusteksat 
merencanakan target kenaikan hingga mencapai nilai 150 poin untuk mendapatkan kategori 


ditetapkan. 


Dashboard Kinerja Lembaga 


sa : e MRI (910.8/1000) 


Nama Lembaga : Pusat Teknologi Satelit 


Fokus Unggulan : Pusat Unggulan Iptek Teknologi Satelit 


Sourcing Absorptive Capacity Resource and Development Capacity Disseminating Capacity 
:N (190.00/200) MN (220.80/300) WE (500.00/500) 


Peningkatan Tata Kelola Organisasi (10.0/10J Penguatan Fokus Riset (8.6/10J Penguatan Kerangka Diseminasi (10.0/10J 











Pengembangan Kompetensi SDM (7.2/10J Keberlanjutan Pemanfaatan Produk Riset (8.7/10) Keberlanjutan dan Perluasan Diseminasi Produk 
Unggulan Lembaga (10.0/10) 











Peningkatan Dukungan Sarana dan Prasarana Penguatan Produktivitas Riset (3.9/10J 


(10.0/10J Produktivitas Diseminasi (10.0/10J 


Penguatan Tata Kelola Anggaran (9.2/10) 


Perolehan Akreditasi, Standardisasi, dan Sertifikasi 
(10.0#10J 


Gambar 3.47 Hasil akhir kegiatan PUI tahun 2018 


Tabel 3.36 Perbandingan Capaian IK 10 


PLUN WA Plug ka 


Rencana Realisasi | Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Persentase pemenuhan kriteria 3046 31,94Y0 | 126,5Yo 5046 50Yo 15076 
pusat unggulan 





Kegiatan PUI tahun 2018 sudah optimal dan perlu dipertahankan serta ditingkatkan 


khususnya untuk penguatan lembaga dan research & development. 


IK 11 : Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa bidang teknologi satelit 
dibandingkan dengan total kebutuhan (periode tahun 2015-2019) 


Salah satu tujuan strategis yang akan dicapai Pusat Teknologi Satelit pada akhir Renstra 
2015-2019 adalah mempersiapkan sarana dan prasaran untuk pembangunan fasilitas AlT 
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satelit kelas mini/small di dalam negeri. Tahun 2018 telah ditentukan target 5096 dengan 


menambah alau uji vibrasi di dalam ruangan AlT. Upgrading fasilitas AlT dapat dilihat dalam 
Gambar 3.42. 





Gambar 3.48 Upgrading fasilitas AIT 


Pengadaan alat uji vibrasi ini tentunya selain dapat digunakan untuk pengujian satelit dapat 
juga digunakan untuk kegiatan litbangyasa lainya. Salah satu contoh adalah pengujian modul 
telemetry pesawat yang dihasilkan oleh peneliti dan perekayasa Pusat Teknologi 
Penerbangan LAPAN. 


| | 
| 
| 


| meta “UN 


MOM 1 Ta 
MMI" Ie 





Gambar 3.49 Pemanfaatan alau Uji Vibrasi untuk pengujian modul telemetry 
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Gambar 3.50 Perluasan area Pusteksat 


Selain itu juga Pusteksat telah memperluas lahan seluas 8,926 Ha sehingga luas total yang 
dimiliki saat ini sekitat 3,5 Ha. Kegiatan pembangun fasilitas ini telah selesai di akhir tahun 
anggaran 2018. Dengan demikian capaian yang dihasilkan telah sesuai dengan target yang 


direncanakan. 


Tabel 3.37 Perbandingan Capaian IK 11 
PALU WA plohks 


Rencana | Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 





Persentase 50Y6 50Y6 50Y6 50Y6 1004 
ketersediaan 

fasilitas litbangyasa 

bidang teknologi 

satelit dibandingkan 

dengan total 

kebutuhan (periode 

tahun 2015-2019) 


Rencana target berikutnya adalah pembangunan alat uji Electro Magnetic Compatibiliy 
(EMC). 


8/ 


SS 4 : Terlaksananya diseminasi hasil litbang di bidang teknologi satelit yang efektif 

Sasaran strategis ke-4 disusun sebagai upaya untuk terlaksananya diseminasi hasil litbang 
di bidang teknologi satelit yang efektif. Pencapaian sasaran strategis ke-4 diukur melalui Z 
(dua) Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut 
yaitu : Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ 
Hilirisasi) dan Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek teknologi satelit. Adapun 


rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 


IK 12 
mahasiswa/ Hilirisasi) 


: Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan 


Selama tahun 2018, Pusteksat telah menerima 46 kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 


dari 30 Perguruan Tinggi/uneversita dan 16 SMA/SMK. Data lengkap dapat dilihat dalam 


Tabel 3.38. 


Tabel 3.38 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Pusteksat periode tahun 2018 


No. Nama Kegiatan 


1 Bimbingan Teknis Riset 
Nanosatellite 


2 Praktek Kerja Lapangan 
SMK Komputer 
Indonesia 


3 Praktik Kerja Industri 
SMK PGRI 1 Bogor 


Deskripsi Singkat 


Kegiatan bimtek ini 
diselenggarakan untuk memenuhi 
permintaan Laboratorium 
Nanosatellite Telkom University 
yang sedang menyelenggarakan 
riset Nanosatellite Tel-U dengan 
misi : "Earth Observation” Hasil 
bimtek ini akan diaplikasikan 
dalam pembuatan nanosatellite 
sendiri. Waktu Pelaksanaan: 8-13 
Januari 2018 


Waktu Pelaksanaan: 15 Januari 
s.d 15 Maret 2018 


Waktu Pelaksanaan: Maret s.d 
Mei 2018 


Keterangan - Informasi 
lainnya 


Bimbingan Teknis Riset 
Nanosatellite Telkom 
University, Jurusan Teknik 
Elektro dengan Pusteksat 
LAPAN Pembimbing Bimtek : 
1. Rommy Hartono, S.T. 
2. Deddy El Amin, S.T. 

3. M. Sulaiman Nur Ubay, 
M.T. 

4. Adi Farma Siantoro, 
S.Kom. 


Peserta : Terdiri dari 10 
Mahasiswa Laboratorium 
Nanosatellite. 

SMK Komputer Indonesia 
dengan Pusteksat 
Pembimbing: 

1. Rifki Ardinal, S.T. 

2. Yusuf Hambali, A.Md. 
Peserta PKL: 

1. Achmad Syahrul Rismawan 
2. Arman Maulana 

3. Fitri Bunga 

SMK PGRI 1 Bogor 
Pembimbing: 

1. Sujiati 

2. Heru Kurnia 

Peserta PKL: 

1. M. Akmal Razib 

2. Farhan Fabran 
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Praktek Kerja Lapangan 
Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) Program 
Studi Pendidikan Teknik 
Elektronika 


Praktek Kerja Lapangan 
Surya University, 
Program Studi Teknik 
Fisika 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Program Studi 
teknik Elektro Fakultas 
Teknik Politeknik 
Elektronika Negeri 
Surabaya (PENS) 


Bimbingan Penelitian 
Tugas Akhir Surya 
University, Program 
Studi Teknik Fisika 


Layanan pengambilan 
data tugas akhir dengan 
judul "Optimalisasi 
Kendali PID Melalui 
Genetika Algoritma 
pada Attitude 
Determination and 
Control System (ADCS) 
menggunakan MATLAB 
Oleh Yulio Ramadhan 


Seminar Nasional 
dengan tema 
“Menjadikan Teknik 
Mesin Universitas 
Teuku Umar sebagai 
Wadah Pengembangan 
Iptek di Bidang Agro 
and Marine Industry di 
Gedung Aula 
Universitas Teuku 
Umar, Meulaboh, Aceh. 


Menjadi narasumber 
dalam bimtek 
Komunikasi melalui 
satelit amatir LAPAN- 
A2/LAPAN-ORARI (IO- 
86) di PP IPTEK TMII 


Waktu pelaksanaan : 12 Feb - 12 
Maret 2018 


Waktu pelaksanaan : 15 Feb - 15 
Mar 2018 


Waktu pelaksanaan : 29 Jan - 28 
April 2018 


Waktu pelaksanaan : 15 Feb - 15 
Mar 2018 


Waktu Pelaksanaan: 29 Maret 
2018 


Waktu Pelaksanaan: 5 April 2018 


Waktu pelaksanaan: 21 April 2018 


Universitas Negeri Jakarta 
dengan Pusteksat LAPAN. 
Pembimbing Lapangan: 1. 
Deddy El Amin, S.T. 2. 
Rommy Hartono, S.T. 
Peserta PKL: 

1. M. Rizal Pahlevi 

2. Adji Baskoro 

3. Gadis Siti Mutiarahmah 

4. Dea Nurrohma Satriawan 
Surya University dengan 
Pusteksat LAPAN 
Pembimbing Lapangan: 
Wahyudi Hasbi, S.Si., M.Kom. 
Peserta PKL: Suhandinata 


Politeknik Elektronika Negeri 
Surabaya (PENS) dengan 
Pusteksat. Pembimbing 
Lapangan: Rommy Hartono, 
S.T. Peserta PKL: 

1. Ach. Chusnul Hikam 

2. M. Fathur Rohman 


Surya University dengan 
Pusteksat. Pembimbing 
Lapangan: Rommy Hartono, 
S.T. Peserta Penelitian: Hery 
Steven Mindarno 


Universitas Nasional dengan 
Pusteksat 


Universitas Teuku Umar 


Sekolah-sekolah SMU di 
Jakarta 
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Menjadi Narasumber di 
Universitas Pattimura 
tanggal 25-27 April 
2018 


Menjadi narasumber 
dalam kegiatan 
Pertemuan Rutin Dwi 
Mingguan Himpunan 
Astronomi Amatir 
Jakarta (HAAJ) 


Praktek Industri: 
Universitas Negeri 
Yogyakarta 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Program Studi 
teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas 
Negeri Surabaya 


Menjadi keynote 
speaker dalam kegiatan 
Observasi Luar 
Angkasa SMAN 5 
Bogor, pada 17 Agustus 
2018. 


Menjadi narasumber 
Workshop Komunikasi 
Satelit dalam Kegiatan 
Puspiptek Innovation 
Festival (PIF) 2018, 
pada 30 September 
2018 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


25-27 April 2018 


Waktu pelaksanaan: 4 Agustus 
2018 


Waktu pelaksanaan: 2 Juli s.d 31 
Agustus 2018 


Waktu pelaksanaan: 9 Juli-9 
Agustus 2018 


Waktu pelaksanaan: 17 Agustus 
2018 


Waktu pelaksanaan: 30 
Seotember 2018 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan SMK 
Nasional Depok Jurusan Teknik 
Komputer Tanggal 16 Januari 
2018 di Pusteksat 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan Ilmiah 
Siswa Sekolah Victory Plus 
Kemang Pratama Bekasi pada 01 
Februari 2018 di Pusat Teknologi 
Satelit. 

Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan Studi 
Ekskursi JID Polinema 2018, 
Mahasiswa Politeknik Negeri 
Malang pada 08 Februari 2018 di 
Pusteksat. 


Universitas Pattimura 


Himpunan Astronomi Jakarta 


Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan Pusteksat 


Universitas Negeri Surabaya 
dengan Pusteksat 
Pembimbing Lapangan: 
Peserta PKL: 

1. Arga Catur Pamungkas 

2. Alma Alhana Putra 


SMAN 5 Bogor 


Masyarakat umum yang hadir 
dalam kegiatan Puspiptek 
Innovation Festival (PIF) 2018 
di Puspitek 


Pusteksat LAPAN dengan 
SMK nasional Depok 


Pusteksat LAPAN dengan 
Sekolah Victory Plus Kemang 
Pratama Bekasi 


Pusteksat LAPAN dengan 
Politeknik Negeri Malang 


90 


20 


21 


2d 


23 


24 


20 


26 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) SMK Al Hafidz 


Menjadi Narasumber 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) SMK 2 Pembina 
Bangsa 


Menjadi Narasumber 


Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
SMK Al Hafidz Program keahlian 
Administrasi dan Program 
keahlian Rekayasa Perangkat 
Lunak Kantor Waktu pelaksanaan 
:12 Feb- 12 Maret 2018 


Menjadi Narasumber dalam 
Seminar Nasional dengan Tema 
“Teknologi Kreatif dan Inovatif 
untuk Menyongsong Era 
Globalisasi Demi Kesejahteraan 
Masyarakat” Himpunan 
Mahasiswa Mesin-Unstitut 
Teknologi Medan (HMM-ITM) 
pada 05 Maret 2018 di Gedung 
Aula Institut Teknologi Medan. 
Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan Ilmiah 
Mahasiswa Institut Pertanian 
Bogor (IPB), fakultas Teknologi 
Pertanian pada 08 Maret 2018 di 
Pusteksat 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan Outing 
Sekolah Alam Bekasi (SAsi) pada 
20 Maret 2018 di Pusteksat. 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan Dosen 
STMIK Bani Saleh pada 26 Maret 
2018 di Pusteksat 


Waktu pelaksanaan : 26 Maret - 
26 Juni 2018 


Kerjasama dengan menjadi 
Narasumber dengan menjadi 
Dosen Tamu Program Studi Fisika 
FMIPA Universitas Lambung 
Mangkurat (ULM) pada 19-20 April 
2018 di Aula Eistein FMIPA ULM 
Banjarbaru 


Pembimbing: Tata Usaha 
Peserta PKL: 

. Yola Anita 

. Shifa Oktavia 

. Jayadi 

. Ilham Septian 

. Mia Fitriyani 

. Melinda Apriyanti 

. Bimo Dwi Prakoso 

. Wildan Ubaidillah 
Pusteksat LAPAN — Himpunan 
Mahasiswa Mesin-Unstitut 
Teknologi Medan (HMM-ITM) 


ONDORON— 


Pusteksat LAPAN dengan 
Institut Pertanian Bogor 


Pusteksat LAPAN dengan 
Sekolah Alam Bekasi (SAsi) 


Pusteksat LAPAN dengan 
STMIK Bani Saleh 


SMK Pembina Bangsa dengan 
Pusteksat LAPAN 
Pembimbing: 

1. Rifki Ardinal, S.T. 

2. Yusuf Hambali, A.Md. 
Peserta PKL: 

1. Suci Aulia 

2. Nur Hamidah 

Pusteksat LAPAN — FMIPA 
Universitas Lambung 
Mangkurat (ULM) Banjarbaru 
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21 


28 


25 


30 


31 


32 


33 


34 


Bimbingan Penelitian 
Tugas Akhir (TA) 
Mahasiswa IIB 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswa 
Universitas Telkom 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) SMK Yapan 1 
Ciampea 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswa ITB 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) SMK Al Idrus 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) SMK Taruna 
Terpadu 1 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswa 
Politeknik Negeri 
Jakarta 


Bimbingan Penelitian TA 
mahasiswa Institut Teknologi 
Bandung (ITB), Program Studi 
Teknik Dirgantara, fakultas Teknik 
Mesin dan Dirgantara 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan Ilmiah 
Sekolah Alam Al-Giva pada 09 
Mei 2018 di Pusteksat 


Pembimbing: Rommy Hartono, 
S.T. Peserta PKL: Fachrul Reiza 
Medina Waktu pelaksanaan : 28 
Mei - 28 Juli 2018 


Waktu pelaksanaan : 04 Juni - 04 
Agustus 2018 

Pembimbing: Heru Kurnia 
Peserta PKL: 

1. Agung Gus F 

2. Siti Fitriah 

Institut Teknologi Bandung (ITB) 
Jurusan Astronomi Waktu 
Pelaksanaan: 02 Juli - 01 
September 2018 Pembimbing: 

1. Amrullah Abdul Gadir, S.T. 
Peserta PKL: 1. Okta Bramantio 
Swida 

SIK Al Idrus Program keahlian 
Administrasi Perkantoran Waktu 
pelaksanaan : 04 Juli - 04 
September 2018 Pembimbing: 1. 
Rini Sumiarni (Diseminasi) 2. Een 
Rohaeni, S.Pd., Nanidya Azalia, 
A.Md (Perpustakaan) 3. Heru 
Kurnia (persuratan) 4. Rosita C. 
Ronsumbre, S.SI 5. Endah 
Dhianti, S.Sos (Keuangan) 6. 
Syahrudin (BMN) Peserta PKL: 


1. Annisa Putri2. Devi Sri 
Rahayu 3. Siti Nuroniah 
4. Rifaldiansyah 5. Awaludin 


Salam 6. Lia Kholilatul Arifah 
7. Siti Kholifah 


Program keahlian Multimedia 
Waktu pelaksanaan : 04 Juli - 09 
Agustus 2018 Pembimbing: Endar 
Wurianto, S.T. Peserta PKL: 


1. GheaAlvian Ardha 2. Tias 
Ilyasa 

Politeknik Negeri Jakarta Jurusan 
Teknik Elektro Waktu 


pelaksanaan: 23 Juli - 31 Agustus 
2018 Pembimbing: Irwan Priyanto, 
S.T. Nama Mahasiswa: Vikri 
Vallian 


Institut Teknologi Bandung 
(ITB) dengan Pusteksat 
LAPAN. 

Pembimbing: M. Arif Saifudin, 
S.T., M.Kom Peserta 
Bimbingan TA: Nugraha Setya 
Ardi 
Pusteksat LAPAN dengan 
Sekolah Alam Al Giva 


Universitas Telkom dengan 
Pusteksat LAPAN 


SMK YAPAN 1 Ciampea 
dengan Pusteksat LAPAN 


Institut Teknologi Bandung 
(ITB) dengan Pusteksat 
LAPAN 


SMK Al Idrus dengan 
Pusteksat LAPAN 


SMK Taruna Terpadu 1 
(Borcess) dengan Pusteksat 
LAPAN 


Politeknik Negeri Jakarta 
dengan Pusteksat LAPAN 
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35 


36 


3/ 


38 


39 


40 


41 


4d 


Menjadi Narasumber 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswa 
Universitas Pamulang 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswa 
Politeknik Caltex Riau 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswa 
Universitas Gajah Mada 


Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Mahasiswi LP3I 


Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Bimbingan Teknis 
Komunikasi 


Kerjasama dengan menjadi 
Narasumber dalam talkshow pada 
kegiatan Hari Kebangkitan 
Teknologi Nasional 
(HAKTEKNAS) ke-23 dengan 
tema “Sektor pangan dan Energi 
di Era Revolusi Industri 4.0” pada 
11 Agustus Agustus 2018 di 
Pekanbaru Riau 

Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan ilmiah 
SMPIT Insantama Bogor pada 16 
Agustus 2018 di Pusteksat 


Waktu Pelaksanaan: 03 - 28 
September 2018 Pembimbing: 
Moh. Farid Huzain Nama 
Mahasiswa: 1. Dwiki Ony 
Laksana 2. Wawan Yuliana 

3. Taufik Hidayat 

Waktu Pelaksanaan: 03 
September 2018 - 04 Januari 2019 
Pembimbing: Rizki Permala, S.T 
Nama Mahasiswa: 1. Velly 
Novrianaen 2. Wichika Awany 
Satria 3. Sumanto 4. Jhones 


Waktu Pelaksaan: 1 s.d 31 
Oktober 2018 Pembimbing: Dr. 
Harry Septanto Nama Mahasiswa: 
Hilmi YafiAl-Farug 


Waktu Pelaksanaan : 06 Agustus 
s.d 06 September 2018. 
Pembimbing : Sujiati.S.E., M.Si 
Nama Mahasiswa: Rahilla 
Khoirunissa 

Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan 
Industri Institut Teknologi Nasional 
(ITENAS) Bandung, jurusan 
Geodesi pada 26 September 2018 
di Pusteksat 


Kerjasama dengan menjadi 
Narasumber dalam Bimbingan 
Teknis Komunikasi Melalui Satelit 
LAPAN-A2/LAPAN-ORARI (10-86) 
Dengan Radio Genggam 
Sekaligus Memperingati Hut 
Satelit 10-86 Ke-3 dan HUT 
LAPAN Ke-55 pada Tanggal 29 
September 2018 di Pusteksat 
LAPAN 


Kegiatan tersebut merupakan 
kolaborasi LAPAN, 
Kemenristekdikti, Pemprov 
Riau, ORARI 


Pusteksat LAPAN dengan 
SMPIT Insantama Bogor 


Universitas Pamulang dengan 
Pusteksat LAPAN 


Politeknik Caltex Riau dengan 
Pusteksat LAPAN 


Universitas Gajah Mada 
dengan Pusteksat LAPAN 


Politeknik LP3I Jakarta 
Kampus Depok dengan 
Pusteksat 


Pusteksat LAPAN dengan 
Institut Teknologi Nasional 
(ITENAS) Bandung 


Pusteksat LAPAN — 
Organisasi Radio Amatir 
Indonesia (ORARI) 
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43 “ Bimbingan Penelitian 
Tugas Akhir (TA) 
Mahasiswa IIB 


44 “ Menjadi Narasumber 


45 “ Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


46 “ Kunjungan Sekolah 
atau Perguruan Tinggi 
ke Pusat Teknologi 
Satelit Dalam Rangka 
Mendiseminasikan 
Hasil Litbangyasa. 


Mahasiswa ITB Program Studi 
Astronomi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembimbing: Wahyudi Hasbi, 
S.Si., M.Kom. dan Satria Utama, 
M.T Nama Mahasiswa: 
Muhammad Khadafi 


Menjadi Narasumber dalam 
kegiatan Sains Expo pada 22 
Oktober 2018 di Pesantren 
Modern Ummuk Guro Al-Islami 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan 
edukasi Pesantren Pertanian 
Darul Fallah Ciampea pada 31 
Oktober 2018 di Pusat Teknologi 
Satelit 


Kerjasama dalam kegiatan 
sosialisasi pada kunjungan SMK 
Negeri 2 Yogyakarta pada 30 
Oktober 2018 di Pusat Teknologi 
Satelit 


Tabel 3.39 Perbandingan Capaian IK 12 


Jumlah alih teknologi hasil litbang 
teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan 
mahasiswa/ Hilirisasi 


PLN 


Rencana Realisasi 


Capaian 


ITB dengan Pusat Teknologi 
Satelit 


Pesantren Modern Ummuk 
OGuro Al-Islami dengan Pusat 
Teknologi Satelit 


Pusat Teknologi Satelit 
dengan Pesantren Pertanian 
Darul Fallah Ciampea 


SMK Negeri 2 Yogyakarta 
dengan Pusat Teknologi 
Satelit 


2018 


Rencana Realisasi | er-Ter-ikela) 





ss — ad — 


Capaian yang diperoleh terlalu tinggi hingga mencapai 46006 dikarenakan rencana 
penentuan target yang terlalu rendah. Walaupun demikian permohonan akan PKL kepada 
Pusteksat cukup banyak, namun keterbatasan fasilitas dan SDM pembimbing maka 
penerimaan harus dibatasi dan dialihkan ke periode berikutnya. Oleh karena itu perlu 


disesuaikan kembali perencanaan target kegiatan di tahun berikutnya. 


IK 13 : Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek teknologi satelit 

Dalam rangka menjalankan dan meningkatakan kualitas fungsi Pelaksanaan kegiatan 
diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan dan pemanfaatan di bidang 
teknologi satelit. Pada akhir Tahun 2018 dilakukan Monitoring dan evaluasi Pemahaman 
terhadap pihak eksternal oleh tim diseminasi, yang bertujuan untuk memonitoring dan 
evaluasi sejauh mana Pengetahuan pihak eketernal seputar Pusat Teknologi Satelit sebelum 
dan sesudah pemeparan materi yang diberikan. Pemaparan materi tersebut dilaksanakan 


ketika Pusat Teknologi Satelit menerima kunjungan dari pihak eksternal. 
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Dalam memonitoring dan evaluasi tingkat pemahaman pihak eksternal, setiap triwulan Tim 
Diseminasi Pusat Teknologi Satelit melakukan monitoring dan evaluasi pemanhaman dengan 
menggunakan instrumen pre test dan post test untuk menggali sejauh mana pnegtahuan yang 
dimiliki pihak eksternal mengenai Pusteksat. Pre test yaitu kegiatan menguji tingkatan 
pengetahuan responden terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatan pre test dilakukan 
sebelum kegiatan pemamparan materi diberikan. Adapun manfaat dari diadakannya pre test 
adalah untuk mengetahui pengetahuan awal responden mengenai materi yang disampaikan. 
Dengan mengetahui kemampuan awal siswa ini, tim diseminasi akan dapat menentukan cara 
penyampaian pemaparan materi yang maksimal dalam menjalankan fungsi kegiatan 
diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan dan pemanfaatan di bidang 
teknologi satelit. 

Post test adalah evalausi akhir saat materi yang dipaparkan telah diberikan yang mana tim 
diseminasi memberikan post test dengan maksud apakah reponden sudah mengerti dan 
memahami mengenai materi yang baru saja diberikan pada kunjungan saat itu. Manfaat dari 
diadakannya post test ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang 
dicapai setelah berakhirnya penyampaian materi. 

Hasil post test ini dibandingkan dengan hasil pre test yang telah dilakukan sehingga akan 
diketahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari pemaparan materi yang telah dilakukan, 
disamping sekaligus dapat diketahui bagian bagian mana dari bahan pengajaran yang masih 
belum dipahami oleh sebagian besar responden. 

Monitoring dan evaluasi pemahaman pihak ekternal dilakukan kepada pihak sivitas 
akademika, dan masyarukat umum yang melakukan kunjungan ke Pusteksat, mengikuti 
kegiatan Bimbingan Teknis yang diselenggarakan Pusteksat, dan Soasilisasi Hasil Litbang ke 
Sekolah. Hasil monitoring dan evaluasi yang berhasil menghimpun sejumlah responden 


seperti ditunjukan dalam Gambar 3.45. 


Responden Ekternal Responden 
Sosialisasi 
Torat Lan 





m BIMTEK 
ms Kunjungan 


m Sosialisasi 





Gambar 3.51 Jumlah berdasarkan kegiatan 
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Adapun nilai yang dihasilkan dari beberapa kegiatan di tahun 2018 dapat dilihat dalam Tabel 
3.40. 
Tabel 3.40 Nilai pemahaman Bimtek 


JUMLAH PESERTA 
wi | 1w2 Hwa 


— 


Setelah menerima pemaparan materi responden ekternal memperoleh nilai rata-rata sebesar 





83 atau dengan predikat nilai baik. 


Tabel 3.41 Perbandingan Capaian IK 13 
2016 2017 


Rencana | Realisasi “ Capaian Rencana | Realisasi Capaian 


IK 13 





Persentase tingkat pemahaman 18,5 104,66 83 11076 
peserta Bimtek teknologi satelit 


Dengan menggunakan instrumen pre tes dan post tes berupa pertanyaan seputar materi 


yang dipaparkan, tim diseminasi dapat mengetahui bagian materi mana saja yang masih 
kurang dalam penjelasannya. Sehingga tim diseminasi dapat melakukan monitoring dan 
evaluasi secara mendetail materi apa yang responden masih belum ketahui dan menemukan 


cara yang lebih baik dari sebelumnya untuk menyamapaikan paparan materi. Sehingga fungsi 
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Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan dan 


pemanfaatan di bidang teknologi satelit dapat terlaksana dengan lebih baik lagi. 


SS 5 : Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM aparatur lingkup Pusat Teknologi 
Satelit 


Sasaran strategis ke-5 disusun dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi SDM 
aparatur lingkup Pusteksat. Pencapaian sasaran strategis ke-5 diukur melalui 1 (satu) 
Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut yaitu : 
Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan). Adapun 


rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 


IK 14 : Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan 
diklat/pelatihan) 


Pengembangan SDM di Pusteksat selain melalui degree Strata 1, Master dan Doktoral, juga 
dilakukan melalui jalur non degree berupa pelatihan atau diklat. Untuk peningkatan 
kompetensi teknis di bidang teknologi satelit dan ruas bumi, pada tahun 2018 telah 
dilaksanakan beberapa pelatihan di beberapa tempat di luar negeri, seperti diperlihatkan 
dalam Tabel 3.42. 
Tabel 3.42 Kegiatan Pelatihan SDM Pusteksat tahun 2018 

No Nama Pegawai Nama Kegiatan 


1. | A. Hadi Syafrudin Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa, Training on 
the Power Control Data Handling and Payload Data 
Handling System, ISO 9001:2015 Fundamental 
Training Course 

Abdul Karim, M.T. Bimbingan Teknis Pembuatan Aplikasi Sistem 

Pelaporan Kegiatan Litbangyasa di Pusat Sains 

dan Teknologi Atmosfer Bandung, Pembekalan 

Mentor Pelatihan Dasar CPNS LAPAN, Bimbingan 

Teknis Audit Internal, Workshop Penilaian Resiko, 

Sosialisasi tentang Persyaratan dan Aturan 

Akreditasi Laboratorium Penguji dan Diskusi 

tentang Skema Penilaian Kesesuaian dari 

Laboratorium Pengujian, Sosialisasi dan Bimtek 

Pengukuran Budaya Organisasi, Sosialisasi 

Rencana Implementasi Satu Data Penerbangan 

dan Antariksa, 1SO9001:2015 Fundamental 

Training Course, Pelatihan Audit Internal 

ISO9001:2015, Sosialisasi Aplikasi Monev Kinerja 

Program Kegiatan dan Anggaran, Bimtek 

Peningkatan Penerapan ISO 9001:2015 

Ade Putri Septi Jayani, S.T. Bimbingan Teknis Audit Internal, ISO9001:2015 

Fundamental Training Course, Pelatihan Audit 

Internal 'ISO9001:2015, Bimtek Peningkatan 

Penerapan ISO 9001:2015, Sosialisasi Pedoman 

Standarisasi Nasional Untuk Tim Penyusun 

Rancangan Standar pada Kedeputian Bidang 

Teknologi Penerbangan dan Antariksa 





9/ 


Adelia Revani Sastaviyana, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Orientasi Parameter Dirgantara, Presidential 
Lecture bagi CPNS, elatihan Dasar CPNS LAPAN 
Tahun 2017, Menghadiri Seminar Nasional IPTEK 
Penerbangan dan Antariksa untuk Kemandirian 
Bangsa 

Adi Farmasiantoro, S.Kom. 19th International Union of Materials Research 
Societies International Conference In Asia 

Aditya Bayu Erwindu, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Orientasi Parameter Dirgantara, Presidential 
Lecture bagi CPNS, Pelatihan Dasar CPNS LAPAN 
Tahun 2017 Angkatan ke I dan Angkatan ke II, 
Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa 

Agus Herawan, M.Kom. Bimbingan Teknis Audit Internal, Menghadiri 
Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa, Bimtek 
Peningkatan Penerapan ISO 9001:2015, 


Ahmad Zammir Ribah, S.T Pelatihan Dasar CPNS LAPAN Tahun 2017 
Angkatan ke I dan Angkatan ke II, Bimbingan Teknis 
Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat Orientasi 
Parameter Dirgantara, Presidential Lecture bagi 
CPNS, Pelatihan Dasar Perancangan dan 


Pembuatan Struktur Komposit Honeycomb 
Sandwich 

Amrullah Abdul MGadir, S.T. Factory Acceptance Test and Training, Seminar 
Teknologi CMM 2018 di PT. Makino Indonesia Lippo 
Cikarang, Seminar Technology Day Manufacturing 
Industry 2018, Pelatihan Dasar Perancangan dan 
Pembuatan Struktur Komposit Honeycomb 
Sandwich, Workshop Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
di Jurnal Internasional, Lanjutan Workshop 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah di Jurnal Internasional 
10. | Andi Mukhtar Tahir Pelatihan Penilai Jabatan Fungsional Perekayasa, 
Bimbingan Teknis Audit Internal, Pembekalan 
Mentor Pelatihan Dasar CPNS LAPAN, Seminar 
Nasional IPTEK Penerbangan dan Antariksa untuk 
Kemandirian Bangsa, Seminar Evaluasi Rancangan 
Aktualisasi 


11. Bimbingan Teknis Audit Internal, Sosialisasi 
Metrologi dan Workshop Pengukuran & Kalibrasi 
12. | Anshari Akbar, S.T. Bimbingan Teknis Audit Internal, ISO9001:2015 
aa Fundamental Training Course, Pelatihan Audit 
Internal ISO9001:2015, 
Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa 
14. | Aulia Hague Oonita, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Orientasi Parameter Dirgantara, Presidential 
Lecture bagi CPNS, Pelatihan Dasar CPNS LAPAN 
Tahun 2017 Angkatan ke I dan Angkatan ke II, 
Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa, Pelatihan 


Audit Internal ISO9001:2015, Bimtek Peningkatan 
Penerapan ISO 9001:2015 


15. | Bachtiar Ersa, A.Md. Bimbingan Teknis Pembuatan Aplikasi Sistem 
Pelaporan Kegiatan Litbangyasa 

16. 

17. 


Bambang Sigit Pamadi Diklat Teknisi Litkayasa 


7. | Bina Pratomo, S.T., M.Si. Workshop Penulisan Karya Tulis Ilmiah di Jurnal 
Internasional, lanjutan Workshop Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah di Jurnal Internasional 
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Bustanul Arifin, S.T. 


Deddy El Amin, S.T. 


Dede Ardianto, S.T 


De Kosim 


Desti Ika Suryanti 


Diana asas NN S.SI. 


4. 'Doni Susanto 'Doni Susanto 


Dr. Ir. Robertus Heru T, M.Sc. 


Dwiyanto, M.T. 





Dr. Harry Septanto, M.T. 


Een Rohaeni, S.Pd. 


Bimbingan Teknis Audit Internal, ISO9001:2015 
Fundamental Training Course 

Bimbingan Teknis Audit Internal, ISO9001:2015 
Fundamental Training Course, Training Satellite 
Attitude 

Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Orientasi Parameter Dirgantara, Presidential 
Lecture bagi CPNS, Pelatihan Dasar CPNS LAPAN 
Tahun 2017, Seminar Nasional IPTEK 
Penerbangan dan Antariksa untuk Kemandirian 
Bangsa 

Diklat Teknisi Litkayasa, Ihe 29th International 
Ikanjacarng Machinery, Eguipment, Materials 
and Service Exhibition 

Pelatihan Audit Internal ISO9001:2015, Bimbingan 
Teknis Audit Internal, Bimtek Peningkatan 
Penerapan ISO 9001:2015, Sosialisasi Metrologi 
dan Workshop Pengukuran & Kalibrasi, Pelatihan 
Sistem Manajemen Mutu Laboratorium Kalibrasi 
dan Pengujian : Sistem Manajemen Mutu Berbasis 
ISO/IEC 17025-2017 (ST-01) 

Bimbingan Teknis Pengisian dan Pengumuman 
Rencana Umum Pengadaan TA 2019 dengan 
aa lhanca SIRUP V.23 di Lingkungan LAPAN 
ISO9001:2015 Fundamental Training Course 
Bimbingan Teknis Audit Internal, ISO9001:2015 
Fundamental Training Course, Pelatihan Audit 
Internal 'ISO9001:2015, Bimtek Penyusunan 
Rancangan SNI, Seminar Nasional IPTEK 
Penerbangan dan Antariksa untuk Kemandirian 
Bangsa, Workshop Teknologi dan Pemanfaatan 
Data Synthetic Aperture Radar (SAR), Bimtek 
Peningkatan Penerapan ISO 9001:2015, Sosialisasi 
Pedoman Standarisasi Nasional Untuk Tim 
Penyusun Rancangan Standar pada Kedeputian 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, 
ISO9001:2015 Fundamental Training Course, 
Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa, egiatan 
Seminar Nasional Kebijakan Penerbangan dan 
Antariksa ( Sinas KPA III), Bimbingan Teknis Audit 
Internal, embekalan Mentor Pelatihan Dasar CPNS 
LAPAN, Workshop Peningkatan Kompetensi SDM 
dalam rangka Pengembangan SNi Bidang 
Lingkungan dan Serbaneka, eminar Evaluasi 
Rancangan Aktualisasi, 

Bimbingan Teknis Audit Internal, ISO9001:2015 
Fundamental Training Course, Pelatihan Audit 
Internal ' ISO9001:2015, Sosialisasi tentang 
Persyaratan dan Aturan Akreditasi Laboratorium 
Penguji dan Diskusi tentang Skema Penilaian 
Kesesuaian dari Laboratorium Pengujian, mengikuti 
Pelatihan Sistem Manajemen Mutu Laboratorium 
Kalibrasi dan Pengujian : Sistem Manajemen Mutu 
Berbasis ISO/IEC 17025-2017 (ST-O1), Sosialisasi 
tentang Peraturan Perkawinan dan Perceraian ASN 
Seminar Nasional Kearsipan dan Perpustakaan, 
Sosialisasi tentang Peraturan Perkawinan dan 
Perceraian ASN 
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Eka Khairinnisa, A.Md. Sosialisasi Aplikasi Monev Kinerja Program 
Kegiatan dan Anggaran 


30. | Endah Dhianti, S.Sos. Seminar Nasional Kearsipan dan Perpustakaan, 
Sosialisasi tentang Peraturan Perkawinan dan 
Perceraian ASN 
nama lasok daa Suhendar The 29th International Manufacturing, Machinery, 
Eguipment, Materials and Service Exhibition 
Endar Wurianto Pelatihan Jurnalistik Media Instansi/Perusahaan, 
ISO9001:2015 Fundamental Training Course, 
Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa, 
Sosialisasi/Bimbingan Teknis Pengelolaan PPID 
dan Program Kerja PPID LAPAN 2018, The 5th 
International Symposium on LAPAN-IPB Satellite 
for Food Security and Environmental Monitoring 
(LISAT Symposium 2018), Sosialisasi 
Pemeringkatan PPID Pelaksana, 
aa —— Farid Armin, bissedsas sai Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa 

Gafur Hasan Zam Bahari, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Orientasi Parameter Dirgantara, Presidential 
Lecture bagi CPNS, Pelatihan Dasar CPNS LAPAN 
Tahun 2017, Seminar Nasional IPTEK 
Penerbangan dan Antariksa untuk Kemandirian 
Bangsa, Pelatihan “ Pembentukan Jabatan 
Fungsional Peneliti Gel.I 
Hasan Mayditia, S.Si.,M.T. ISO 9001:2015 Fundamental Training Course, 
Advanced Training Program on Integrated Three- 
Axis Attitude Control System and Deployable 
Mechanism to support The Development of LAPAN- 
A4 Satellite 
id Hendra Diklat Teknisi Litkayasa, Dalam Rangka The 29th 
International Manufacturing, Machinery, Eguipment, 
Materials and Service Exhibition 
Hilma Silviani, A.Md. Factory Acceptance Test and Training, High 
Efficiency Machining (HEM) from Machine and 
Tooling Point of View, Seminar Teknologi CMM 
2018, Pelatihan Dasar Perancangan dan 
Pembuatan Struktur Komposit Honeycomb 
Sandwich, Seminar Technology Day Manufacturing 
Industry 2018, The 29th International 
Manufacturing, Machinery, Eguipment, Materials 
and Service Exhibition 
38. | Ir. Mujtahid, M.T Diklat Kepemimimpinan Tk. Il Angkatan III Tahun 
2018, Sosialisasi Evaluasi Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik di Lingkungan LAPAN 


Ir. Widodo Slamet, M.T. Bimbingan Teknis Audit Internal 
Irawanto, A.Md. Sosialisasi Penggunaan Aplikasi e-LHKPN 
Irwan Priyanto Bimbingan Teknis Audit Internal 


42. | Isma Choiriyah, S.T. elatihan Dasar CPNS LAPAN Tahun 2017 Angkatan 

ke | dan Angkatan ke II 

Pembekalan Mentor Pelatihan Dasar CPNS LAPAN 
44. | Kamirul, S.Si. Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 

Antariksa untuk Kemandirian Bangsa 


Khairunnisa, S.T Pelatihan Dasar CPNS LAPAN Tahun 2017 
Kurniawan Joko Martono, S.Pd. Pelatihan Audit Internal ISO9001:2015 


47. | Kusnadi High Efficiency Machining (HEM) from Machine and 
Tooling Point of View 





100 


48. | Ladiyanto Pendidikan dan Pelatihan Teknis Dasar-Dasar 
Kearsipan 
Workshop Penilaian Resiko 

50. | M. Sulaiman Nur Ubay, M.T. Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa 


Bimtek Penyusunan Rancangan SNI 

ISO 9001:2015 Fundamental Training Course 
Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit 
Bimbingan Teknis Audit Internal 

Pembekalan Mentor Pelatihan Dasar CPNS LAPAN 


56. | Muazam Nugroho Workshop Keamanan Informasi dan Jaringan 
Internet LAPAN 


Training Satellite Attitude 

Pelatihan Audit Internal ISO9001:2015 
Pelatihan Jurnalistik Media Instansi/Perusahaan 
' 60. | Nayla Najati,M.T. | Bimbingan Teknis Audit Internal 

Pelatihan Dasar CPNS LAPAN Tahun 2017 
2. | Nurati Firdaus Muharom. AMl oo Bimbingan Teknis Audit Internal 


” 63. | Nurul Fadilah, Nurul Fadilah, S.T. | T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit 


Nurul Muhtadin, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit 


65. Obang Sosialisasi Peraturan Menteri Keuangan nomor 
181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang 
Milik Negara dan Persiapan Penyusunan Rencana 
Kebutuhan BMN (RKBMN) TA 2018 


aa Rachman Hakim, M.T. Undangan Lokakarya Pemanfaatan Data 
aa  feensndran Jauh untuk Mendukung Sektor 
Pertahanan dan Keamanan 


hd Poki Agung Budiantoro, M.T. Bimbingan Teknis Audit Internal 


Reyza Pratama, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit 


end bisasssnnse NN Workshop Keamanan Informasi dan Jaringan 
Internet LAPAN 
Seminar Nasional Kearsipan dan Perpustakaan 
71. | Rinto Andri Wiendiarto, S.T Bimbingan Teknis Implementasi Pengadaan 
Barang/Jasa secara Elektronik dengan Aplikasi 


SPSE Versi 4.3 di Lingkungan LAPAN 


Rinto Ferdian, S.T., M.M Sosialisasi Pemeringkatan PPID Pelaksana 
Rise Hapsary Surayuda, S.T Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit 
Rizki Permala, S.T. ISO9001:2015 Fundamental Training Course 


Rommy Hartono, S.T. Bimbingan Teknis Audit Internal 
16. | Roni Hartono High Efficiency Machining (HEM) from Machine and 
Tooling Point of View 


17. 1 Rosita Christina Ronsumbre, S.Si Sosialisasi tentang Peraturan Perkawinan dan 
Perceraian ASN 


Sartika Salaswati, S.Si Bimbingan Teknis Audit Internal 


Bimbingan Teknis Audit Internal 
| 80. | Sepputri Intan Sundari, S.H. | Bimbingan Teknis Audit Internal 

Sofian Rizal, S.Kom., M.Si 19th International Union of Materials Research 
Societies International Conference 


82. | Sonny Dwi Harsono, S.T., M.Eng Seminar Nasional IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa untuk Kemandirian Bangsa 
Sri Ramayanti, S.T. Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit 


kes bamins SNN The 29th International Manufacturing, Machinery, 
asinan NN 1-3 Materials and Service Exhibition 


Tes bala S,Si, M.M Sosialisasi Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 
34 Tahun 2018 dan Peraturan LIPI Nomor 14 Tahun 
2018 


86. | Sujiati | Pelatihan Audit Internal ISO9001:2015 
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Sulaeman Buredi, S.E Sosialisasi Peraturan Menteri Keuangan nomor 
181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang 
Milik Negara dan Persiapan Penyusunan Rencana 
Kebutuhan BMN (RKBMN) TA 2018 
Sosialisasi Penggunaan Aplikasi e-LHKPN 
189. | Syahrudin | Bimbingan Teknis Pengelolaan Kekayaan Negara 
90. | TriMeidiansyah, S.T. | ISO9001:2015 Fundamental Training Course 

91. | Wahyu Akbar Megah, S.T. High Efficiency Machining (HEM) from Machine and 
Tooling Point of View 
92. | Wahyudi Hasbi , S.Si., M.Kom. Seminar Nasional Kebijakan Penerbangan dan 
Antariksa ( Sinas KPA III 
Bimtek Laporan Keuangan Tahun 2018 
Training MTCRE 





Seluruh kegiatan pelatihan telah diikuti oleh 94 SDM Pusteksat. Dengan demikian realisasi 
tercapai 170 Ye. 
Tabel 3.43 Perbandingan Capaian IK 14 

PLN WA 2018 


Rencana Realisasi | Capaian Rencana Realisasi Capaian 





Jumlah pegawai yang mengikuti 116,646 17076 
pelatihan (mencakup keseluruhan 
diklat/pelatihan) 


Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi SDM akan ditingkatkan dengan mencari sumber 


dana atau sponsor dari luar LAPAN. 
SS 6 : Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan anggaran Pusteksat 


Sasaran strategis ke-6 merupakan strategi untuk meningkatkan akuntabilitas dan anggara 
Pusteksat. Pencapaian sasaran strategis ke-6 diukur melalui 2 (dua) Indikator Kinerja yang 
dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut yaitu : Nilai implementasi 
SAKIP Pusteksat dan Persentase penyerapan anggaran pusat teknologi satelit. Adapun 
rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 

IK 15 : Nilai implementasi SAKIP Pusteksat 

Akuntanbilitas kinerja merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk 
mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui suatu media 
pertanggungjawaban secara periodik. Penilaian Akuntabilitas Pusteksat dilakukan oleh 
Inspektorat LAPAN selaku Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) sesuai dengan 
Perka LAPAN nomor 9 Tahun 2016. 


Tahun 2018 untuk penilain tahun 2017, pencapain nilai SAKIP Pusteksat sebesar 81,99 atau 
dengan predikat penilaian A (Memuaskan). 
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Tabel 3.44 Hasil Penilaian SAKIP Pusteksat tahun 2013-2017 


KOMPONEN -o)-LO)I NILAI TAHUN 


io Bait | 216 | 210 
aPemmanrea 00 | arsej ser ane asa 
BlPemiuannea | soorj mar Tessa 


ajeasastnea 0 ane) san sej Ga 
Sfomaantinea | 20 Hang) Toon anon Ta 


Tabel 3.45 Perbandingan Capaian IK 15 





PLUS WA 


Rencana Realisasi | Capaian | Rencana Realisasi Capaian 


IK 15 


Nilai implementasi SAKIP 101,276 81,99 | 102,5Y6 
Pusteksat 





Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pencapaian indikator kinerja Kategori Nilai 
implemtasi SAKIP di lingkungan Pusteksat terjadi peningkatan. Berdasarkan Nota Dinas No 
96/05/2017/insp surat perihal Penyampaian Laporan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP 
Sateker Pusat Teknologi Satelit Tahun 2017, dijelaskan bahwa pada tahun 2017 Pusteksat 
memperoleh nilai sebesar 81,99 kategori A (Memuaskan), sedangkan pada tahun 2016 
memperoleh nilai 80,94 kategori A (Memuaskan). Kenaikan ini didorong oleh beberapa 
perbaikan yang telah dilakukan Pusteksat. 


IK 16 : Persentase penyerapan anggaran Pusat Teknologi Satelit 

Penyerapan anggaran di Pusteksat dibanding tahun sebelumnya mengalami penurunan. Hal 
ini disebabkan karena pada tahun 2018, terdapat kegiatan pembayaran tahap | Peluncuran 
satelit LAPAN-A4 yang tidak jadi dibelanjakan, karena dari pihak Peluncur (India), 
mengajukan kerjasama yang berdampak biaya peluncuran ditiadakan. Adapun secara 
keseluruhan penyerapan mencapai 92,27 Y. 

Tabel 3.46 Perbandingan Capaian IK 16 


PLN WA 2018 
IK 16 
PAGU Realisasi Yo PAGU Realisasi Yo 
Anggaran Anggaran Realisasi | Anggaran Anggaran Realisasi 














Presentase 86.275.000.000 84.007.827.590 97,37 Yo 110.787.000.000 | 103.011.222.521 92,27 Yo 
penyerpan 
anggaran 
pusat 
teknologi 
satelit 
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3.2.2. Penghargaan 


- Kearsipan 
Pada Tahun 2018 Pusat Teknologi Satelit meraih penghargaan Terbaik sebagai Unit 
Kearsipan Il/unit teknis satuan kerja di LAPAN dalam Pengawasan Kearsipan Internal 


Tahun 2018. 


Piagam Penghargaan 


Nomor: tosy /kp-or.orJu log 


dianugerahkan kepada 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


sebagai 
UNIT KEARSIPAN II TERBAIK 
DALAM PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL TAHUN 2018 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan serta Keputusan Kepala LAPAN Nomor 170 Tahun 2018 
tentang Tim Pengawas Kearsipan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasiona 


Jakarta, 14 November 2018 





Gambar 3.52 Piagam penghargaan unit kerasipan II terbaik 


- PPID 


PPID (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi) sebagai pintu gerbangnya utamanya 
satker dalam pelayanan, berfungsi sebagai pengelola dan penyampai informasi atau 
dokumen yang dimiliki oleh badan publik sesuai dengan amanat UU 14/2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik. Pada tahun 2018 Pusteksat meraih penghargaan sebagai 
Juara Pertama pemeringkat PPID pelaksana kerja di LAPAN. 
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LAPA 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


Sagam Senghangaan 


Diberikan kepada : 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


Juara 1 


Pemeringkatan PPID Pelaksana Satuan Kerja di LAPAN 2018 


www.ppid.lapan.go.id Prof. Dr. Thomas Djamaluddin 





Gambar 3.53 Piagam penghargaan Juara 1 Pemeringkatan PPID Pelaksana Kerja di LAPAN 
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- Program Unggulan Iptek 
Selain itu juga Pusat Teknologi Satelit juga telah berhasil meraih penghargaan sebagai 
Pusat Unggulan Iptek yg di prakarsai oleh Kementerian Ristek Dikti. Pada Tanggal 13 
Desember 2018, Pusat Teknologi Satelit — LAPAN berhasil ditetapkan menjadi Pusat 


Unggulan Iptek dalam acara “Penganugerahan Apresiasi Lembaga Litbang Tahun 2018” 


tar: NN 


k aneman are aa ad bera Pos oat pa van Nproya Tamonkn) 
brenda Pegat DEA La tergenang MANA ga yang tarzan te ra cewe dengan hebwtidtan 





Gambar 3.54 Penetapan Pusteksat sebagai pusat unggulan Iptek 


- ISO 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan yang berfokus pada kepuasan pelanggan, 
perbaikan berkesinambunagn serta berfokus pada manajemen resiko dalam sebuah 
organisasi, maka pada tahun 2018, Pusat Teknologi Satelit — LAPAN mengajukan 
pendaftaran sertifikasi ISO 9001: 2015 pada ruang lingkup: “Sistem Manajemen Mutu 
Pengelolaan Stasiun Bumi dan Operasi Misi Satelit pada Pusat Teknologi Satelit — 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional”. 

Berbagai prosedur telah dilaksanakan dalam rangkaian perolehan sertifikasi tersebut, 
antara lain penyusunan dokumen, audit internal, audit eksternal dan tindak lanjut audit 
eksternal. Pusat Teknologi Satelit — LAPAN resmi mendapatkan sertifikasi ISO 9001: 2015 
dengan Nomor Sertifikasi: 0082827 Tanggal 6 November 2018 dari PT Intertek, sebagai 
salah satu lembaga sertifikasi ternama di Indonesia. Dengan diperolehnya sertifikasi 
tersebut, diharapkan kepuasan pelanggan akan semakin meningkat, seiring dengan 
implementasi ISO tersebut dalam setiap kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan 
stasiun bumi dan operasi misi satelit Pusat Teknologi Satelit — LAPAN. 
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ASSURED. 





Gambar 3.55 Penyerahan sertifikat ISO 9001:2015 


3.3. REALISASI ANGGARAN 

Penggunaan anggaran dalam menunjang pelaksanaan litbangyasa harus selaras dengan 
sasaran, tujuan dan target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan tetap berpegang pada RKT 
2018 dan PK 2018 yang telah menetapkan target kinerja, maka anggaran yang digunakan 
harus mampu menghasilkan output sesuai target dan memiliki outcome bagi Pusteksat dan 
masyarakat pengguna. Alokasi anggaran yang diperoleh Pusteksat untuk tahun anggaran 
2018 sebesar Rp 110.787.000.000-(Seratus Sepuluh Milayar Tujuh Ratus Delapan Puluh 
Tujuh Juta Rupiah) dan sampai dengan akhir tahun 2018 terealisasi sebesar Rp. 
103.011.222.521 (Seratus Tiga Milyar Sebelas Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua Ribu Lima 
Ratus Dua Puluh Satu Rupiah) dengan capaian 92,97Y6. 
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Tabel 3.47 Realisasi anggaran Pusteksat tahun 2018 


PAGU ANGGARAN oo 
(Rp) REALISASI 


Pencapaian Sasaran Strategis 1 : 90.000.000.000,- 83.800.004.885,- 93,11Y6 
Meningkatnya Penguasaan dan 

Kemandirian Iptek di Bidang 

Teknologi Satelit yang maju 


ALOKASI ANGGARAN ASASI (319) 


Pencapaian Sasaran Strategis 2 : 3.500.000.000,- 2.971.348.048,- 84,906 
Meningkatnya pelayanan data dan 

informasi di bidang teknologi satelit 

yang prima 

Layanan Perkantoran dan 17.28/7.000.000, - 16.239.869.588,- 93,94 
Operasional 
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Tabel 3.48 Pagu dan Realisasi per Sasaran Strategis Pusteksat Tahun 2018 








SASARAN 
STRATEGIS 








1) Meningkatnya 


di Bidang 
Teknologi Satelit 
yang maju 





2) MMeningkatnya 
pelayanan data 
dan informasi di 
bidang teknologi 
satelit yang prima 


Penguasaan dan 
Kemandirian Iptek 


IN) WN Ko) 
KINERJA 


IKU-1: 
Jumlah Tipe 
satelit yang 
dimanfaatkan 
untuk 
pemantauan 


IKU-2: 

Jumlah Tipe 
Satelit yang 
dikembangkan 


IKU-3: 

Jumlah publikasi 
Nasional 
terakreditasi di 
bidang teknologi 
satelit 


IKU-4: 

Jumlah publikasi 
Internasional 
yang terindeks di 
bidang teknologi 
satelit 


IKU-5: 

Jumlah HKI yang 
diusulkan di 
bidang teknologi 
satelit 


IKU-6: 

Jumlah instansi 
pengguna yang 
memanfaatkan 
layanan teknologi 
satelit 


IKU-7: 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
layanan Iptek di 
bidang teknologi 
satelit 






















PAGU 
PA Teten TE YANN jamal 
(al) 


510.000.000 51,00 Yo 


1.000.000.000 
81.000.000.000 


2.400.500.000 


3.250.500.000 
2.349.000.000 


1.150.000.000 
2.350.000.000 


11 920.950.863 96,20 Yo 


1.370.000.000 51,01 Yo 


2.631.762.512 80,96 Yo 


1.367.291.510 58,21 Yo 


820.000.000 11,30 Yo 


2.151.348.048 91,90 Yo 


Dari sisi penganggaran, alokasi terbesar adalah untuk pencapaian Sasaran Strategis 1 yaitu 
peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang maju dan 
merupakan prioritas Pusteksat dalam melaksanakan kinerjanya. Pusteksat dituntut untuk 
mengembangkan dua buah satelit generasi berikutnya (Satelit LAPAN-A4 dan LAPAN-A5) 
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lo 


setelah berhasil meluncurkan dua buah satelit (LAPAN-A2 dan LAPAN-A3) dan masih 
beroperasi hingga saat ini. Sehingga alokasi yang besar tersebut diperuntukan untuk 


penyediaan komponen satelit khususnya LAPAN-A4. 


Tabel 3.49 Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per Sasaran Tahun 2018 


SASARAN REALISASI 
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA CAPAIAN IKU (Rp) 


1) Meningkatnya 
Penguasaan dan 
Kemandirian 


IKU-1: 510.000.000 
Jumlah Tipe satelit yang (51,00 Y6) 


Iptek di Bidang dimanfaatkan untuk pemantauan 


Teknologi Satelit 


yang maju IKU-2: 11 920.950.863 


Jumlah Tipe Satelit yang (96,20 Ye) 
dikembangkan 


IKU-3: 7 Makalah 1.370.000.000 
Jumlah publikasi Nasional (10026) (57,07 26) 
terakreditasi di bidang teknologi 

satelit 


IKU-4: 5 Makalah 2.631.762.512 
Jumlah publikasi Internasional yang (20094) (80,96 “4) 
terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU-5: 2 Usulan 1.367.291.510 
Jumlah HKI yang diusulkan di (20024) (58,21 24) 
bidang teknologi satelit 


MMeningkatnya IKU-6: 6 Instansi 820.000.000 
pelayanan data Jumlah instansi pengguna yang (15096) (71,30 Yo) 
dan informasi di memanfaatkan layanan teknologi 
bidang teknologi | satelit 
satelit yang prima 
IKU-7: 83,97 2.151.348.048 
Indeks kepuasan masyarakat atas (104,969) (91,90 V6) 
layanan Iptek di bidang teknologi 
satelit 





Seluruh Indikator Kinerja Utama telah tercapai sesuai dengan target bahkan beberapa IKU 
telah melebihi target yang direncanakan, walaupun dari sisi anggaran belum terserap secara 
merata oleh masing-masing IKU. Namun demikian penyerapan secara keseluruhan sudah 
mencapai 92,97 Yo. 
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Tabel 3.50 Perbandingan Pagu Anggaran dan Realisasi Tahun 2017 dan 2018 


2017 2018 


PAGU Realisasi Yo PAGU 
Anggaran Anggaran Realisasi | Anggaran 


Realisasi Yo 
Anggaran Realisasi 


Anggaran | 86.275.000.000 | 84.007.827.590 | 97,37”60 | 110.787.000.000 | 103.011.222.521 | 92,97 Yo 
Pusteksat 





Dari uraian tersebut terlihat berkurangnya angka penyerapan anggaran di Pusteksat 
dibanding tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2018, terdapat kegiatan 
pembayaran tahap | Peluncuran satelit LAPAN-A4 yang tidak jadi dibelanjakan, karena dari 
pihak Peluncur (India), mengajukan kerjasama yang berdampak biaya peluncuran ditiadakan. 
Namun demikian hal ini mengindikasikan bahwa Pusteksat semakin baik dalam perencanaan 


dan pelaksanaan anggaran serta pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. 


3.4. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGGUNAAN SUMBER DAYA 

Secara umum realisasi penyerapan Pusteksat cukup baik yaitu sebesar 92,98”2, dan masih 
terdapat Sisa Anggaran 7,03 Yo sedangkan Target dan Realisasi Kinerja Pusat Teknologi 
Satelit Tahun 2018 mencapai 100”. Akan tetapi masih terdapat beberapa hal yang 


mempengaruhi penyerapan anggaran tidak maksimal yaitu : 


a. Untuk Peluncuran Satelit LAPAN-A4 tidak dikenakan biaya dari pihak India. Oleh karena 
itu, anggaran untuk Peluncuran Satelit LAPAN-A4 tidak jadi terealisasi, sehingga sangat 


mempengaruhi penyerapan anggaran. 
b. Sisa lelang yang tidak bisa diserap. 


Anggaran peluncuran yang tidak terserap ini awalnya akan dipergunakan untuk pembayaran 
kenaikan Tukin LAPAN per Juli-Desember 2018, namun sampai dengan batas akhir yang 
ditetapkan KPPN untuk pembayaran Tukin, belum dapat dibayarkan karena masalah 


administrasi. 


Namun demikian Pusteksat telah melakukan optimalisasi terkait dengan pembatalan 
pembayaran peluncuran tersebut dengan pembelian peralatan stasiun bumi untuk 
melengkapi stasiun yang berada di Agam, Parepare, dan Biak, dan selanjutnya akan 
meningkatkan realisasi penyerapan dan memperbaiki perencanaan program kerja dan 


anggaran sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan nyata. 
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Tabel 3.51 Penyerapan Anggaran 


Pagu Realisasi Realisasi Target Realisasi | Realisasi Progress 
(Rp.) (Rp.) (Yo) (Volume) (Volume) 


3533.005 
Satelit Mikro 

171,352 2 
LAPAN-A4 93,500,000,000 86,//1,352,933 92,80 
(1 Prototipe) 


3533.994 
L 
Aan 17,287,000,000 | 16,239,869,588 
Perkantoran 
(Bulan) 


110.787.000.000  103.011.222.521 





Berdasarkan PMK No. 249 Tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas 
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara /Lembaga, pengukuran 
efisiensi dapat diturunkan berdasarkan persamaan berikut : 


RAKi/RVKi 
n aa aa aa ma aa 
G PAKUTVKI) Maak 
— n 
86.771.352.933/1 0 | — ni 0 
7 € IN 33 S00.000.00071) PMA  anengoomon “22 
N 2 
FE - 6,63W 
Dimana : 
E - Efisiensi 


RAK -— Realisasi Anggaran per Keluaran 

RVK — Realisasi Volume Keluaran 

PAK - Pagu Anggaran per Keluaran 

IVK - Target Volume Keluaran 

Adapun Nilai efisiensi dihasilkan berdasarkan persamaan berikut : 


' 
— 0 Den 
E 550p - (5x50) 
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E — 50x - | 39 Xx 50) — 6657549 
Dimana : 
E — Efisiensi 


NE — Nilai Efisiensi 


Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai efisiensi Pusteksat adalah 66,575Yc dengan 
kategori baik. 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTANBILITAS KINERJA 


Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi dan Implementasi Sistem Akuntanbillitas 
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional no 9 Tahun 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Implementasi Sistem 
Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional . Dalam hal tersebut, Inspektorat LAPAN selaku Aparat Pengawas Internal 
Pemerintah memberikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan akuntanbilitas 
kinerja Pusteksat sesuai dengan Nota dinas No 320/PR.04.03/10/2018/Insp. Berdasarkan 


rekomendasi yang diberikan, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan. 


Renstra Pusteksat 2015-2019 perlu penyesuaikan kembali khususnya terkait target Indikator 
Kinerja Utama. Ukuran keberhasilan tujuan telah dijelaskan didalam dokumen renstra. Target 
yang ingin dicapai untuk RPJMN 2015-2019 adalah penguasai secara penuh satelit Series A, 
dan tahap awal satelit Series-B. Dalam hal ini, pembangunan tidak hanya pada aspek ruas 
antariksa namun juga pada aspek ruas bumi. Pengembangan satelit seri A sudah mencapai 
tahap pembangun LAPAN-A4 dan LAPAN-A5. Keterlambatan target pengembangan Satelit 
LAPAN-A4 dikarenakan proses ratifikasi perjanjian Indonesia India yang belum terselesaikan 
sehingga secara teknis mempengaruhi persiapan peluncuran dan jadual peluncuran. Adapun 
kendala yang terjadi dalam pengembangan Satelit LAPAN-A5 adalah keterlabatan pihak 


chiba sebagai partner dalam pengembangan payload SAR. 


Pemanfaatan data satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 sebagai Indikator Kinerja Utama terkait 
dengan Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan diukur berdasarkan jumlah 
akuisisi data perharinya. Adapun distribusi data kepada instansi yang memanfaatkan data 
satelit LAPAN dilakukan secara otomatis setelah proses akuisisi data berhasil dilakukan 


dengan baik. 


Pada tahun 2018 telah dilakuan penyesuaian target IKU 2 terkait jumlah satelit yang 
dikembangkan. Dimana didalam Renstra Pusteksat 2015-2019 tertulis target 3 buah satelit 
kemudian di Perjanjian Kinerja disesuaikan menjadi Z2 buah. Hal tersebut dilakukan karena 
ada keterlambatan dalam pengembangan satelit LAPAN-A4 seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Demikian juga dengan IKU 6 (Jumlah Instansi pengguna yang memanfaatkan 
layanan teknologi satelit dari target 4 intansi menjadi 6 intansi. Penyesuaian dilakukan karena 
adanya potensi peningkatan pengguna data satelit LAPAN hasil evaluasi Laporan Kinerja 


tahun sebelumnya. 
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Perbandingan capaian tahun 2018 secara keseluruhan telah dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yaitu tahun 2017. Sehingga rata-rata realisasi keseluruhan di tahun 2018 
mencapai 267 Yo mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibanding tahun 2017 yang hanya 
mencapai 136”c. Peningkatan tersebut terjadi karena factor peningkatan realisasi IKU 4 
(Publikasi Internasional) dari target 5 tercapai 33 publikasi dengan capaian 6604. Selain itu 
capaian IKU 5 (Jumlah Hak Kekayaan Intelektual yang diusulkan) dari target 1 tercapai / buah 
sehinga realisasi mencapai /00Yc. Hal tersebut didorong oleh kegiatan program unggulan 
Iptek untuk menghasilkan banyak publikasi dan HKI. Sehingga target Publikasi di program 
PUI lebih banyak dibanding dengan target Satker. Selain itu dicari peluang lain untuk 
mendapatkan HKI selain paten yaitu hak cipta sebagai bagian dari Kekayaan Intelektual. 
Dengan demikian ada usaha yang cukup tinggi untuk memenuhi target tersebut dalam 
mencapai penetapan sebagai Lembaga unggulan Iptek yang akhirnya dapat dicapai pada 
tahun ini. Secara keseluruhan perbandingan capaian IKU Pusteksat untuk tahun 2015-2018 


dapat dilihat dalam gambar dibawah ini. 






Data LAPAN-A1 
- Video 1500 


Data LAPAN-A2 
- Camera Digital 
- AIS 1 


A 2015 2016 2017 2018 
- Radio Amatir 





MLAPAN-A1 MLAPAN-A2 MLAPAN-A3 ". 


400 
Data LAPAN-A3 


- Imager Ta 
- Camera Digital 0 
-AIS 2015 2016 2017 2018 
- Magnetometer 





MVideo-Al MCD-A2 MI AIS-A2 
MAPRS-A2 MVR-2 mM CD-A3 
Mi Imager-A3 MP AIS-A3 BM GM-A3 


Gambar 3.56 Realisasi IKU 1: Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan tahun 2015- 
2018 
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2015 2016 20117 2018 


» LAPAN-A2 AN EA AN DANG » LAPAN-A4 » LAPAN-A4 


» LAPAN-A3 « LAPAN-A4 » LAPAN-A5 


» LAPAN-AS 
» LAPAN-A5 





Gambar 3.57 Realisasi IKU 2 : Jumlah tipe satelit yang dikembangkan tahun 2015-2018 


-@—Target -f-Realisasi 


2015 2016 2017 2018 


Gambar 3.58 Realisasi IKU 3: Publikasi nasional terakreditasi tahun 2015-2018 
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——Target -M-Realisasi 
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Gambar 3.59 Realisasi IKU 4 : Publikasi internasional terindeks tahun 2015-2018 


—@—Target -f-Realisasi 





2015 2016 2017 2018 


Gambar 3.60 Realisasi IKU 5 : Jumlah FKI yang diusulkan tahun 2015-2018 
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—@—Target -f-Realisasi 





2015 2016 201/ 2018 


Gambar 3.61 Realisasi IKU 6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi satelit tahun 
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Gambar 3.62 Realisasi IKU 7 : Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2015-2018 
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Pusteksat telah melakukan optimalisasi terkait dengan pembatalan pembayaran peluncuran 
satelit LAPAN-A4 dengan pembelian peralatan stasiun bumi untuk melengkapi stasiun yang 
berada di Agam, Parepare, dan Biak, dan selanjutnya akan meningkatkan realisasi 
penyerapan dan memperbaiki perencanaan program kerja dan anggaran sebaik mungkin 


sesuai dengan kebutuhan nyata. 


Untuk meningkatkan Laporan Kinerja pada tahun 2019 akan dilakukan pemantauan rencana 
aksi secara bulanan. Pemantauan dilakukan tidak hanya pada level satker namun juga 
dilakukan pada level Individu. Dimana Indikator Kinerja Pusteksat akan di turunkan pada level 
eslon 3 dan 4 serta pada jabatan fungsional sehingga pemntaua capain Indikator dapat 
dipantau hingga level individu. Setiap individu diwajibkan membuat Perjanjian Kinerja dana 
Rencana Aksinya setiap bulan. Dengan demikian hasil kinerja pusteksat dapat dipantau setiap 
bulan dana dapat dilakukan evaluasi secepat mungkin jika ada kendala-kendala yang akan 


menghambat pencapai terget Pusteksat. 


117 


BAB V 
PENUTUP 


Laporan Kinerja Pusteksat dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerja yang telah 
dilaksanakan. Laporan ini menjelaskan upaya yang dilakukan dalam melaksanakan kebijakan 
dan strategi yang terdapat dalam Rencana Strategis Pusteksat tahun 2015-2019 serta 
pengukurannya terhadap pencapaian pelaksanaan kinerja. Hasil keseluruhan realisasi 
Indikator Kinerja Utama yang dicapai terhadap target adalah 267Yc. Mengalami peningkatan 
13176 jika dibandingkan hasil pada tahun 2017 yang mencapai 136?4. Hal ini terjadi karena 
ada peningkatan realisasi yang cukup tinggi khususnya IKU 4 (Publikasi Internasional) dan 
IKU 5 (Hak Kekayaan Intelektual) dikarenakan cukup produktif yang dihasilkan oleh peneliti 


dan perekayasa terhadap target tersebut. 


Sedangkan realisasi anggaran mencapai 92,97” lebih rendah dibandingkan tahun 2017 yang 
mencapai 97,37”e. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2018, terdapat kegiatan 
pembayaran tahap | Peluncuran satelit LAPAN-A4 yang tidak jadi dibelanjakan, karena dari 


pihak Peluncur (India), mengajukan kerjasama yang berdampak biaya peluncuran ditiadakan. 


Capaian lainnya diluar Indikator Kerja Utama rata-rata tercapai sesuai dengan target. 
Beberapa indikator jauh melebihi target lebih dari 200746, anatara lain : IK 8 (Jumlah kerjasama 
di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas litbangyasa) dan 
IK 12 (Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ 
Hilirisasi). 

Secara umum, capaian kinerja Pusteksat yang diperjanjikan telah tercapai sesuai rencana 
dan target yang telah ditetapkan kecuali IKU 3 terkait publikasi Nasional terakreditasi. Hal 
tersebut salah satunya disebabkan oleh kurangnya media publikasi secara nasional yang 
terkait langsung dengan Teknologi Satelit. Selain itu masih banyak hal-hal yang perlu 
ditingkatkan dan mempertahankan yang sudah dicapai. Adapun strategi tahun depan yang 
perlu ditingkatkan Pusteksat untuk mendorong peningkatan kinerja dan menghadapai 
tantangan kedepan antara lain : Pusteksat akan memperkuat kelembagaannya dengan 
meningkatkan akreditasi dan standarisasi Laboratorium pengembangan satelit, meningkatkan 
sarana dan prasarana pengembangan satelit dan peningkatan kapasitas SDM dalam bidang 
teknologi satelit. Selain itu Pusteksat akan meningkatkan kerjasama dan hilirisasi produk dan 
hasil pengembangan satelit dan menggandeng sebanyak mungkin mitra BUMN dan swasta 


nasional lain yg terkait, sehingga diharapkan mampu menggerakkan industri satelit nasional. 
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Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna seperti yang diharapkan, namun demikian 
semoga dapat menjadi gambaran kinerja yang telah dilakukan sepanjang tahun 2018 dan 
menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan pengelolan kinerja, kualitas kinerja, 


akuntabilitas, transparansi dan pelaporannya pada tahun berikutnya. 
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LAMPIRAN I RENCANA KINERJA TAHUNAN 2018 


AP 


Pa 


LAPAN 


RENCANA KINERJA TAHUNAN 2018 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


Jl. Cagak Satelit Km. 04 Rancabungur 16310 
Telan. 021-R621667 Fax. 021-862010 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 2018 


Unit Eselon II ”: 
Tahun Anggaran : 2018 


sasa UTAMA 
—1, | Meningkatnya Penguasaan 
dan kemandirian iptek di 
| bidang teknologi satelit yang 
| maju. : 


“AA. SN NN 


2 Meningkatnya layanan data 
dan teknologi satelit yang 
prima untuk memberikan 
manfaat bagi pengguna. 


aa anam ana 
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mma 0 — manga aman —ama ——— 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 





A0 PAMA AMAN TEOIB  MIKATOR KINERJA UTAMA | TARGET. 


IKU-1 : 
Jumlah tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk 
pemantauan. 
IKU-2: 
Jumlah tipe satelit yang 

dikembangkan. 
rendpa |7 makalah | 
Jumlah publikasi nasional | | 
terakreditasi di bidang teknologi 


satelit. meh 
mi NN NN | | 5 makalah | 
Jumlah publikasi Internasional | 


yang terindeks di bidang | 


— 
| 2 tipe 


Ba —aa ——mm maa 


2 tipe 





teknologi satelit. | 
IKU-5 : | | 


| 1 judul | 
| Jumlah HKI yang diusulkan di” 
| bidang teknologi satelit. 


IKU-6 : | 
Jumlah instansi pengguna yang | 4 instansi 
memanfaatkan layanan teknologi ' 


satelit. 

Senen MEME NA PAPAN EA NBA TENA EN  IAA HE AS 
IKU-7 : | | 80 nilai 
Indeks kepuasan masyarakat | 
atas layanan Iptek di bidang 
teknologi satelit. 


2 em —— mama. mane. ———— 





Jakarta, Pebruari 2017 


Pit. Kepala Pusat Teknologi Satelit 
| 


Ke. Karim, M.T. 


NIP. 19761013 200312 1 003 
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LAMPIRAN II PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 


—. 


 O 


LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
Jl. Cagak Satelit Km. 04 Rancabungur 16310 
Telp. 021-8621667, Fax. 021-862010 


run Jlanan on id 
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Pa 
LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 


Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Ir. Mujtahid, M.T. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Satelit 

Selanjutnva disebut Pihak Pertama 


Nama : Dr. Rika Andiarti 
Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggung jawab kami. 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, Iz Januari 2018 


Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
san Ir. Mujtahid, M.T. 
Dr. Rika Andiarti NIP. 196509081991011001 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2018 


123 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 


Unit Eselon II : PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Tahun Anggaran : 2018 















» ana UU Oa, ak, - 
hi aa an 1 P Be YA 
“ ek 4. “ 1 Ga” F2 Mi ombak HI : aa 
Ne SASARAN STRA - 
- : — $ 
j 11an pay wi sa: 21 "ap 2 . pa Pe 
Eu sila: & KT 1 


INDIKATOR KINE 
3 « P ....I 13 Fu 
N gr A | Lp FEanrgng TA eng 1-4 bar 






























LS, HA HA ANA . Wan Meaabn 24 3 
1. , Meningkatnya h tipe satelit yang 
| Penguasaan dan dimanfaatkan untuk pemantauan. 2 Tipe 
| Kemandirian Iptek di | aa : 
| Bidang Teknologi | 2. | Jumlah tipe Satelit yang 2 Ti 
| Satelit yang maju. po. dikem ea an - 
| | | 3. Jumlah publikasi nasional 
| | terakreditasi di bidang teknologi 7 Makalah 
| (satelit. LX, Kang » 
| 4. | Jumlah publikasi mternasional yang 5 Makalah £ 
| Judul | 





| 00 | terindeks di bidang teknologi satelit. | 
| 5. | Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
Mana teknologi satelit. 
2. | Meningkatnya layanan | 6. | Jumlah instansi pengguna yang 


| « 


| 
| | data dan teknologi | | memanfaatkan layanan teknologi | 6 Instansi 
| satelit yang prima satelit. 
untuk memberikan 7 irdekskepussan masyarakatatas | 
| manfaat bagi | layanan Iptek di bidang teknologi 80 | 
1 Hose... osn SN SEN BER Lo 5 BNN ne NUR: 


Jumlah Pagu Anggaran 2018 : Rp.110.357.000.000 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Satelit 


Jakarta, (2Januari 2018 


Deputi Pusat Teknologi Satelit 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


aa 


Dr. Rika Andfarti Ir. Mujtahid, M.T. 


NIP. 196509081991011001 
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LAMPIRAN III RENCANA AKSI TAHUN 2018 


RENCANA AKSI 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2018 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
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Ir. Mutjtahid, M.T. 





proane 
Jakarta, Januari 2018 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 
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1 Pengembangan Teknologi Sateli 






Jumlah Pagu Anggaran 2018 : Rp 110.357.000.000 


Kegiatan 
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LAMPIRAN IV PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2018 


SASARAN STRATEGIS DAN IKU TARGET REALISASI TANGAN YAN 





1. Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit yang maju 


IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 2 Tipe 100 Yo 
untuk pemantauan 


IKU-2: Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 2 Tipe 100 Yo 


IKU-3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di 
bidang teknologi satelit 7 Makalah | 4 Makalah 57 Yo 


IKU-4 : Jumlah Publikasi Internasional yang 
terindeks di bidang teknologi satelit 5 Makalah | 33 Makalah 660 Yo 


IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi satelit 1 Judul 7 Judul 100 Yo 





2. Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang 6 Instansi 9 Instansi 150 Yo 
memanfaatkan layanan teknologi satelit 


IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi satelit 80 


101 Yo 





Rata-Rata Capaian 267 Yo 
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LAMPIRAN V STRATEGY MAP PUSTEKSAT 2015-2019 
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LAMPIRAN VI SERTIPIKAT ISO 9001:2015 


OF REGISTRATION 





This is to certify that the management system of: 
Pusat Teknologi Satelit - 
Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional (LAPAN) 


Main Site: Jl. Cagak Satelit KM 0,4 Rancabungur, Bogor, Jawa Barat, 
16310, Indonesia 


has been registered by Intertek as conforming to the reguirements of: 


ISO 9001:2015 
The management system is applicable to: 


The guality management system of Ground Station and Satellite 
Mission Operation at Satellite Technology Center - National Institute of 
Aeronautics and Space (LAPAN) 


"Sistem manajemen mutu Pengelolaan Stasiun Bumi dan Operasi Misi 
Satelit pada Pusat Teknologi Satelit - Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional (LAPAN) 


Certificate Number: 
0082827 


Initial Certification 
06 November 2018 
Date of Certification Decision: 
0S November 2018 


Issuing Date: 

06 November 2018 
Valid Until: 

05 November 2021 





Calin Moldovean 
President, Business Assurance 


Beltway Office Park, Buliding A, 2ndfloor 
Jl. Ampera Raya No. 9-10, Jakarta-12550 
Indonesia 


LSSM-055-1ON 
for OMS and LSSML-021-ION for GI k 
EMS ag Na 
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PUSAT TEKNOLOGI SATELIT LAPAN 
Jl. Cagak Satelit Km.0,4 Rancabungur 
Bogor 16310 

Telp. 0251-8621667 

Fax. 0251-8623010 
www.pusteksat.lapan.go.id 


